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MOTTO

Ujian adalah tes kesabaranmu, dan pertolongan adalah hasil dari imanmu.

-Syekh Asy-Sya’rawi-

Maka pilinlah yang Allah ridhoi, Jangan sebatas memilih apa yang manusia ridhoi
padahal Allah benci

-Ustadz Muhammad Nuzul Dzikri -
Jadilah wanita terbaik yang Allah mau. Hidup itu ujian cinta, Manusia sejatinya ada

di dunia ini memang harus terus membuktikan cinta kepada Sang Pencipta

-Ustadz Muhammad Nuzul Dzikri -
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah proses mengubah huruf dari satu abjad ke abjad lainnya.
Dalam konteks transliterasi Arab-Latin, ini berarti menyalin huruf-huruf Arab
menggunakan huruf-huruf Latin beserta aturannya.

A. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab diwakili oleh huruf-huruf dalam sistem
penulisan Arab. Dalam transliterasi ini, beberapa fonem diwakili oleh huruf,
beberapa oleh tanda, dan lainnya oleh kombinasi huruf dan tanda. Berikut adalah
daftar huruf Arab yang dimaksud beserta transliterasinya menggunakan huruf
Latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
) Ta T Te
[
- Sa S Es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha H Ha (dengan titik di
C bawah)
Kha Kh Ka dan ha
C
Dal D De
>
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
J
. Zai Z Zet
J
Sin S Es
v

Xi



. Syin Sy Es dan ye
v
Sad S Es (dengan titik di bawah)
?
. Dad D De (dengan titik di
o bawah)
1 Ta T Te (dengan titik di
bawah)
5 Za V4 Zet (dengan titik di
bawah)
"ain Koma terbalik (di atas)
C
. Gain G Ge
C
b Fa F Ef
" f Ki
3 Qa Q |
o Kaf K Ka
Lam L El
J
Mim M Em
¢
. Nun N En
)
Wau W We
Iy Ha H Ha
Hamzah ¢ Apostrof
3
Ya Y Ye
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B. Vokal
Vokal dalam bahasa Arab, mirip dengan vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong serta vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab, yang dilambangkan dengan tanda atau
harakat, ditransliterasikan sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Fathah a a
Kasrah i i
p) Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab, yang dilambangkan oleh kombinasi

antara harakat dan huruf, ditransliterasikan dengan gabungan huruf
sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. 6 Fathah dan ya ai adanu
”3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- J&  faala
- k& suila
- qu kaifa
- Jy— haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang dalam bahasa Arab, yang dilambangkan oleh
kombinasi harakat dan huruf, ditransliterasikan menggunakan huruf dan tanda
sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
6 N Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
Y Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
) ; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- JG qala
- & ramd
-8 gila

- J}ﬁ-ﬁ yvaqitlu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta' marbutah dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Ta' marbutah hidup: Ta' marbutah yang memiliki harakat fathah, kasrah,
atau dammabh ditransliterasikan sebagai "t".

2. Ta' marbutah mati: Ta'" marbutah yang memiliki harakat sukun
ditransliterasikan sebagai "h". Jika ta' marbutah berada di akhir kata yang
diikuti oleh kata dengan kata sandang al dan bacaan kedua kata tersebut
terpisah, maka ta' marbutah ditransliterasikan sebagai "h".

3.

Contoh:

- JUbY 425 raudah al-atfal/raudahtul atfal

2
w PR

a7t 2o Lt _ -
- o)}»«J\ 43.s))  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o O¢

- aadb talhah

Xiv



E. Syaddah/Tasydid

Syaddah atau tasydid dalam tulisan Arab, yang dilambangkan dengan tanda
syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan menggunakan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:

- J}’ nazzala

- id\ al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- B rar-rajuly

- {‘;.lﬁ\ - al-galamu

- Cwi:ﬁ\: asy-syamsu

- JUL/’L‘ : al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof, tetapi hanya jika hamzah tersebut
berada di tengah atau di akhir kata. Jika hamzah terletak di awal kata, tidak
ditransliterasikan karena dalam tulisan Arab, hamzah di awal kata ditulis sebagai

alif.
Contoh:

F S
- A6 akhuzu

“

2R 3 .y
- [~ syai'un

g
- i}J\ an-nau’u
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inna
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H. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata, baik itu fail, isim, maupun huruf, ditulis secara
terpisah. Namun, ada kata-kata tertentu yang dalam penulisan Arab biasanya
digabungkan dengan kata lain karena adanya huruf atau harakat yang dihilangkan.
Oleh karena itu, penulisan kata-kata tersebut juga digabungkan dengan kata lain
yang mengikutinya.

Contoh:
- f_);.é)\jj\ gres }é-; Al :)l 9 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- B g Lﬁ\};’- 5&‘ ("f"‘i Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunaan huruf kapital mengikuti aturan
dalam EYD, seperti untuk huruf pertama nama diri dan awal kalimat. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf pertama nama diri tersebut, bukan huruf pertama kata sandangnya.

Contoh:

- SR G Al Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- v;-t-jj\ u-;*jj\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
J. Tajwid

Bagi yang ingin mencapai kefasihan dalam membaca, pedoman transliterasi ini
harus dipahami sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari llmu Tajwid. Oleh
karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu dilengkapi dengan pedoman
tajwid.
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ABSTRAK

Hujan merupakan fenomena alam yang memiliki dampak penting terhadap
berbagai aspek lingkungan dan kehidupan manusia. Perubahan pola hujan dapat
mempengaruhi sumber daya air, pertanian, dan keseimbangan ekosistem. Perubahan
pola hujan akibat perubahan iklim dapat menyebabkan banjir, kekeringan, dan
dampak negatif lainnya. Siklus hidrologi adalah proses alami pergerakan air antara
atmosfer, lautan, sungai, dan tanah. Salah satu tahap kuncinya adalah pembentukan
awan, di mana air yang menguap dari permukaan bumi naik dan mendingin,
membentuk awan. Ketika kondisinya tepat, air dari awan turun kembali sebagai
hujan. Siklus ini penting untuk menjaga keseimbangan air dan memastikan
ketersediaan air bagi semua makhluk hidup. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana hujan disebutkan dalam pandangan al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sumber data dari studi
kepustakaan (library research), yang melibatkan pengumpulan literatur seperti kitab
tafsir, buku, artikel, dan jurnal terkait topik penelitian. Pendekatan yang digunakan
adalah tafsir tematik (maudhu’i), di mana tema-tema yang relevan dianalisis dari
berbagai sumber untuk mendapatkan pemahaman mendalam sesuai dengan tema
yang diteliti. Data dianalisis menggunakan metode deskriptif yang bersifat kualitatif.

Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi konsep terkait hujan yang
terdapat dalam al-Qur’an. Pada penelitian ini ditemukan bahwa di dalam al-Qur’an
menyebutkan 15 term yang terkait dengan makna hujan, yaitu Sayyib, Wabil, Tall,
al-Matar, as-Sama’, al-Ma’, al-Wadqga, al-Ghaits, al-Hasib, al-Muzn, ar-Raj’, Barad,
al-Sahab, al-Wigr, dan Kisafa. Bentuk kata Matar yang berarti hujan digunakan
dalam konteks positif atau kebaikan, sementara bentuk kata Amtara sering kali
merujuk pada hujan yang berkaitan dengan hukuman atau siksaan.

Dalam al-Qur'an, hujan digambarkan sebagai fenomena alam yang sangat
penting, memiliki tujuan dan manfaat yang besar bagi kehidupan manusia dan
makhluk lainnya. Hujan dilihat sebagai anugerah dari Allah yang menunjukkan
kasih sayang-Nya, namun bisa juga menjadi hukuman bagi mereka yang ingkar atau
berdosa. Selain itu, hujan mencerminkan kebesaran dan kekuasaan Allah dalam
mengatur alam semesta. Hujan juga digunakan sebagai perumpamaan untuk
menggambarkan orang-orang munafik dan sebagai perumpamaan kehidupan dunia
yang sementara. Jadi, hujan dalam al-Qur'an tidak hanya dilihat sebagai peristiwa
alam, tetapi juga sebagai cara untuk merenungkan hubungan manusia dengan Allah
dan makna kehidupan, serta memberikan pelajaran moral dan spiritual bagi umat
manusia.
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ABSTRACT

Rain is a natural phenomenon with significant impacts on various aspects of
the environment and human life. Changes in rainfall patterns can affect water
resources, agriculture, and the balance of ecosystems. Climate-induced changes in
rainfall can lead to floods, droughts, and other negative effects. The hydrological
cycle is the natural process of water movement between the atmosphere, oceans,
rivers, and land. One of its key stages is cloud formation, where water evaporates
from the Earth's surface, rises, and cools, forming clouds. When conditions are
right, water from the clouds falls back to the Earth as rain. This cycle is crucial for
maintaining water balance and ensuring the availability of water for all living
beings. This study aims to explore how rain is mentioned in the perspective of the
Qur'an.

This research uses a qualitative method with data sourced from library
research, involving the collection of literature such as tafsir books, other relevant
books, articles, and journals related to the topic of study. The approach used is
thematic exegesis (maudhu’i), where relevant themes are analyzed from various
sources to gain a deep understanding of the theme under study. The data were
analyzed using a descriptive method of a qualitative nature.

This analysis was conducted to identify concepts related to rain found in the
Qur'an. The study found that the Qur'an mentions 15 terms related to the meaning of
rain: Sayyib, Wabil, Tall, al-Matar, as-Sama’, al-Ma’, al-Wadgqa, al-Ghaits, al-
Hasib, al-Muzn, ar-Raj’, Barad, al-Sahab, al-Wigr, and Kisafa. The term "Matar,”
which means rain, is used in a positive context or in reference to goodness, while the
term "Amtara" often refers to rain associated with punishment or torment.

In the Qur'an, rain is depicted as a vital natural phenomenon with great
purpose and benefits for human life and other creatures. Rain is seen as a blessing
from Allah, showing His mercy, but it can also be a form of punishment for those
who disbelieve or commit sins. Additionally, rain reflects the greatness and power of
Allah in governing the universe. Rain is also used as a metaphor to describe the fear
of disbelievers and as a symbol of the temporary nature of worldly life. Thus, in the
Qur'an, rain is not only viewed as a natural event but also as a means to
contemplate the relationship between humans and Allah, the meaning of life, and to
provide moral and spiritual lessons for humanity.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada gumpalan-gumpalan awan di langit terdapat jutaan ton air hujan. Jika
Allah menghendaki, air hujan tersebut bisa turun sekaligus dalam jumlah besar yang
dapat menyebabkan bumi hancur dan terendam oleh hujan yang deras seperti air
terjun. Namun dengan kebaikan dan kebijaksanaan-Nya, Allah menurunkan air
hujan dalam takaran yang sesuai, yaitu air tersebut berupa butiran-butiran kecil yang
turun ke bumi dengan aman dan nyaman bagi makhluk hidup.*

Manusia dalam menjalani rutinitas sehari-harinya pasti akan menghadapi
fenomena hujan yang menjadi elemen penting dalam kehidupan mereka. Hujan telah
menjadi unsur yang tak terpisahkan dalam kelangsungan hidup makhluk yang
mendiami bumi, menjadi salah satu sumber kehidupan yang sangat vital. Secara
ilmiah, air hujan memiliki sifat yang tawar dan memperlihatkan kualitas air yang
sangat bersih.?

Manusia secara terbukti membutuhkan air hujan karena telah menjadi bagian
dari hukum alam yang telah ditetapkan oleh Allah. Kesadaran akan kebutuhan air
telah menjadi hal yang nyata bagi manusia. Air adalah elemen yang esensial dalam
tubuh manusia yang secara molekuler ada dalam tubuh. Bahkan dalam pandangan
penciptaan, manusia awalnya terbentuk dari air, yaitu air mani. Oleh karenanya
manusia merasakan kebahagiaan ketika turun hujan, karena hujan merupakan
sumber kehidupan yang memberikan manfaat esensial bagi mereka.®

Air hujan yang turun ke bumi tertampung ke dalam tempat-tempat seperti laut,
sungai dan tempat lainnya yang dapat menjadi tampungan air hujan yang jatuh dan
akan mengalami kondisi penguapan dan menjadi hujan. Proses kejadian ini terjadi
berulang-ulang kali. Penguapan tersebut terbentuk dari uap air hingga menjadi hujan
dan terjadi proses menguap kembali dinamakan siklus air/hidrologi.”

Bumi memiliki air dengan volume yang sangat besar, yaitu sekitar 1,4 miliar
kilometer kubik. Dari jumlah air tersebut, sebagian besar, yaitu sekitar 97%, adalah
air laut. Air laut adalah air asin yang mengisi lautan dan samudera di seluruh dunia.
Karena kandungan garamnya, air laut tidak dapat langsung digunakan untuk
keperluan manusia seperti minum, pertanian, atau industri tanpa melalui proses
desalinasi yang rumit dan mahal. Selain air laut, sekitar 1,7% dari total volume air di
Bumi berada dalam bentuk es. Es ini terdapat di kutub utara dan selatan serta di
gletser yang ada di berbagai pegunungan tinggi di seluruh dunia. Es ini mencakup

1 Mahmud Asy-Syafrowi, Bumi Sebelum Manusia Tercipta, (Media Pressindo, 2014),
hal. 60

2 Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Serambi llmu
Semesta, 2013) hal. 527

3 Syafaat R. Selamet, Dasyatnya hujan, (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2017), hal. 3-
4

4 Ibnu Said Ali Abdillah, “Fenomena Hujan dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir
IImi)”, Skripsi pada Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama di Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2019), hal. 5.



lapisan es yang luas dan tebal, yang menyimpan air dalam jumlah besar tetapi dalam
bentuk yang tidak langsung bisa digunakan oleh manusia. Hanya sekitar 0,7% dari
total volume air di Bumi yang berupa air tawar. Air tawar ini terdapat di danau,
sungai, waduk, dan air tanah. Air tawar inilah yang paling banyak digunakan oleh
manusia untuk kebutuhan sehari-hari, seperti minum, mandi, irigasi pertanian, dan
industri. Meskipun jumlahnya relatif kecil dibandingkan dengan air laut, air tawar
sangat penting bagi kehidupan di Bumi. Sisa dari total volume air Bumi berada
dalam bentuk uap air di atmosfer. Uap air ini adalah bagian dari siklus hidrologi,
Meskipun jumlah uap air di atmosfer kecil dibandingkan dengan volume air lainnya,
uap air memainkan peran penting dalam cuaca dan iklim Bumi. VVolume total air di
Bumi ini tidak berubah dari waktu ke waktu karena adanya siklus hidrologi.®

Awan yang berlapis dapat menjadi tebal karena banyaknya uap air yang dibawa
oleh udara. Ketika itulah terjadi hujan yang turun dari awan yang secara ilmiah
disebut dengan awan berlapis. Al-Qur'an menyebut awan kumulus secara global
dalam sebuah keterangan yang menakjubkan mengenai proses kejadiannya,
ketinggiannya yang seolah mirip dengan gunung yang turun dari langit, bermacam
air hujan yang turun darinya, dan mengenai Kkilat serta petir yang dapat
membahayakan.®

Hujan seringkali diiringi oleh kehadiran kilat. Terkadang, kilat dapat
menimbulkan perasaan ketakutan, terutama jika dikombinasikan dengan langit yang
gelap, hujan deras, dan petir, menciptakan kesan bahwa langit akan runtuh.
Meskipun kilat dan petir dapat menimbulkan ketakutan, akan tetapi hujan sendiri
adalah sebuah anugerah dari Allah. Kilat dan petir, meskipun terkadang
menakutkan, juga merupakan bagian dari rahmat Allah. Rahmat Allah dapat
termanifestasi dalam bentuk yang mungkin menakutkan atau sulit dipahami oleh
manusia. Meskipun kilat dan petir mungkin menimbulkan perasaan takut, keduanya
tetap merupakan bagian dari kehendak Allah yang harus dihormati dan disyukuri.
Dengan demikian, pesan yang muncul adalah bahwa kilat dan petir, meskipun
menakutkan, juga termasuk dalam rahmat Allah. Sebagai pertimbangan tambahan,
pertanyaan kemudian muncul mengenai bagaimana manusia seharusnya bersikap
jika dihadapkan pada murka Allah, yang mungkin memiliki dampak yang lebih
besar dan serius dibandingkan dengan fenomena alam seperti kilat dan petir.”

Jika ada perbedaan potensial yang signifikan antara awan dan permukaan bumi,
maka akan terjadi perbedaan potensial yang besar di udara pada jarak satu meter.
Objek yang berada di permukaan bumi akan memiliki potensial yang serupa atau
ekipotensial dengan permukaan bumi itu sendiri. Oleh karena itu, keberadaan pohon
tinggi di lahan terbuka meningkatkan kemungkinan terkena sambaran petir. Kilat
yang menyambar pohon tersebut akan mengalirkan muatan listrik yang cukup besar,
sehingga berada di bawah pohon besar tersebut tidak aman ketika hujan deras,

> Tia Mutiara, dkk., llmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Erlangga, 2008), hal. 92

6 Ahmad Fuad Pasya, Dimensi Sains al-Qur’an; Menggali kandungan Ilmu
Pengetahuan dari Al-Quran (Rahig Al-limi wa Al-Iman), Terj. Muhammad Arifin, (Solo:
Penerbit Tiga Serangkai, 2004), hal 161
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2015), hal. 123



karena bisa terkena sambaran petir. Meskipun demikian, hingga saat ini, manusia
belum sepenuhnya memahami mengapa kilat cenderung hanya menyambar bagian
tertentu dari permukaan bumi yang datar. llmu pengetahuan tentang fenomena ini
masih dalam tahap penelitian lebih lanjut, dan walaupun kilat menimbulkan rasa
takut, terdapat potensi untuk memperoleh pemahaman lebih mendalam dan hikmah
dari sambaran petir.®

Keistimewaan hujan tidak dapat diungkapkan secara sepenuhnya dan
dampaknya tidak dapat diamati kecuali di daerah-daerah yang miskin dan gersang.
Hujan mendatangi dan memberikan kehidupan pada wilayah tersebut. Benih
tanaman yang tadinya tidak bergerak, tiba-tiba berkembang dan mekar ketika
terkena air hujan. Tanaman tersebut dengan cepat tumbuh, bunga-bunga mekar
dengan indah, dan buahnya dapat dipetik dengan mudah, memiliki rasa yang
beragam. Begitu pula, Islam diibaratkan sebagai hujan yang menyapa tempat yang
kering dan tandus. Saat Islam hadir, kehidupan muncul, kesuburan terjadi, dan
berbagai jenis nilai dan keindahan tumbuh seperti tanaman yang berkembang.®

Adanya hujan juga telah dijelaskan di dalam al-Qur'an maupun hadits nabi. Di
dalam al-Qur'an, hujan dinyatakan sebagai rahmat bagi kehidupan bumi seisinya.
Allah menyebut kata hujan di dalam al-Qur'an sebanyak 55 kali. Dari sekian banyak
redaksi al-Qur'an tentang hujan, dijelaskan secara jelas, bahwa hujan itu termasuk
dari salah satu tanda kebesaran-Nya.*°

Allah menumbuhkan tanaman hijau dengan menurunkan hujan, jika hujan tidak
turun maka tumbuhan tidak bisa hidup dengan subur. Oleh karena itu suatu
kebesaran Allah yang menghidupkan tanah yang tandus dan gersang. Dapat
disimpulkan bahwa nutrisi tumbuhan juga telah diatur oleh Allah dengan membuat
siklus organisme (hewan dan tumbuhan) yang mati dan hidup secara bergantian.**

Indonesia adalah negara yang terletak di wilayah tropis, yang berarti memiliki
iklim hangat sepanjang tahun dan tingkat curah hujan tahunan yang tinggi. Negara
ini terkenal dengan hujan yang sering terjadi, terutama selama musim penghujan
yang berlangsung beberapa bulan setiap tahun. Di Indonesia, curah hujan tidak
merata di seluruh wilayah, daerah pegunungan, misalnya, cenderung menerima
curah hujan yang lebih tinggi dibandingkan dengan daerah dataran rendah.
Akibatnya, wilayah-wilayah seperti Pegunungan Bukit Barisan di Sumatera dan
Pegunungan Jayawijaya di Papua sering mengalami curah hujan yang sangat tinggi.
Curah hujan yang melimpah ini mendukung keanekaragaman hayati yang luar biasa
dan m%njadikan Indonesia salah satu negara dengan hutan hujan tropis terbesar di
dunia.t

8 Ridwan Abdullah Sani, Fisika Berbasis Al-Quran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2021).
hal. 10-11
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Rata-rata curah hujan di Indonesia melebihi 2.000 mm per tahun. Ada beberapa
faktor yang menyebabkan hal ini. Pertama, Indonesia adalah negara kepulauan yang
terdiri dari banyak pulau besar dan kecil. Keberadaan banyak pulau ini berpengaruh
pada pola curah hujan, karena angin yang membawa uap air dari lautan sering kali
bertemu dengan daratan, sehingga mengakibatkan hujan. Kedua, Indonesia terletak
di wilayah iklim tropis, yang dikenal dengan curah hujan tinggi sepanjang tahun.
Iklim tropis biasanya memiliki dua musim utama, yaitu musim hujan dan musim
kemarau, dengan musim hujan yang cenderung lebih panjang dan intens. Ketiga,
udara di Indonesia mengandung banyak uap air. Hal ini disebabkan oleh suhu udara
yang hangat dan lembab, yang merupakan ciri khas iklim tropis. Udara yang hangat
mampu menahan lebih banyak uap air, sehingga ketika uap air ini mengembun, akan
terbentuk awan tebal yang kemudian menghasilkan hujan lebat.*®

Ditemukan beberapa isu kontemporer yang terkait dengan pembahasan
mengenai konsep hujan, yaitu Adanya pawang hujan serta perubahan iklim dan pola
hujan. Masalah terkait pawang hujan ini terdapat konteks yang menarik untuk
memahami hubungan antara kepercayaan tradisional dan fenomena alam seperti
hujan. Pawang hujan di Indonesia secara umum merujuk kepada seseorang yang
dianggap memiliki pengetahuan khusus untuk mengendalikan cuaca buruk. Gelar
pawang hujan diberikan kepada individu yang dipercaya memiliki keahlian untuk
mencegah atau mengendalikan hujan dalam suatu wilayah tertentu. Konsep pawang
ini sudah eksis dan dikenal dalam masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu. Selain
untuk mengatur hujan, gelar pawang juga diberikan kepada seseorang yang
dianggap mampu mengendalikan hal-hal di luar pemahaman dan kemampuan biasa,
menggunakan kekuatan atau kemampuan yang melebihi akal sehat manusia pada
umumnya.*

Pada permasalahan Perubahan iklim global telah mempengaruhi pola hujan di
banyak wilayah. Terkadang perubahan iklim yang mempengaruhi pola hujan dapat
mengakibatkan terjadinya banyak tempat untuk perindukan nyamuk.® Beberapa
daerah mengalami peningkatan intensitas hujan yang dapat menyebabkan banjir dan
tanah longsor, sementara daerah lain mengalami penurunan curah hujan yang dapat
mengakibatkan kekeringan. Perubahan ini memiliki dampak signifikan pada
pertanian, ketahanan pangan, dan kehidupan manusia secara keseluruhan.

Karena kondisi iklim yang kompleks dan bervariasi di berbagai wilayah di
dunia, hingga saat ini tidak ada definisi tunggal yang baku untuk menggambarkan
curah hujan ekstrem. Secara umum, curah hujan di suatu area lokal dianggap
ekstrem jika disertai dengan peristiwa yang tidak biasa seperti hujan es di daerah
tropis, angin kencang, atau hujan lebat yang menyebabkan gangguan seperti

13 Sri Wiyanti, dkk., Explore Geografi, (Jawa Barat: Penerbit Duta, 2017), hal. 151
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Dan Pemanasan Global, (Yogyakarta: Deepublish, 2022), hal. 37
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Pembentukannya, (Yogyakarta: UGM Press, 2021), hal. 1-2



putusnya akses jalan dan jembatan. Curah hujan juga dapat disebut ekstrem jika
jumlah curah hujan untuk suatu periode tertentu (misalnya satu bulan) turun dalam
waktu yang jauh lebih singkat (misalnya lima hari berturut-turut). David Novak,
seorang ahli cuaca ekstrem dari National Ocean and Atmospheric Administration
(NOAA) Amerika Serikat, menyatakan bahwa curah hujan ekstrem umumnya
memiliki Kkarakteristik yang sama. Curah hujan ekstrem biasanya terjadi ketika
atmosfer mengandung kelembapan tinggi dan terdapat gangguan dalam dinamika
atmosfer seperti badai musim dingin atau siklon tropis. Semakin lama kondisi ini
berlangsung di suatu lokasi, semakin besar potensi dan intensitas kejadian curah
hujan ekstrem di tempat tersebut. Laporan Intergovermental Panel on Climate
Change (IPCC) tahun 2013 serta penelitian yang dilakukan oleh Allan dan Sodden
juga memberikan bukti bahwa curah hujan ekstrem cenderung meningkat pada
kondisi atmosfer yang lebih lembap (kelembaban tinggi) dan lebih hangat.*’

Isu selanjutnya adalah pencemaran hujan. Pencemaran hujan terjadi ketika
polutan dari udara terlarut dalam air hujan dan menyebabkan air hujan menjadi asam
atau mengandung bahan-bahan kimia berbahaya.’® Pencemaran udara yang
dihasilkan dari aktivitas manusia, seperti emisi kendaraan bermotor dan industri,
dapat menyebabkan pencemaran hujan. Karena Pembakaran bahan bakar fosil yang
dihasilkan oleh kendaraan bermotor dan industri menghasilkan emisi gas buang
seperti nitrogen oksida (NOXx) dan sulfur dioksida (SO2). Ketika gas-gas ini bereaksi
dengan air dan oksigen di atmosfer, mereka membentuk asam nitrat (HNO3) dan
asam sulfat (H2SO4) yang kemudian dapat terlarut dalam air hujan.*® Proses ini
dikenal sebagai hujan asam. Hujan asam dapat merusak ekosistem air tawar, hutan,
tanaman pertanian, dan infrastruktur manusia.?

Hujan asam tidak selalu terjadi di wilayah sumber pencemar, tetapi bisa terjadi
jauh dari wilayah sumber pencemar, tergantung pada arah dan kecepatan angin.
Pencemaran hujan asam telah terjadi di Kanada bagian timur yang sumber
pencemarnya adalah industri di Amerika Serikat, sedangkan pencemaran danau di
Skandinavia berasal dari industri di Inggris dan Jerman Barat. Negara-negara yang
telah mengalami kerusakan lingkungan akibat hujan asam, antara lain Cina, India,
Meksiko, Zambia, dan Amerika Serikat.?

Pencemaran Hujan juga dapat disebabkan oleh pabrik dan pembangkit listrik,
karena dalam proses industri seperti pembakaran batu bara di pembangkit listrik atau
operasi pabrik kimia dapat menghasilkan polutan seperti partikel debu, logam berat,
dan senyawa organik yang terangkut oleh udara dan berakhir dalam air hujan.?
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Penyebab lainnya yaitu pada pertanian. Penggunaan pupuk nitrogen dalam
pertanian dan penggunaan pestisida dapat menghasilkan nitrogen dan fosfor yang
dapat mencemari air hujan ketika hujan mencuci residu pupuk dan pestisida dari
tanah dan permukaan pertanian.

Kemudian adanya lahan pembuangan limbah juga menjadi salah satu penyebab
pencemaran hujan. Pembuangan limbah industri atau domestik yang tidak terkelola
dengan baik dapat mencemari air tanah dan air permukaan, yang kemudian dapat
berkontribusi pada pencemaran hujan ketika limbah terlarut dalam air hujan.**

Dampak pencemaran hujan bagi ekosistem, yaitu dapat merusak ekosistem air
tawar seperti sungai, danau, dan rawa. Asam yang terlarut dalam air hujan dapat
mengasamkan ekosistem air, mengurangi ketersediaan nutrisi, dan merusak
kehidupan akuatik seperti ikan, serangga air, dan fitoplankton.

Dampak lainnya, yaitu pada tanaman dan pertanian. Air hujan yang tercemar
dapat merusak tanaman pertanian dan hutan. Keasaman tanah dapat menghambat
pertumbuhan tanaman, merusak akar, dan mengurangi kualitas hasil panen.
Pencemaran hujan juga dapat merusak hutan dengan mengikis daun, menghancurkan
lapisan lilin pada daun, dan mempengaruhi pertumbuhan pohon. Pencemaran hujan
juga dapat memiliki dampak negatif pada kesehatan manusia. Partikel debu dan
senyawa kimia berbahaya yang terlarut dalam air hujan dapat terhirup dan
menyebabkan masalah pernapasan, iritasi mata, dan gangguan kesehatan lainnya.
Lalu, pada asam yang terlarut dalam air hujan juga dapat merusak bangunan,
jembatan, dan infrastruktur lainnya.?

Kemudian ditemukan juga masalah pengelolaan sumber daya air. Hujan
merupakan sumber air yang penting bagi manusia dan ekosistem. Namun,
pengelolaan sumber daya air yang tidak tepat dapat mengakibatkan masalah seperti
kekurazr;gan air, konflik antar-pengguna air, dan kerusakan ekosistem sungai dan
danau.

Kemudian ditemukan adanya teknik penyemaian awan. Teknik penyemaian
awan adalah usaha manusia untuk memicu hujan di daerah yang mengalami
kekeringan atau untuk mengurangi intensitas hujan dalam upaya menghindari banijir.
Namun, ada kontroversi seputar dampak lingkungan dan efektivitas teknik ini serta
masalah etika dalam mengubah proses alami hujan.?

Pada zaman modern ini, semakin banyak teknologi yang berkembang dan selalu
mendapatkan temuan-temuan terbaru. Oleh karena itu ditemukan bahwa adanya
kasus hujan buatan. Pengembangan teknologi untuk menghasilkan hujan buatan
telah menjadi isu kontroversial. Beberapa negara menggunakan teknik ini dalam

23 Sri Winarsih, Seri Sains Air, (Semarang: Alprin, 2019), hal. 23

24 Setyawan Purnama, Air Tanah Dan Intrusi Air Laut, (Yogyakarta: PT Kanisius,
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27 M. Sjamsidi, Imam Hanafi, dan Soemarno, Pengelolaan Dan Pemanfaatan Air
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rangka meningkatkan pasokan air atau mengurangi dampak kekeringan, tetapi
keberhasilan dan efek jangka panjangnya masih menjadi perdebatan. Tujuan utama
dari hujan buatan adalah untuk mengatasi kekeringan, meningkatkan pasokan air,
mengurangi risiko kebakaran hutan, dan memenuhi kebutuhan air bagi pertanian,
industri, dan masyarakat di daerah yang mengalami kekurangan air. Proses hujan
buatan melibatkan penggunaan teknologi dan teknik yang dirancang untuk
mempzegngaruhi sifat fisik atau kimia awan sehingga memicu proses pembentukan
hujan.

Hujan buatan adalah fenomena cuaca yang diciptakan secara sengaja oleh
manusia. Proses ini melibatkan penyemprotan zat-zat kimia higroskopis ke atmosfer.
Zat-zat higroskopis, seperti garam atau partikel-partikel tertentu, memiliki
kemampuan untuk menyerap dan mengikat uap air di udara. Di beberapa negara,
hujan buatan menjadi bagian penting dari manajemen sumber daya air dan upaya
mitigasi bencana alam. Dengan demikian, hujan buatan tidak hanya berperan dalam
menjaga keseimbangan lingkungan tetapi juga mendukung kehidupan sosial dan
ekonomi masyarakat.*

Selanjutnya ditemukan adanya penggunaan hujan sebagai Sumber Energi.
Konsep penangkapan dan pemanfaatan hujan sebagai sumber energi terbarukan
sedang dikembangkan. Teknologi seperti penangkapan air hujan dan pembangkit
listrik tenaga hujan sedang dieksplorasi untuk menghasilkan energi yang ramah
lingkungan. Namun, tantangan terkait efisiensi dan infrastruktur masih perlu
diatasi.* Isu-isu yang telah disebutkan diatas menggambarkan kompleksitas hujan
dalam konteks sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Seperti yang telah dipaparkan di atas menunjukkan bahwa adanya hujan
perspektif al-Qur’an merupakan topik yang menarik untuk diteliti. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi ayat-ayat yang berkaitan dengan hujan dalam al-
Qur’an. Penulis ingin melakukan penelitian yang mendalam mengenai ayat-ayat
dalam al-Qur’an yang berbicara tentang hujan. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana al-Qur’an
menggambarkan fenomena hujan, Serta tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mengungkap sejauh mana al-Qur’an memberikan petunjuk tentang proses-
proses alam yang berkaitan dengan hujan.

B. Permasalahan

Pada tahap awal penelitian ini, penting untuk menetapkan fokus utama yang
menjadi pusat kajian. Permasalahan yang akan dibahas perlu dirumuskan dengan
jelas untuk memberikan arah yang tepat dalam proses analisis. Permasalahan ini
tidak hanya berfungsi sebagai panduan penelitian, tetapi juga sebagai kerangka

29 Aminarno Budi Pradana, Meteorologi Penerbangan Dan Pengaruhnya Terhadap
Operasi Pesawat Udara - Rajawali Pers (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2021), hal. 185

30 Sri Winarsih, Seri Sains Iklim, (Semarang: Alprin, 2019), hal. 13

31 Agung Purnomo dkk., Geografi “Aplikasi Dalam Berbagai Bidang Ilmu ", (Depok:
PT. RajaGrafindo Persada, 2018), hal. 82



acuan yang memastikan bahwa setiap langkah yang diambil sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai.*
1. Identifikasi Masalah
Setelah melihat pemaparan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi

beberapa poin permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, yaitu:
Apa peran hujan bagi kehidupan?
Bagaimana kandungan air pada air hujan yang turun ke bumi?
Kenapa ketika hujan turun terkadang muncul kilat dan petir?
Apakah ada perbedaan dalam proses turunnya hujan pada al-Qur’an dan
sains?
Apakah dalam setiap negara terdapat perbedaan dalam fenomena hujan?
Apakah terdapat perbedaaan tingkat keasaman air hujan dalam setiap daerah?
Bagaimana pandangan para mufassir dalam memaknai hujan?
Bagaimana penjelasan di dalam al-Qur’an mengenai adanya fenomena hujan?
Apakah terdapat hubungan antara perilaku manusia dan hujan menurut ajaran
al-Qur’an?
10. Bagaimana konsep keadilan Allah tercermin dalam distribusi hujan menurut

al-Qur’an?
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2. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini berjalan secara teratur dan terarahkan dan tidak
menimbulkan adanya masalah baru serta pelebaran materi yang tidak berkaitan
dengan judul ini, maka pembatasan masalah dibutuhkan pada penelitian ini. Penulis
akan membatasi permasalahan ini pada hal-hal yang berkaitan dengan fenomena
hujan di dalam ayat-ayat al-Qur’an.

3. Rumusan Masalah

Sebagai bentuk upaya sistematika pembahasan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana penafsiran/analisis ayat-ayat tentang hujan di dalam
al-Qur’an menurut pandangan mufassir?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka
penulis menyimpulkan tujuan dan manfaat sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam tulisan ini adalah:
a. Untuk memahami pandangan al-Qur’an terhadap hujan
b. Untuk menemukan pesan yang terkandung dalam makna ayat-ayat al-Qur’an
mengenai hujan.
c. Untuk memahami secara mendalam mengenai hubungan antara perilaku
manusia dan hujan di dalam al-Qur’an
d. Untuk memahami konsep keadilan Allah dalam konteks distribusi hujan

32 Aekram Faisal, dkk., Buku Referensi Metodologi Penelitian Bidang Sosial;
Panduan dan Teori Komprehensif Terhadap Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Jambi:
PT Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), hal. 5-6



2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:

a. Manfaat penelitian ini adalah agar dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan kepada pembaca dalam memahami penafsiran ayat-ayat yang
berkenaan dengan hujan.

b. Dalam penelitian ini penulis ingin memberikan khazanah keilmuan dalam
islam khususnya pada bidang tafsir dan dapat menjadi sebuah ilmu yang dapat
bermanfaat bagi kepentingan akademis, dan untuk para ilmuwan serta peneliti
hingga masyarakat luas terutama kaum muslimin.

c. Penelitian ini juga bermanfaat bagi organisasi atau komunitas konservasi alam
yang peduli terhadap pelestarian alam dan ekologi agar mendapatkan
wawasan tentang bagaimana nilai-nilai al-Qur’an dapat mendukung upaya
pelestarian alam.

D. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian bertujuan untuk mencapai kebenaran objektif dengan
cara yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini dicapai melalui
penerapan teknik-teknik penelitian yang terstruktur dan terukur, yang memastikan
bahwa semua data yang digunakan adalah valid dan dapat dipercaya. Metodologi
yang baik mencakup langkah-langkah yang jelas dalam pengumpulan, analisis, dan
interpretasi data, sehingga hasil penelitian dapat diterima secara luas oleh komunitas
ilmiah dan praktisi. Dalam hal ini, validitas data menjadi kunci utama untuk
memastikan bahwa temuan penelitian benar-benar mencerminkan fenomena yang
diteliti dan tidak terpengaruh oleh faktor-faktor yang tidak relevan. * Pada penelitian
ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kepustakaan atau biasa
disebut library research yang dilakukan dengan cara melaksanakan penelitian dan
pengumpulan data yang diperlukan dengan membaca dan mempelajari buku-buku,
jurnal, kitab tafsir dan sumber-sumber lain yang mengacu kepada topik penelitian
ini.* Studi kepustakaan dalam penelitian tidak akan melibatkan pengumpulan data
lapangan secara langsung, seperti survei atau observasi di lokasi tertentu. Sebagai
gantinya, penulis akan mengandalkan berbagai bahan pustaka yang telah
dipublikasikan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Pendekatan ini
memungkinkan penulis untuk mengkaji dan menganalisis materi yang telah ada
tanpa perlu melakukan penelitian lapangan tambahan.*

33 Muh. Fitrah & Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan
Kelas & Studi Kasus (Jawa Barat: CV Jejak Publisher, 2018). hal. 12.

34 Dayat Suryana, Sistem Teknologi Informasi Jilid 3: Sistem Informasi Penggajian
Karyawan (CreateSpace Independent Publishing Platform, 2012), hal. 16

% Mestika Zed, Metode Penelitian Pustaka, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2014), cet. 3, hal. 2
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2. Sumber Data

Dalam pengumpulan sumber data, penulis mengambil jenis dua sumber dalam
penelitian ini, yaitu:
a. DataPrimer

Sumber data primer yang dibutuhkan penulis dalam penelitian ini adalah al-
Qur’an dan kitab-kitab tafsir klasik maupun kontemporer.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder yang penulis gunakan dalam penelitian ini mencakup
berbagai jenis literatur dan media yang relevan. Buku-buku yang membahas
topik hujan, baik dari perspektif ilmiah maupun praktis, akan menjadi salah satu
referensi utama. Selain itu, jurnal-jurnal ilmiah yang mengupas penelitian terbaru
tentang curah hujan, dampaknya, dan teknologi terkait akan memberikan dasar
teori yang kuat serta data empiris yang mendukung.

Artikel-artikel yang dipublikasikan di berbagai media, baik cetak maupun
online, juga akan dimanfaatkan untuk memperoleh informasi terkini dan
perspektif yang beragam. Media lain seperti laporan resmi dari instansi
pemerintah, organisasi non-pemerintah, serta lembaga penelitian terkait iklim dan
cuaca juga akan dijadikan sumber data sekunder. Semua sumber ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam mengenai topik
yang dibahas dalam penelitian ini, serta membantu penulis dalam menganalisis
dan menyusun kesimpulan yang akurat dan bermanfaat.

3. Metode Pengumpulan Data

Seperti yang telah penulis bahas di awal metodologi bahwa penelitian ini
dilaksanakan dengan cara metode library research, berupa studi Kitab-kitab yang
berkaitan dengan ayat-ayat atau materi serta bahan-bahan yang berhubungan dengan
judul penelitian.

Kemudian, dalam penyajian atau cara penafsiran ayat menggunakan pendekatan
metode maudhu’i, yaitu pengkajian secara mendalam dengan cara menghimpun
ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki maksud yang sama atau sama-sama
membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya sesuai dengan kronologi serta
sebab turunnya ayat-ayat tersebut dan mengambil penjelasan serta keterangan dan
diakhir mengambil kesimpulan dari penjelasan ayat-ayat yang didapat.®
4. Analisis Data

Analisis data adalah upaya untuk mengolah hasil data penelitian menjadi
informasi yang nantinya akan di pergunakan dalam mengambil keputusan.®” Analisis
data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa deskriptif kualitatif. Metode
ini melibatkan pencarian dan pengkajian isi dokumen yang terdapat dalam buku,
jurnal, dan kitab tafsir. Hasil dari analisis tersebut kemudian disusun untuk
memberikan gambaran yang jelas dan mendalam tentang fenomena yang diteliti.
Metode ini bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara rinci dengan
mengumpulkan dan menyusun data tanpa memanipulasi variabel.

% Ahmad Izzun, dan Didin Sapuedin, Tafsir Maudhu’i; Metode Praktis Penafsiran
Al-Qur’an, (Bandung: Humaniora Utama Press), hal. 28-29.

37 Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Makassar: Aksara Timur, 2017),
hal. 56
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5. Teknik Penulisan

Adapun teknik penulisan pada tulisan skripsi ini mengacu pada buku panduan
penyusunan skripsi yang dikeluarkan oleh Universitas PTIQ Jakarta. Panduan ini
diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan telah dirancang untuk memberikan
pedoman yang komprehensif dan rinci mengenai format, struktur, dan tata cara
penulisan skripsi.®

E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan Pustaka bisa disebut juga dengan kajian pustaka (literatur view) yang

dapat didefinisikan dengan sebuah ringkasan yang diperoleh dari berbagai sumber

bacaan yang relevan dengan topik pembahasan yang akan diteliti. Hal ini dilakukan
dengan cara menemukan, mengevaluasi, mengintergrasikan penelitian-penelian
sebelumnya.®

Adapun penelitian yang terkait dengan topik pembahasan yang penulis Kkaji,
yaitu diantaranya sebagai berikut:

1. Skripsi dengan judul “Konsep Hujan dalam Al-Qur’an dan Relevansinya dalam
Pelestarian Al-Quran (Studi Tafsir Tematik)” disusun oleh Saba Zaidi Abrari
sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana sastra satu (S1) dalam
program Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo pada tahun 2019.

Dalam skripsi yang ditulis oleh Saba Zaidi Abrari ditemukan bahwa
Hujan dalam al-Qur’an diungkapkan dalam empat term yaitu magar, ghayth,
anzala maa dan wadgu. Hujan air menurut al-Qur’an adalah air yang turun
merupakan rahmat, yaitu akan menghidupkan tanah yang sudah mati dan
menghidupi tanaman-tanaman. Pada skripsi ini juga membahas bahwa Proses
turunnya hujan menurut alQur’an sama dengan proses turunnya hujan dalam
ilmu pengetahuan sains. Perbedaanya dengan penelitian saya, yaitu pada karya
Saba Zaidi Abrori hanya menggunakan 4 term yang dibahas dalam skripsinya,
berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan. Penulis menggunakan lebih
dari 4 term mengenai hujan di dalam al-Qur’an.

2. Skripsi dengan judul “Konsep Hujan dalam Al-Qur’an (Studi Tematik
Penafsiran Term-Term hujan) disusun oleh Sholeh Bughyatul Ulya sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana llmu Al-Qur’an dan Tafsir
(S.Ag.) pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora di Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Salatiga pada tahun 2021.

Dalam tulisan skripsi yang dibuat oleh Sholeh Bughyatul Ulya berfokus
pada term-term hujan. Term-term hujan yang terdapat dalam al-Qur’an ini
dikaji dan ditemukan 20 term. Masing-masing dari 20 term tersebut bermakna
hujan akan tetapi memliki spesifikasi makna yang berbeda-beda. Skripsi ini

% Andi Rahman, Menjadi Peneliti Pemula llmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Jakarta:
Fakultas Ushuluddin Univ. PTIQ Jakarta, 2022), Cetakan I.

39 Nisma Iriani dkk, Metodologi Penelitian, (Rizmedia Pustaka Indonesia, 2022), hal.
46.
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memberikan penjelasan dalam setiap term-term yang terdapat dalam al-Qur’an
mengenai hujan. Perbedaaanya dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
pada pengelompokan term dan juga dalam menjelaskan term, karya Sholeh
Bughyatul Ulya hanya berfokus pada studi penafsiran Quraish Shihab dan tafsir
kemenag.

Jurnal yang berjudul “Manfaat Hujan dalam Al-Qur’an” yang ditulis oleh
Syaripah Aini pada jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir STAIN Madina pada
tahun 2021.

Pada jurnal ini membahas tentang manfaat air hujan dalam al-Qur’an. Di

didalamnya menjelaskan bahwa manfaat hujan sangat relevan dengan
pelestarian lingkungan. Dalam jurnal ini, Syaripah Aini hanya menjelaskan 4
ayat mengenai hujan dalam al-Qur’an, yaitu pada surat al-A’raf: 57, yusuf: 49,
asy-Syura: 28, al-Bagarah: 22.
Skripsi dengan judul “Konsep Air dalam Al-Qur’an (Studi Tematik Tafsir
Kemenag) disusun oleh Makhfudhoh sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana sastra satu (S1) program IllImu Al-Qur’an dan tafsir
dalam Fakultas Ushuluddin Dakwah dan Adab di Universitas Islam Negeri
(UIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten pada tahun 2017.

Dalam skripsi yang dibuat oleh Makhfudhoh berfokus pada konsep air

yang terdapat dalam al-Qur’an. Allah telah menciptakan air untuk memelihara,
menumbuhkan dan mengembangkan seluruh makhluk yang ada di bumi. Air
yang Allah turunkan dalam bentuk air hujan (yang berasal dari awan) menjadi
anugerah yang sangat luar biasa bagi kehidupan umat manusia. Hasil penelitian
pada skripsi ini mengacu pada penjelasan al-Qur’an mengenai air yang
menyebutkan jenis/macam air, siklus air hujan dan lain sebagainya. Penafsiran
mengenai air dalam tafsir kemenag adalah air merupakan jenis senyawa yang
mengandung banyak unsur-unsur kimiawi, karakteristik fisik dan kimiawinya
luar biasa kompleks, dan memiliki kemampuan yang penting dalam melarutkan
substansi-substansi lain. Karya ini hanya fokus pada pengambilan tafsiran
kemenag untuk mengkaji ayat-ayat mengenai air, dan hal ini berbeda dengan
penelitian penulis. Karena penulis tidak membatasi tafsiran dalam penafsirkan
ayat-ayat mengenai hujan.
Skripsi dengan judul “Proses turunnya hujan perspektif Al-Quran: Telaah
penafsiran Thantawi Jauhari dalam tafsir Al-Quran Alkarim dalam QS. Ar-Rum
ayat 48 dan QS. Az-Zukhruf ayat 11” disusun oleh Lusi Sugarti sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana sastra satu (S1) program Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir dalam Fakultas Ushuluddin di Universitas Islam Negeri
Sunan Gunung Djati Bandung pada tahun 2018.

Dalam skripsi ini berfokus pada terjadinya prosed turunnya hujan dalam
al-Qur’an menurut penafsiran Thantawi Jauhari dalam kitab Tafsirnya, yaitu
Tafsir al-Jawahir fi Tafsir Qur’an dan hanya berfokus pada QS. Ar-Rum ayat
48 dan QS. Az-Zukhruf ayat 11. Dari hasil penelitian pada skripsi ditemukan
bahwa proses terjadinya hujan berlangsung dalam lima fase. Kelima fase
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tersebut terdapat pada QS. An-Nur ayat 43 dan telah dijelaskan secara rinci di
dalamnya. Pada fase pertama Allah menggerakan awan, fase kedua
mengumpulkan antara bagian-bagiannya, fase ketiga lalu menjadikannya
bertindih-tindih, fase keempat Maka terlihatlah olehmu hujan keluar dari
celahnya, dan yang terakhir fase kelima Allah menurunkan butiran-butiran dari
langit dari gumpalan-gumpalan awan. Perbedaannya dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah karya ini hanya terfokus dalam kajian penafsiran pada 2
ayat saja, yaitu pada surat ar-Rum: 48, dan az-Zukhruf ayat 11.

6. Skripsi dengan judul “Fenomena Hujan Dalam Al-Quran (Studi Komparatif
Kitab Tafsir Al-Azhar Dan Al-Mishbah)” disusun oleh Evi Heryani sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana sastra satu (S1) program IImu
Al-Qur’an dan Tafsir dalam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Curup pada tahun 2019.

Dalam skripsi yang ditulis olen Evi Heryani berfokus pada studi kitab
tafsir al-Azhar karya Buya Hamka dan kitab tafsir al-Misbah karya M. Quraish
Syihab mengenai fenomena hujan di dalam al-Qur’an dan fungsi hujan sebagai
rahmat, sebagai musibah dan sebagai fenomena alam. Dalam skripsinya, Evi
Heryani mengemukakan bahwa dengan adanya hujan tersebut dapat digunakan
untuk bersuci, menghidupkan kembali tanah yang gersang, dan memberikan
minum untuk semua makhluk termasuk manusia. Perbedaan skripsi ini dengan
penelitian penulis adalah karya ini hanya menitikberatkan kajian tentang hujan
pada 3 surat saja, yaitu pada surat al-Furgan: 48, hud: 44, dan An-Nur: 43 dan
menggunakan metode mugarran dalam penafsirannya.

F. Sistematika Penulisan

Agar uraian pembahasan pada penelitian ini dapat dipahami secara sistematis,
maka penulis akan memberikan sebuah gambaran mengenai pembahasan yang akan
di bahas dalam penelitian ini sesuai dengan bab pembahasan masing-masing, yaitu
sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang meliputi berbagai aspek, yaitu
latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitian, kajian pustaka serta
sistematika penulisan.

Bab kedua merupakan landasan teori yang menjelaskan tentang hujan, yaitu
seperti pembahasan mengenai definisi hujan secara umum dan menurut sains,
proses terjadinya hujan serta manfaat dan dampak dari hujan.

Bab ketiga berisi tentang tinjauan hujan dalam perspektif al-Qur’an yang berisi
pandangan mufassir serta pandangan al-Qur’an mengenai hujan, yaitu berupa
pembahasan mengenai analisis penafsiran ayat-ayat yang terkait dengan hujan di
dalam al-Qur’an

Adapun bab terakhir, yaitu penutup. Pada bab ini penulis memberikan
kesimpulan secara keseluruhan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan,
kemudian dilanjutkan dengan memberikan saran, kritik serta rekomendasi untuk
penelitian yang akan datang.
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BAB Il
TINJAUAN UMUM MENGENAI HUJAN

A. Definisi Hujan

Hujan adalah fenomena alam yang familiar dan sering dialami dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, untuk benar-benar memahami hujan, diperlukan penjelasan
yang lebih detail dari berbagai sudut pandang. Bagian ini akan melihat dua cara
mendefinisikan hujan yang saling melengkapi. Pertama, definisi hujan menurut
kamus, yang memberikan gambaran dasar yang mudah dipahami. Kedua, definisi
hujan dalam ilmu meteorologi, yang menjelaskan secara teknis dan ilmiah
bagaimana hujan terbentuk dan proses-proses yang terjadi.

1. Pengertian Hujan dalam Kamus

Hujan adalah air yang turun dari langit dalam bentuk tetesan kecil setelah uap
air mengembun dan mendingin di atmosfer.”* Proses hujan ini terjadi ketika uap air
di atmosfer mendingin dan berubah menjadi tetesan air yang sering terlihat sebagai
embun, kabut, atau awan.*

Menurut John M. Echolas dan Hasan Shadily, hujan diartikan sebagai
precipitation (pengendapan) dalam bentuk air yang jatuh dari atmosfer ke
permukaan bumi.** Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memberikan deskripsi
yang lebih terperinci, mendefinisikan hujan sebagai fenomena atmosferik yang
ditandai oleh jatuhnya tetesan air dari udara akibat proses pendinginan. KBBI lebih
lanjut mengklasifikasikan intensitas hujan ke dalam tiga kategori: ringan, sedang,
dan Iegat, yang mencerminkan variasi dalam jumlah dan kecepatan turunnya air
hujan.

2. Definisi Hujan Dalam lImu Meteorologi

Kata meteorologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu meteoros yang memiliki
arti jauh diatas langit dan logos yang berarti ilmu pengetahuan.* 1lmu meteorologi
adalah bidang ilmu yang memfokuskan penelitiannya pada atmosfer Bumi dan
segala fenomena yang terjadi di dalamnya, termasuk cuaca yang berubah-ubah dan
pola iklim yang panjang. limu ini mencakup berbagai kegiatan seperti pengamatan
langsung, analisis data, serta penggunaan model matematis untuk memahami
dinamika kompleks atmosfer. Tujuan utamanya adalah untuk memahami berbagai
proses fisik dan kimia yang terjadi di atmosfer, yang mempengaruhi kondisi cuaca
sehari-hari dan memicu perubahan iklim dalam jangka panjang. %

40 pysat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 238

41 Sucipto Hariyanto, dkk., Lingkungan Abiotik; Jilid 1: Atmosfer, Hidrosfer, Litosfer,
(Surabaya: Airlangga University Press, 2015), cet. 1, hal. 57

42 John M. Echolas & Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia Oxford, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2010), hal. 275

43 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2011), hal. 345

4 Wiwit Suryanto & Alutsyah Luthfian, Pengantar Meteorologi; Dasar-Dasar limu
Tentang Cuaca, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2019), hal. 13

4 Muhammad Hamid & Indri Dayana, Meteorologi, (Bogor: Guepedia, 2022), hal. 7
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Dalam ilmu meteorologi, peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber
seperti pengamatan langsung, satelit, dan stasiun pengamatan cuaca. Data ini
kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pola cuaca dan tren iklim serta untuk
memprediksi perubahan cuaca mendatang. Pemodelan matematis digunakan untuk
mensimulasikan berbagai proses atmosfer, seperti pergerakan udara, pembentukan
awan, dan distribusi energi panas di Bumi.

Pemahaman mendalam tentang atmosfer dan proses-prosesnya sangat penting
untuk memberikan prediksi cuaca yang akurat dan untuk memahami dampak
perubahan iklim terhadap lingkungan dan kehidupan manusia. Oleh karena itu, ilmu
meteorologi terus berkembang dan berkontribusi dalam menjawab tantangan terkait
dengan perubahan cuaca ekstrem dan perubahan iklim global.

Hujan merupakan fenomena alam yang terjadi ketika air dari atmosfer turun ke
bumi dalam bentuk butir-butir air yang bisa terlihat atau terasa seperti embun. Hujan
memiliki peran yang sangat penting dalam siklus hidrologi. Siklus hidrologi adalah
proses yang melibatkan pergerakan air dari permukaan laut ke atmosfer melalui
penguapan. Setelah berada di atmosfer, air kemudian kembali ke permukaan tanah
dan berlanjut kembali ke laut. Proses ini berulang secara terus-menerus dan sangat
dipengaruhi oleh komponen iklim dalam sistem bumi.*® Agar bisa terjadinya hujan,
diperlukan adanya atmosfer yang cukup tebal untuk mencapai suhu diatas titik leleh
es, baik secara dekat maupun jauh dari permukaan bumi. Hal ini menunjukkan
bahwa keberadaan lapisan atmosfer yang cukup tebal sangat penting untuk bisa
terjadinya hujan. Secara ilmiah, proses terjadinya hujan melibatkan beberapa tahap:

a. Evaporasi

Dalam hidrologi, evaporasi dibagi menjadi dua, yaitu evaporasi dan transpirasi.*
Evaporasi adalah proses penguapan air dari permukaan tanah dan lautan ke
atmosfer. Tingkat evaporasi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti suhu air, suhu
udara, kelembapan tanah, kecepatan angin, tekanan udara, dan sinar matahari.
Semakin tinggi suhu air dan udara, serta intensitas sinar matahari, semakin besar
evaporasi yang terjadi. Sebaliknya, kelembapan tanah yang tinggi, kecepatan angin,
dan tekanan wudara yang rendah cenderung mengurangi tingkat evaporasi.
Perhitungan tingkat evaporasi biasanya dinyatakan dalam satuan milimeter per hari
(mm/hari). Cara mengukur evaporasi adalah dengan menggunakan alat yang disebut
evaporimeter.*®

Evaporasi hanya terjadi jika ketersediaan air dan kelembaban di atmosfer lebih
rendah dari jumlah molekul air yang menguap (saat kelembapan relatif mencapai
100%, penguapan tidak akan terjadi). Proses ini memerlukan energi yang cukup

46 Djati Mardiatno & Muh. Aris Marfai, Analisis Bencana Untuk Pengelolaan Daerah
Aliran Sungai (DAS), (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2021), hal. 38

47 Ratna Musa, Rekayasa lIrigasi & Kebutuhan Air, (Makassar: PT Nas Media
Indonesia, 2024), hal. 30

48 Sucipto Hariyanto, dkk., Lingkungan Abiotik Jilid 1l: Mineral, Batuan Gempa,
Tanah dan Iklim, (Surabaya: Airlangga University Press, 2016), hal. 124
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besar. Misalnya, untuk menguapkan 1 gram air, dibutuhkan energi panas sebesar

600 kalori.*®

Transpirasi adalah proses penguapan air dari tanaman ke atmosfer bumi.
Perhitungan tingkat transpirasi biasanya dinyatakan dalam satuan milimeter per hari
(mm/hari). Tingkat transpirasi dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kelembapan
tanah dan jenis tanaman.®® Proses penguapan air pada tumbuhan terjadi melalui
stomata, yaitu lubang-lubang kecil yang terletak di bawah permukaan daun dan
berhubungan dengan jaringan dalam tumbuhan. Pada sebagian besar tanaman,
transpirasi adalah proses pasif yang dipengaruhi oleh kelembapan udara dan
ketersediaan air dalam tanah. Dari total air yang dikeluarkan oleh tanaman melalui
transpirasi, hanya sekitar 1% yang digunakan untuk pertumbuhan. Beberapa
tanaman di daerah kering memiliki kemampuan untuk mengatur pembukaan dan
penutupan stomata, yang sangat penting untuk mengurangi jumlah air yang teruap
melalui stomata dan memungkinkan tanaman bertahan dalam kondisi kekeringan.
Karena sulitnya memisahkan dan mengukur evaporasi serta transpirasi secara
terpisah, digunakan istilah evapotranspirasi untuk menggambarkan total air yang
diuapkan oleh tanaman.

Evapotranspirasi, yang mencakup evaporasi dan transpirasi adalah faktor penting
dalam menentukan kebutuhan air untuk perencanaan irigasi. Perhitungan
evapotranspirasi dapat dilakukan dengan menggunakan alat yang disebut Lysimeter.
Meskipun air hujan tidak dapat menguap sepenuhnya, sebagian air hujan tetap
tersimpan pada tanaman.>® Nilai evapotranspirasi di Bumi dipengaruhi oleh empat
faktor utama, yaitu:>
1) Ketersediaan energi: Semakin besar ketersediaan energi, semakin tinggi nilai

evapotranspirasi. Energi yang tersedia dalam bentuk sinar matahari
memungkinkan proses penguapan dan transpirasi berlangsung dengan lebih
intens.

2) Tingkat kelembapan udara: Jumlah dan nilai uap air yang dapat diserap oleh
atmosfer lebih tinggi di udara yang kering. Kelembapan udara yang rendah
memungkinkan proses evapotranspirasi berlangsung lebih efisien.

3) Kecepatan angin di permukaan: Angin meningkatkan potensi evapotranspirasi
dengan menghilangkan uap air yang terbentuk di sekitar permukaan tanah atau
tanaman. Ketika udara mencapai titik jenuh dengan uap air, angin dapat
membawa udara yang lebih kering untuk menggantikannya, memungkinkan
proses evapotranspirasi berlanjut.

4) Ketersediaan air: Evapotranspirasi tidak dapat terjadi jika ketersediaan air tidak
mencukupi. Ketersediaan air yang cukup di tanah atau bagi tanaman sangat
penting untuk mendukung proses evapotranspirasi.

49 Wirastuti Widyatmanti & Dini Natalia, Geografi, (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia (Grasindo), 2008), hal. 92

50 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan, (Depok: Kencana, 2017), hal. 36

51 Ardian Pgs, dkk., Ensiklopedia llmu Pengetahuan Alam, (Bandung: Kubu Buku,
2016), hal. 48

52 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan, hal. 36

>3 Wirastuti Widyatmanti & Dini Natalia, Geografi, hal. 92
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Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan mempengaruhi tingkat evapotranspirasi
di berbagai lokasi di Bumi, memainkan peran penting dalam siklus air global dan
dalam manajemen sumber daya air.

b. Kondensasi

Kondensasi menjadi salah satu bagian penting dari siklus hidrologi. Kondensasi
merupakan proses perubahan wujud air dari fase gas menjadi fase cair.> Proses ini
terjadi ketika udara yang mengandung uap air didinginkan hingga mencapai titik
jenuh, sehingga uap air mulai mengembun menjadi tetesan air. Kondensasi
memainkan peran penting dalam berbagai fenomena meteorologi, termasuk
pembentukan awan, hujan, embun, dan kabut.*®

Kondensasi terjadi karena dua faktor utama: tingkat kejenuhan uap air di udara
dan penurunan suhu. Di daerah yang dekat dengan sumber uap air, kejenuhan uap
air bisa tercapai lebih cepat, sedangkan penurunan suhu yang sedikit juga dapat
mencapai kejenuhan. Namun, di daerah yang jauh dari sumber uap air, kandungan
uap air relatif sangat sedikit. Untuk mencapai kejenuhan udara, volume udara harus
dipadatkan sebanyak mungkin, yang berarti menurunkan suhu sebanyak-banyaknya.
Penting untuk dicatat bahwa kondensasi hanya dapat terjadi jika ada yang disebut
Condensation nuclei atau benih hujan, yang berperan sebagai titik awal
pembentukan tetesan air. Condensation nuclei adalah partikel kecil yang
menyediakan permukaan atau tempat di mana kondensasi dapat terjadi. Secara
alami, condensation nuclei biasanya berupa partikel-partikel atau kristal-kristal
garam Kecil yang berasal dari uap air laut yang terkondensasi. Selain kristal garam,
terdapat juga partikel lain yang bersifat higroskopis seperti butiran debu, serbuk sari,
asap, dan bahan-bahan atau debu vulkanik. Partikel-partikel ini berbeda dalam sifat
higroskopis mereka. Selain partikel alami, saat ini juga telah diproduksi partikel
buatan untuk memfasilitasi terjadinya kondensasi.*®

c. Presipitasi

Presipitasi adalah komponen utama dalam siklus hidrologi, yang mengacu pada
curahan atau jatuhnya air dari atmosfer ke permukaan bumi, baik dalam bentuk
hujan maupun salju.>” Presipitasi secara umum adalah proses di mana butiran air
berpindah dari atmosfer atau udara bebas dengan awan yang mengandung butiran air
tersebut ke daratan atau laut. Perpindahan ini terjadi secara vertikal atau turun dan
dapat berbentuk hujan atau jenis lain seperti salju, tergantung pada wilayah tempat
jatuhnya. Di daerah beriklim tropis, presipitasi biasanya berupa hujan. Sementara
itu, di wilayah beriklim sedang, presipitasi bisa berupa hujan, salju, atau butir es.
Indonesia, dengan iklim tropisnya, hanya mengalami presipitasi dalam bentuk hujan.

54 Zikri Noel & Indri Dayana, Buku Metrologi, (Bogor: Guepedia, 2021), hal. 79
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>7 Djati Mardiatno & Muh. Aris Marfai, Analisis Bencana Untuk Pengelolaan Daerah
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Ada empat faktor utama yang mendukung terjadinya presipitasi, yaitu kelembapan
udara yang memadai, jumlah butiran air yang terbentuk melalui proses kondensasi,
suhu udara yang cukup tinggi untuk memicu penguapan, pembentukan awan melalui
proses kondensasi.*®

Para ahli meteorologi atau orang-orang Yyang mempelajari cuaca,
mengklasifikasikan hujan berdasarkan seberapa deras hujan tersebut turun. Mereka
membagi hujan menjadi tiga kategori berdasarkan jumlah air yang jatuh dalam satu
jam. Pertama, ada yang disebut hujan ringan. Hujan ringan terjadi ketika jumlah air
yang jatuh kurang dari 2,5 milimeter per jam. Hujan jenis ini biasanya tidak terlalu
deras dan hanya membasahi permukaan tanah sedikit saja. Kedua, ada hujan sedang.
Hujan sedang terjadi ketika jumlah air yang jatuh berkisar antara 2,5 hingga 7,6
milimeter per jam. Hujan ini lebih deras dibandingkan hujan ringan dan bisa
membasahi tanah dengan cukup baik, tetapi belum cukup deras untuk menyebabkan
genangan air yang besar. Ketiga, ada hujan lebat. Hujan lebat terjadi ketika jumlah
air yang jatuh lebih dari 7,6 milimeter per jam. Hujan jenis ini sangat deras dan
dapat menyebabkan genangan air, banjir, serta aliran air yang deras di jalan-jalan
dan sungai.

B. Karakteristik Hujan

Karakteristik hujan dapat bervariasi berdasarkan bentuk, komposisi, dan
intensitas hujan yang terjadi, seperti hujan deras, gerimis, atau hujan es. Pemahaman
yang mendalam mengenai karakteristik hujan tidak hanya bermanfaat bagi ilmu
pengetahuan, tetapi juga bagi perencanaan dan pengelolaan sumber daya alam.
1. Bentuk dan Komposisi Hujan

Hujan dapat terjadi dalam berbagai bentuk tergantung pada suhu atmosfer dan
kondisi lingkungan lainnya. Bentuk-bentuk hujan ini mencakup cairan, embun, es,
dan salju, yang masing-masing memiliki karakteristik khas yang mempengaruhi
bagaimana hujan jatuh dan berinteraksi dengan lingkungan. Berikut adalah
penjelasan rinci mengenai masing-masing bentuk hujan:
a. Hujan Cair (Rain)

Hujan cair adalah fenomena yang paling umum dan sering dijumpai dan terjadi
ketika tetesan air yang terkondensasi di awan cukup besar untuk jatuh ke tanah
tanpa membeku. Proses pembentukan hujan cair ini terbentuk ketika uap air di
atmosfer mengembun di sekitar partikel-partikel kecil seperti debu atau garam laut
membentuk awan. Ketika tetesan air dalam awan cukup besar dan berat, mereka
jatuh ke tanah sebagai hujan. Proses ini biasanya terjadi pada suhu di atas titik
beku 0 derajat celcius atau 32 derajat Fahrenheit. Karakteristik hujan ini memiliki
ukuran tetesan yang bervariasi, umumnya antara 0,5 hingga 3 mm diameter.*

Dalam konteks meteorologi, hujan dapat bervariasi dari hujan lebat hingga
rintik-rintik. Ada tiga klasifikasi untuk hujan dan rintik-rintik, yaitu:

% Robby Yussac Tallar, Dasar-Dasar Hidrologi Terapan, (Gorontalo: ldeas
Publishing, 2023), hal. 27-28

%9 Delik Iskandar, Ensiklopedia Seri Cuaca dan Iklim 2, (Semarang: Alprin, 2019),
hal. 24
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1) Hujan (rain) adalah hujan yang mencapai permukaan tanah dalam bentuk
butiran air. Hujan ini dikategorikan menjadi hujan ringan (light rain), hujan
sedang (moderate rain), dan hujan lebat (heavy rain).

2) Hujan rintik-rintik (drizzle) adalah hujan yang berasal dari awan stratus (awan
yang berlapis-lapis) dengan butiran air yang lebih kecil dari hujan biasa.
Hujan rintik-rintik juga diklasifikasikan menjadi hujan rintik-rintik ringan
(light drizzle), hujan rintik-rintik sedang (moderate drizzle), dan hujan rintik-
rintik lebat (heavy drizzle).*®

b. Embun (Dew)

Embun bukan merupakan bentuk pengendapan yang jatuh dari atmosfer, tetapi
merupakan hasil kondensasi uap air langsung pada permukaan yang dingin. Pada
malam hari atau pagi hari, permukaan bumi mendingin melalui radiasi. Jika suhu
permukaan turun di bawah titik embun udara sekitarnya, uap air mengembun
langsung pada permukaan tersebut dan menghasilkan tetesan embun. Embun
biasanya terlihat pada pagi hari di atas rumput, daun dan benda-benda lainnya.®

c. Hujan Es (Hail)

Hujan es adalah bola-bola atau butiran es yang jatuh dari awan, biasanya terjadi
selama badai petir yang kuat. Hujan es terbentuk dalam awan cumulonimbus yang
kuat, di mana ada arus udara naik yang kuat. Tetesan air diangkat ke bagian atas
awan, di mana suhu di bawah titik beku, membekukan tetesan tersebut. Proses in
bisa berulang kali menyebabkan butiran es bertambah besar sebelum jatuh ke
tanah.%? Hujan ini dapat menyebabkan kerusakan besar pada tanaman, properti,
kendaraan. Ukurannya bisa sangat bervariasi dan badai hujan es yang parah bisa
menimbulkan kerugian ekonomi yang besar.%

Proses terjadinya hujan menurut teori Kristal Es dapat disamakan dengan teori
Bergaron yang dikemukakan oleh seorang ahli meteorologi dari Skandinavia pada
sekitar tahun 1930-an. Teori ini menjelaskan bahwa ketika udara berada di bawah
suhu 0°C, tetesan air yang mengembun pada kristal es akan membeku lebih cepat
daripada air yang terkondensasi di atas butiran uap air yang dingin. Ketika kristal
es dan butiran uap air yang dingin berada bersamaan di dalam awan, uap air
cenderung mengembun langsung pada kristal es tersebut. Proses ini menyebabkan
kristal es bertambah besar karena akresi endapan dan uap air, dan akhirnya kristal
es jatuh dari awan ke permukaan Bumi dalam bentuk butiran es. Butiran es yang
jatuh melalui awan ini dapat terus tumbuh karena mendapatkan kondensasi dari
bertambahnya butiran lainnya. Namun, jika suhu udara di bawah awan lebih tinggi
dari titik beku es, maka es akan mencair dan turun sebagai hujan. Ini menjelaskan

8 Aminarno Budi Pradana, Meteorologi Penerbangan dan Pengaruhnya Terhadap
Operasi Pesawat Udara, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), hal. 118

81 Aminarno Budi Pradana, Meteorologi Penerbangan dan Pengaruhnya Terhadap
Operasi Pesawat Udara, hal. 119

82 Delik Iskandar, Ensiklopedia Seri Cuaca dan Iklim, (Semarang: Alprin, 2019), hal.
42-43

83 Zuhriana K. Yusuf, dkk., Model Pendidikan Sekolah Siaga Bencana, (Indramayu:
CV. Adanu Abimata, 2024), hal. 29
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bagaimana proses pembentukan dan jatuhnya hujan dari awan dalam bentuk
butiran-butiran es yang kemudian bisa menjadi hujan di permukaan Bumi.®
d. Salju (Snow)

Salju adalah kristal-kristal es kecil yang turun dari awan ketika suhu udara
cukup dingin untuk langsung mengubah uap air menjadi es. Proses ini disebut
deposisi, di mana uap air langsung berubah menjadi es tanpa melewati fase cair
terlebih dahulu. Hal ini terjadi pada suhu di bawah titik beku di atmosfer.®
Biasanya, suhu udara tersebut berkisar antara -15°C hingga -20°C.®® Butiran-
butiran salju terbentuk dari banyak kristal es yang bergabung. Saat salju
menumpuk di permukaan tanah, ia dapat membentuk lapisan tebal yang
menciptakan pemandangan musim dingin yang khas.®’

Perbedaan hujan es dengan salju adalah keping salju jauh lebih ringan daripada
butiran es dan mengandung lebih banyak udara yang terperangkap di dalamnya,
sedangkan butiran es biasanya keras dan berat seperti pil beku. Hujan es, di sisi
lain, berasal dari awan cumulonimbus dan bahkan bisa turun pada musim panas.®®

Air hujan juga dikenal sebagai air angkasa, air atmosfer, atau air meteorologis.
Pada awalnya, air hujan memiliki sifat bersih dan murni. Namun, seiring dengan
perkembangan teknologi dan pemenuhan kebutuhan manusia di berbagai bidang, air
hujan menjadi terkontaminasi oleh polusi udara yang dihasilkan dari kegiatan
industri, debu, dan asap kendaraan bermotor yang mengeluarkan gas emisi. Hal ini
menyebabkan perubahan sifat air hujan menjadi lebih agresif, terutama pada pipa
penyalur dan bak penampungan. Akibat sifat agresif tersebut, air hujan dapat
menyebabkan pipa saluran menjadi cepat korosi atau berkarat. Selain itu,
pencemaran air hujan juga menyebabkan air hujan menjadi lebih lunak, sehingga
ketika digunakan untuk mencuci atau mandi, akan menghabiskan lebih banyak
sabun. Air hujan sebelum mencapai permukaan bumi, tetesan air tersebut dibawa
oleh angin ke daerah-daerah tertentu di mana hujan akan terjadi. Karena komponen
udara tidak hanya mengandung uap air, tetesan air hujan bercampur dengan
komponen lain di udara, seperti oksigen, nitrogen, karbon dioksida, debu, dan
senyawa lainnya yang dapat larut dalam air. Hal inilah yang menentukan kualitas air
hujan, sehingga air hujan menjadi terkontaminasi oleh senyawa dan mikroorganisme
lain, seperti bakteri, serta berbagai senyawa yang terdapat di udara. Dengan
demikian, kualitas air hujan sangat ditentukan oleh keadaan lingkungan sekitarnya.
Jika lingkungan tersebut mengalami pencemaran udara yang tinggi, misalnya di
sekitar kawasan industri, maka kualitas air hujan akan menurun.

® Nugroho Hadisusanto, Aplikasi Hidrologi, (Yogyakarta: Jogja Media Utama), hal.
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2. Intensitas Hujan

Intensitas curah hujan adalah ukuran yang menunjukkan jumlah hujan yang
jatuh dalam satuan waktu tertentu selama periode hujan.”® Seiring berjalannya
waktu, kandungan tetesan air di awan terus meningkat. Ketika awan tidak lagi
mampu menahan banyaknya tetesan air tersebut, air akan jatuh kembali ke
permukaan bumi dalam bentuk hujan atau presipitasi. Untuk mengukur curah hujan,
digunakan alat yang disebut fluviograf atau rain gauge.” Alat ini berfungsi untuk
mengukur jumlah air hujan yang jatuh di suatu area selama periode tertentu.
Biasanya, hasil pengukuran dinyatakan dalam satuan milimeter (mm), yang
menunjukkan ketebalan lapisan air yang jatuh di atas permukaan tanah. Misalnya,
curah hujan sebesar 10 mm berarti jika air hujan tidak meresap atau mengalir,
ketebalan lapisan air di permukaan tanah akan mencapai 10 mm. "

Rain gauge modern dapat merekam data secara otomatis dan mengirimkannya ke
stasiun cuaca. Teknologi yang lebih canggih termasuk radar cuaca, yang dapat
mendeteksi presipitasi di area yang luas dan memberikan informasi tentang
intensitas dan pergerakan hujan. Satelit cuaca juga memainkan peran penting dalam
memantau pola hujan global dan memprediksi cuaca.”

Pada peta cuaca, daerah-daerah dengan curah hujan yang sama dihubungkan oleh
garis isohiet. Isohiet adalah garis yang menghubungkan titik-titik dengan jumlah
curah hujan yang sama dalam periode waktu tertentu.” Penggunaan isohiet sangat
berguna dalam meteorologi untuk memvisualisasikan distribusi curah hujan di suatu
wilayah. Dengan peta isohiet, ilmuwan dan pengambil keputusan dapat memahami
pola hujan, mengidentifikasi daerah rawan banjir, serta merencanakan penggunaan
sumber daya air.

C. Jenis-Jenis Hujan

Meskipun hujan secara umum didefinisikan sebagai jatuhnya tetesan air dari
awan ke permukaan bumi, fenomena ini sebenarnya terdiri dari berbagai jenis yang
dibedakan berdasarkan mekanisme pembentukannya, karakteristik, dan kondisi
atmosfer yang mendukungnya. Memahami berbagai jenis hujan sangat penting tidak
hanya dalam bidang meteorologi dan klimatologi, tetapi juga memiliki dampak
signifikan pada pertanian, pengelolaan sumber daya air, perencanaan kota, dan
mitigasi bencana. Setiap jenis hujan memiliki karakteristik unik dalam hal intensitas,
durasi, distribusi spasial, dan dampaknya terhadap lingkungan. Beberapa jenis hujan
yang dikenal meliputi hujan konvektif, orografis, frontal, siklonis, zenithal dan
monsun. Setiap jenis hujan ini memiliki karakteristik dan kondisi pembentukan yang
berbeda-beda.

0 Diah Novianti, Pemanenan Air Hujan Sebagai Alternatif Solusi Penyediaan Air,
(Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2023), hal. 16

"1 Bambang Utoyo, Geografi; Membuka Cakrawala Dunia, (Bandung: PT Setia Purna
Inves, 2007), hal. 96

2 Ahmad Yani & Mamat Ruhimat, Geografi; Menyingkap Fenomena Geosfer,
(Bandung: Grafindo Media Pratama, 2007), hal. 128

73 Fathur Rahman Rustan, dkk., Hidrologi, (Makassar: Tohar Media, 2024), hal. 19

74 Ahmad Yani & Mamat Ruhimat, Geografi; Menyingkap Fenomena Geosfer, hal. 16
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1. Hujan Konvektif (Convectional Storms)

Hujan konvektif adalah jenis hujan yang terjadi akibat perbedaan panas yang
diterima oleh permukaan tanah dan panas yang diterima oleh lapisan udara di
atasnya. Proses ini dimulai ketika permukaan tanah menyerap lebih banyak panas
dari sinar matahari, sehingga udara di atas permukaan tanah menjadi lebih hangat
dibandingkan dengan udara di lapisan atas. Karena udara hangat memiliki
kepadatan yang lebih rendah, ia akan naik ke atas. Ketika udara hangat ini naik, ia
akan mengalami pendinginan, yang pada akhirnya menyebabkan uap air di
dalamnya mengembun dan membentuk awan.” Perbedaan suhu ini dapat terjadi
karena pemanasan permukaan yang tidak merata, pendinginan yang tidak merata di
lapisan udara atas, atau pengangkatan mekanis ketika udara dipaksa naik melewati
massa udara yang lebih padat dan dingin.™

Hujan konvektif biasanya memiliki beberapa karakteristik utama. Pertama,
intensitas hujan ini sangat tinggi, artinya jumlah curah hujan yang turun dalam
waktu singkat bisa sangat besar. Kedua, hujan konvektif berlangsung dalam waktu
yang relatif singkat, biasanya hanya beberapa menit hingga beberapa jam, tetapi
selama periode ini, curah hujan bisa sangat deras. Ketiga, hujan ini cenderung
mencakup wilayah yang tidak terlalu luas. Ini berarti bahwa hujan konvektif sering
kali bersifat lokal dan tidak meluas ke daerah yang sangat besar.”’

Selain itu, hujan konvektif sering disertai dengan fenomena cuaca lain seperti
kilat dan guntur,” terutama jika terbentuk dari awan cumulonimbus yang tinggi.
Terbentuknya cumulonimbus menyebabkan hujan deras, namun tidak berlangsung
lama.” Hujan ini sering terjadi di daerah tropis, seperti Indonesia, di mana
perbedaan suhu antara permukaan tanah dan udara di atasnya sangat menonjol
karena intensitas sinar matahari yang tinggi. ® Di daerah tropis, sumber utama
panas adalah matahari. Perbedaan panas ini sering terjadi pada akhir musim
kemarau, menyebabkan hujan deras sebagai hasil dari proses kondensasi massa air
lembab di ketinggian lebih dari 15 km.®

Karena hujan konvektif sering kali turun dalam bentuk hujan lebat, hal ini
kurang efektif untuk pertumbuhan tanaman dibandingkan dengan hujan yang turun
secara merata. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa lebih banyak air hujan yang
mengalir di permukaan tanah sebagai aliran permukaan daripada yang meresap ke
dalam tanah.®

7> Diah Novianti, Pemanenan Air Hujan Sebagai Alternatif Solusi Penyediaan Air,
hal. 16

8 Eko Sutrisno, dkk., Sistem Panen Air Hujan (Rainwater Harvesting System),
(Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia (PRCI), 2023), hal. 26

77 Robby Yussac Tallar, Dasar-Dasar Hidrologi Terapan, hal. 29-30

78 Eko Sutrisno, dkk., Sistem Panen Air Hujan (Rainwater Harvesting System), hal. 26

7 Ahmad Yani & Mamat Ruhimat, Geografi; Menyingkap Fenomena Geosfer, hal.
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8 | Gusti Ngurah Kerta Arsana, Sistem Drainase Berkelanjutan, (Bandung: Kaizen
Media Publishing, 2023), hal. 11
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Gadjah Mada University Press, 2023), hal. 37
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1 Permukaan bumi mendapatkan panas akibat radiasi bumi

Gambar 1. Hujan Konvektif

2. Hujan Orografis (Orographic Stroms)

Hujan orografis merupakan jenis hujan yang sering terjadi di daerah
pegunungan.® Agar hujan orografis dapat terbentuk, harus ada pegunungan atau
bukit yang menghalangi tiupan angin. Ketika angin bertiup dan terhalang oleh
barisan pegunungan atau bukit, angin tersebut akan mendaki lereng hingga
mencapai puncak. Saat angin naik ke lereng pegunungan, temperaturnya akan
semakin berkurang. Penurunan suhu ini menyebabkan udara menjadi lebih lembab.
Udara yang sangat lembab ini kemudian mengalami proses pengembunan dan
membentuk butir-butir air yang akhirnya jatuh sebagai hujan di lereng yang
menghadap angin. Inilah yang disebut hujan orografis.®

Setelah hujan turun, udara yang berada di puncak gunung akan terus bergerak
menuruni lereng di sisi lainnya. Udara ini menjadi lebih panas dan kering, dan saat
turun, ia membentuk angin jatuh panas. Lereng yang dilalui oleh angin panas ini
disebut sebagai daerah bayangan hujan. Di daerah ini, biasanya curah hujan sangat
rendah karena uap air telah hilang saat hujan orografis terjadi di sisi lain
pegunungan. Gerakan udara kering yang menuruni lereng ini disebut sebagai angin
fohn. Angin fohn biasanya bersifat hangat dan kering karena sudah kehilangan
sebagian besar kandungan airnya saat terjadi hujan orografis.®

Angin jatuh, yang juga dikenal sebagai angin fohn, adalah jenis angin lokal
yang biasanya terjadi di daerah pegunungan. Meskipun arah hembusan angin fohn
mirip dengan angin gunung, angin fohn memiliki ciri khas yaitu bergerak dengan
kondisi yang kering dan panas. Kondisi ini terjadi setelah angin melewati puncak
pegunungan dan turun di sisi lainnya. Ketika angin turun dari pegunungan, ia tidak
lagi membawa uap air dan menjadi kering. Setiap kali angin ini turun sejauh 100
meter ke arah lereng gunung, suhu udara akan meningkat sekitar 1°C, membuat
angin tersebut lebih panas. Inilah mengapa angin ini disebut sebagai angin jatuh

8 Robby Yussac Tallar, Dasar-Dasar Hidrologi Terapan, hal. 31
8 Idianto Mu’in, Pengetahuan Sosial; Geografi, (Jakarta: Grasindo), hal. 67-68
8 Bambang Utoyo, Geografi; Membuka Cakrawala Dunia, hal. 96
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atau angin fohn. Angin fohn sering kali merugikan para petani karena sifatnya
yang merusak tanaman dan permukiman di lereng gunung yang dilaluinya.
Beberapa contoh angin fohn yang terjadi di Indonesia antara lain angin bahorok di
lembah Bahorok (Sumatra Utara), angin kumbang di antara Tegal dan Cirebon,
serta angin gending di Pasuruan dan Probolinggo. %

Hujan orografis memiliki dampak yang sangat penting pada ekosistem dan
ketersediaan air di daerah pegunungan. Ketika hujan orografis terjadi, lereng-
lereng pegunungan yang menerima curah hujan tinggi akan menjadi lebih hijau
dan subur. Hal ini disebabkan oleh banyaknya air yang tersedia untuk tanaman dan
hewan di daerah tersebut, yang mendukung pertumbuhan vegetasi yang lebat dan
beragam. Sebaliknya, lembah-lembah yang terlindung dari hujan orografis
mungkin mengalami kondisi yang lebih kering. Ini terjadi karena angin yang turun
dari puncak pegunungan ke lembah telah kehilangan sebagian besar kandungan
airnya. Akibatnya, lembah-lembah ini tidak mendapatkan curah hujan sebanyak
daerah lereng pegunungan yang menghadap angin. Perbedaan ini menciptakan
variasi iklim di daerah pegunungan, dengan sisi yang mendapatkan hujan menjadi
lebih subur dan hijau, sementara sisi lainnya cenderung lebih kering. Kondisi ini
mempengaruhi jenis tumbuhan dan hewan yang bisa hidup di masing-masing
daerah, serta ketersediaan air bagi penduduk setempat.®’

Awan terkondensasi

Daerah bayangan
hujan

A

Gambar 2. Hujan Orografis

3. Hujan Frontal (Frontal/Cyclonic Storms)

Hujan frontal adalah jenis hujan yang terjadi akibat pertemuan dua massa udara
dengan temperatur yang berbeda. Ketika massa udara dingin bertemu dengan
massa udara panas, terbentuklah suatu area yang disebut bidang front. Di sekitar
bidang front ini, sering terjadi hujan deras yang dikenal sebagai hujan frontal.®
Front adalah zona atau batas yang memisahkan dua massa udara dengan

8 Febby Mutiara Rahayu, Seri Fenomena Alam dan Mitigasi; Angin Puting Beliung,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2023), hal. 11

87 Eko Sutrisno, dkk., Sistem Panen Air Hujan (Rainwater Harvesting System), hal. 27

8 Gatut Susanta & Hari Sutjahjo, Akankah Indonesia Tenggelam Akibat Pemanasan
Global?, (Niaga Swadaya, 2007), hal. 12
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karakteristik yang berbeda, terutama dalam hal suhu dan kelembapan. Ada
beberagga jenis front, namun dua yang paling umum adalah front dingin dan front
panas.

Front dingin terjadi ketika massa udara dingin bergerak dan menggantikan
massa udara panas yang ada di depannya. Udara dingin yang lebih berat dan padat
akan menyusup di bawah udara panas, mendorong udara panas naik dengan cepat.
Ketika udara panas naik, ia mendingin dan uap air di dalamnya mengembun
menjadi awan dan hujan. Front dingin sering kali menghasilkan hujan deras dan
cuaca badai.*® Sedangkan, front panas terjadi ketika massa udara panas bergerak
dan menggantikan massa udara dingin yang ada di depannya. Dalam hal ini, udara
panas yang lebih ringan bergerak di atas udara dingin yang lebih berat. Proses ini
lebih lambat dibandingkan dengan front dingin, namun juga dapat menyebabkan
hujan ketika udara panas yang naik mengalami pendinginan dan kondensasi.*

Hujan frontal dapat berlangsung cukup lama dan sering kali disertai dengan
badai petir, terutama pada front dingin. Front ini memainkan peran penting dalam
pola cuaca global dan sering kali menjadi penyebab utama hujan intensif dan
perubahan cuaca yang tiba-tiba di suatu wilayah.® tipe hujan ini biasanya terjadi di
daerah lintang sedang antara 35 derajat LU-65 derajat LU dan 35 derajat LS-65
derajat LS, akibat pertemuaan dua massa, yaitu massa udara panas (angin barat)
dan massa udara kutub (angin timur).%

Hujan frontal pada dasarnya mirip dengan hujan orografis. Bedanya, jika pada
hujan orografis udara yang bergerak dipaksa naik karena terhalang oleh
pegunungan, pada hujan frontal udara yang dipaksa naik adalah udara panas yang
bertemu dengan udara dingin. Ketika udara panas bertumbukan dengan udara
dingin, udara panas terdorong ke atas, menyebabkan terjadinya hujan frontal.*

e ——

7 Gambar 3. Hujan Frontal
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4. Hujan Siklonis

Hujan siklonis adalah jenis hujan yang terjadi akibat pembentukan dan
pergerakan siklon, yaitu sistem tekanan rendah yang ditandai dengan angin yang
berputar di sekitar pusatnya. Fenomena ini biasanya terjadi di daerah tropis dan
subtropis, di mana suhu laut cukup hangat untuk mendukung pembentukan siklon.
Hujan siklonis sering kali disertai dengan cuaca ekstrem, termasuk angin kencang,
petir, dan hujan lebat.*®

Siklon terbentuk dari gangguan cuaca kecil di lautan, seperti gelombang tropis
atau depresi tropis. Proses ini dimulai ketika permukaan laut yang hangat
memanaskan udara di atasnya. Biasanya, suhu permukaan laut harus berada di atas
26,5°C untuk menyediakan cukup energi bagi pembentukan siklon. Udara hangat
ini kemudian naik karena lebih ringan dibandingkan udara dingin di sekitarnya.
Ketika udara naik, ia mendingin dan uap air di dalamnya mengembun, membentuk
awan. Proses pengembunan ini melepaskan panas laten yang semakin
menghangatkan udara di sekitarnya, memperkuat proses kenaikan udara.*

Saat udara terus naik, tekanan di permukaan laut di bawahnya berkurang,
menciptakan daerah dengan tekanan rendah. Angin dari daerah sekitarnya mulai
bergerak menuju pusat tekanan rendah ini untuk mengisi kekosongan. Namun,
karena adanya rotasi bumi yang dikenal sebagai efek Coriolis, angin ini tidak
bergerak lurus tetapi berputar, menciptakan gerakan melingkar di sekitar pusat
tekanan rendah. Jika kondisi mendukung, seperti adanya kelembapan tinggi dan
sedikit geseran angin vertikal, siklon dapat terus menguat, dengan angin yang
berputar semakin cepat di sekitar pusatnya. Efek Coriolis terjadi karena pergerakan
Bumi dan atmosfer di atasnya yang lebih cepat di sekitar Khatulistiwa. Hal ini
menyebabkan angin yang datang dari wilayah yang jauh dari Khatulistiwa akan
mengalami pembelokan saat menuju Khatulistiwa. Sebaliknya, angin yang berasal
dari wilayah Khatulistiwa tidak akan dibelokkan karena kecepatan rotasinya
terhadap Bumi tetap sama. Pembelokan akibat efek Coriolis ini menyebabkan
angin dan arus laut di belahan Bumi utara bergerak searah jarum jam, sementara di
belahan Bumi selatan bergerak berlawanan arah jarum jam.*’

Hujan yang dihasilkan oleh siklon seringkali sangat deras dan dapat
berlangsung selama beberapa hari. Ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama,
siklon dapat bergerak sangat lambat, sehingga hujan yang dihasilkannya bisa
bertahan di satu tempat untuk waktu yang lama. Kedua, siklon terus menarik udara
lembab dari sekitarnya, sehingga suplai uap air untuk hujan tidak berhenti. Ketiga,
struktur siklon yang besar dan luas berarti area yang terkena hujan juga sangat
luas.®

% Nur Huda Shadriani Simanullang, Fisika dalam Kehidupan, (Bogor: Guepedia,
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Hujan siklonis memiliki dampak yang signifikan terhadap lingkungan dan
kehidupan manusia. Curah hujan yang sangat tinggi dalam waktu singkat dapat
menyebabkan banjir besar, terutama di daerah dataran rendah atau yang tidak
memiliki sistem drainase yang baik. Banjir ini dapat merusak properti,
mengganggu aktivitas sehari-hari, dan bahkan menyebabkan korban jiwa. Selain
itu, banjir dapat mencemari sumber air bersih dan menyebabkan masalah
kesehatan masyarakat.

Angin kencang yang menyertai siklon juga dapat menyebabkan kerusakan yang
luas. Angin ini mampu merobohkan bangunan, menghancurkan tanaman, dan
merusak infrastruktur seperti jembatan dan jalan raya. Di daerah pesisir, angin
kencang dan tekanan rendah dapat menyebabkan gelombang pasang yang tinggi,
yang dikenal sebagai storm surge, yang dapat menggenangi wilayah pesisir dan
menyebabkan kerusakan parah.*

Hujan siklonis juga dapat mengganggu transportasi dan komunikasi. Badai
yang intens dapat menyebabkan pembatalan penerbangan, penutupan jalan, dan
gangguan pada jaringan listrik dan telekomunikasi. Selain itu, hujan lebat dapat
menyebabkan tanah longsor di daerah berbukit, yang dapat memutus akses jalan
dan menimbulkan bahaya tambahan bagi penduduk setempat.

Meteorolog menggunakan berbagai alat dan teknik untuk memantau dan
memprediksi siklon. Satelit cuaca, radar, dan model komputer semuanya
digunakan untuk melacak pergerakan siklon dan memprediksi dampaknya. Dengan
informasi ini, peringatan dini dapat diberikan kepada masyarakat yang berada di
jalur siklon, sehingga mereka dapat bersiap dan mengurangi dampak dari hujan
deras dan angin kencang.*®

5. Hujan Zenithal

Hujan zenithal adalah jenis hujan yang terjadi secara berkala di daerah tropis
atau subtropis, biasanya setiap tahun atau setiap setengah tahun, ketika matahari
berada hampir tepat di atas kepala. Fenomena ini terjadi karena pada saat matahari
mencapai posisi tersebut, disebut zenith, permukaan Bumi menerima sinar
matahari secara langsung dan tegak lurus. Hal ini menyebabkan pemanasan yang
sangat intensif di permukaan, yang kemudian memicu terjadinya hujan. Nama
"hujan zenithal" sendiri berasal dari kondisi ketika matahari berada di titik
tertinggi langit.'*

Menurut Gatut Susanta, hujan zenithal terjadi ketika udara yang mengandung
banyak uap air naik ke atas dan membentuk awan di sekitar garis khatulistiwa.
Udara yang naik ini menjadi lebih dingin di ketinggian, menyebabkan uap air
dalam awan berkondensasi menjadi tetesan air. Ketika awan menjadi penuh
dengan tetesan air, hujan pun turun. Hujan ini sering terjadi di daerah sekitar

% M. Djazim Syaifullah, "Siklon tropis, karasteristik dan pengaruhnya di wilayah
Indonesia pada tahun 2012." Jurnal Sains & Teknologi Modifikasi Cuaca, hal. 64

100 Rahmatia Dewi Ariyanti, "Uji keakuratan data GFS menggunakan model WRF-
ARW pada siklon tropis Flamboyan." Jurnal llmu Dan Inovasi Fisika 3, no. 2 (2019): 62-74.

101 Diah Novianti, Pemanenan Air Hujan Sebagai Alternatif Solusi Penyediaan Air,
hal. 18
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ekuator karena di sana terdapat pertemuan antara angin pasat timur laut dan angin
pasat tenggara.'® Ekuator adalah garis khayal yang membentang melingkari Bumi,
tepat di tengah-tengah antara Kutub Utara dan Kutub Selatan. Garis ini berada
pada lintang O derajat dan membagi Bumi menjadi dua belahan, yaitu belahan
Bumi utara dan belahan Bumi selatan. Ekuator memiliki ciri khas iklim tropis
dengan suhu yang relatif tinggi sepanjang tahun dan mendapatkan sinar matahari
yang hampir tegak lurus, sehingga wilayah-wilayah di sekitar ekuator sering
mengalami kondisi cuaca yang panas dan lembap serta curah hujan yang tinggi.'®

Menurut Michael Allaby, hujan zenithal dikenal sebagai hujan konveksi, hujan
naik tropis atau hujan ekuatorial. Hujan ini merupakan jenis hujan yang terjadi
akibat pemanasan intensif permukaan Bumi oleh sinar matahari yang hampir tegak
lurus pada daerah tropis dan subtropis. Fenomena tersebut terjadi ketika matahari
berada di posisi zenith, yaitu di puncak langit, sehingga menyebabkan pemanasan
maksimum di permukaan tanah dan air. Panas dari permukaan ini kemudian
memanaskan udara di atasnya. Karena udara yang lebih panas lebih ringan
dibandingkan dengan udara yang lebih dingin, udara panas ini naik ke atas. Saat
udara naik, ia membawa uap air yang kemudian mendingin dan mengalami
kondensasi pada ketinggian tertentu. Kondensasi ini menyebabkan pembentukan
awan, khususnya awan cumulonimbus yang tebal dan tinggi. Awan cumulonimbus
ini yang terbentuk karena pemanasan intensif, memiliki kemampuan untuk
menghasilkan hujan deras dalam waktu yang relatif singkat.’** Daerah tropis yang
dimaksud terletak di antara 23,5 derajat Lintang Utara dan 23,5 derajat Lintang
Selatan. Wilayah ini mencakup banyak negara yang berada di garis khatulistiwa
dan sekitarnya, di mana sinar matahari dapat mencapai zenith dua kali dalam
setahun.’%®

Hujan zenithal memiliki ciri-ciri yang unik dibandingkan dengan jenis hujan
lainnya. Kejadian hujan turun ini terjadi pada siang hari ketika sinar matahari
bersinar terang dan cuaca cerah, yang mengakibatkan pemanasan maksimal di
permukaan Bumi. Hujan zenithal cenderung mempengaruhi wilayah yang relatif
kecil dan dapat diidentifikasi dengan keberadaan awan cumulonimbus yang gelap
dan tebal. Intensitasnya sangat tinggi, dengan hujan yang deras dan seringkali
disertai kilat dan guntur. Air hujan zenithal berasal dari penguapan air di
permukaan Bumi yang kemudian mengalami kondensasi di atmosfer,
menunjukkan adanya siklus air yang penting dalam ekosistem tropis. Karakteristik
hujan zenithal yang mencakup fenomena penguapan, kondensasi, dan curah hujan

102 Gatut Susanta & Hari Sutjahjo, Akankah Indonesia Tenggelam Akibat Pemanasan
Global?, hal. 12

103 Ryan Taufika & Baihagi Shiddig Lubis, Pengantar Ilmu Sosial, (Medan: UMSU
Press, 2022), hal. 123

104 Michael Allaby, The Facts on File Weather and Climate Handbook, (New York:
Facts on File, 2002), hal. 134

105 C. David Whiteman, Mountain Meteorology: Fundamentals and Applications,
(New York: Oxford University Press, 2000), hal. 87
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yang tinggi, menjadikannya penting dalam menjaga keseimbangan hidrologis dan
keberlanjutan ekosistem di daerah tropis.*®

. Sinar matahari

23,5°LS / . \ 23,5°LU
e T - Angin zenital -—

Gambar 4. Hujan Zenithal

6. Hujan Muson

Hujan muson, juga dikenal sebagai hujan musiman, terjadi sebagai akibat dari
perubahan arah dan kekuatan angin musim yang disebabkan oleh pergerakan
Matahari antara Garis Balik Utara dan Garis Balik Selatan setiap tahunnya. Di
Indonesia, hujan muson umumnya terjadi mulai bulan Oktober hingga April,
sedangkan di kawasan Asia Timur, musim hujan berlangsung dari bulan Mei
hingga Agustus. Fenomena ini dikendalikan oleh siklus muson yang membawa
angin yang berbeda arah dan sifatnya tergantung pada waktu tahunnya. Pada
musim hujan, angin muson membawa kelembaban dari lautan ke daratan,
menyebabkan terbentuknya awan yang kemudian menghasilkan hujan yang cukup
intens. Sementara itu, pada musim kemarau, angin muson berubah arah atau
melemarg, sehingga daratan mengalami cuaca lebih kering dan curah hujan yang
minim. 1/

Selama musim panas, daratan menjadi sangat panas lebih cepat dibandingkan
dengan lautan. Pemanasan ini menyebabkan tekanan udara di atas daratan menjadi
rendah. Sebaliknya, lautan yang lebih dingin memiliki tekanan udara yang lebih
tinggi. Perbedaan tekanan ini menyebabkan angin bertiup dari lautan yang lebih
dingin ke daratan yang lebih panas. Angin ini membawa uap air dalam jumlah
besar dari lautan. Ketika angin yang membawa uap air mencapai daratan, udara
lembab tersebut naik karena pemanasan permukaan daratan. Saat udara naik, ia
mendingin dan uap air di dalamnya mengembun menjadi tetesan air Kkecil,
membentuk awan tebal.%®

1% Diah Novianti, Pemanenan Air Hujan Sebagai Alternatif Solusi Penyediaan Air,
hal. 18-19

107 Fathur Rahman Rustan, dkk., Hidrologi, (Makassar: Tohar Media, 2024), hal. 19

198 Haryo Satmiko, Manajemen Krisis Transportasi; Akibat Bencana Alam, Unjuk
Rasa, Musim Angkutan Khusus, dan Kecelakaan Transportasi, (Bandung: Nuansa Cendekia,
2019), hal. 62
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Musim hujan muson biasanya berlangsung selama beberapa bulan, tergantung
pada daerahnya. Misalnya, di Asia Selatan, musim muson berlangsung dari Juni
hingga September, membawa hujan yang sangat deras dan berkepanjangan. Pola
cuaca ini sangat penting untuk pertanian dan sumber daya air di daerah tersebut,
tetapi juga bisa menyebabkan banjir besar dan tanah longsor. Selama musim
muson, hujan bisa turun hampir setiap hari, sering kali dengan intensitas yang
tinggi. Hujan yang panjang ini disebabkan oleh aliran udara lembab yang terus-
menerus dari lautan ke daratan, ditambah dengan pemanasan konstan dari daratan
yang menyebabkan udara terus naik dan mengembun. Sistem cuaca yang terbentuk
selama musim muson sangat stabil, sehingga kondisi hujan dapat bertahan untuk
waktu yang lama.’®®

Hujan muson terjadi di berbagai wilayah utama di seluruh dunia dengan waktu
yang berbeda-beda. Di Asia Selatan, termasuk India, Pakistan, Bangladesh, dan
Nepal, hujan muson biasanya berlangsung antara Juni dan September. Di Asia
Tenggara, seperti Thailand, Vietnam, Indonesia, dan Filipina, musim hujan muson
terjadi dari Mei hingga Oktober. Di Afrika Barat, hujan muson berlangsung dari
Mei hingga September, sedangkan di Australia Utara, musim hujan muson terjadi
dari Desember hingga Maret. Setiap wilayah mengalami pola hujan muson yang
unik, dipengaruhi oleh kondisi geografis dan iklim setempat.*'

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hujan

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi terjadinya hujan, mulai dari kondisi
atmosfer hingga geografi suatu daerah. Memahami faktor-faktor ini dapat membantu
memprediksi pola cuaca dan mengelola sumber daya air dengan lebih efektif.
Berikut adalah penjelasan rinci dan detail tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
hujan:

1. Tekanan Udara

Atmosfer adalah lapisan gas yang menyelimuti bumi. Seperti benda-benda
padat dan cair, udara juga menempati ruang dan memiliki berat. Karena memiliki
berat, udara memberikan tekanan pada permukaan bumi. Tekanan udara tidak
seragam di seluruh permukaan bumi. Beberapa daerah memiliki tekanan udara yang
tinggi, sementara daerah lain memiliki tekanan udara yang lebih rendah. Daerah
dengan tekanan udara paling tinggi dikenal sebagai daerah bertekanan maksimum
(+). Sebaliknya, daerah dengan tekanan udara paling rendah disebut daerah
bertekanan minimum (-).***

Tekanan udara yang rendah biasanya ditemukan di daerah yang memiliki cuaca
buruk, termasuk hujan deras dan badai. Daerah dengan tekanan rendah menarik
udara dari daerah sekitarnya. Ketika udara ini masuk ke daerah bertekanan rendah,
ia naik dan mendingin, menyebabkan uap air di dalamnya mengembun dan

109 Dadang Tri Atmoko & Rudarti, Geografi, (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2021), hal. 277-278

110 yulian Widya Saputra & Muhammad Azmi, Geografi Sejarah Peradaban Dunia
Kuno, (Samarinda: Borneo Riset Edukasi, 2022), hal. 29-30

11 Mamat Ruhimat, Illmu Pengetahuan Sosial (Geografi, Sejarah, Sosiologi,
Ekonomi), (Bandung: PT Grafindo Media Pratama), hal. 183
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membentuk awan. Awan yang terbentuk di daerah bertekanan rendah cenderung
lebih besar dan lebih padat, sehingga lebih mungkin menghasilkan hujan.
Sebaliknya, daerah dengan tekanan udara tinggi biasanya memiliki cuaca yang lebih
stabil dan kering, karena udara cenderung turun dan menghangat, mengurangi
kemungkinan kondensasi dan pembentukan awan.**?

Untuk memudahkan pengamatan dan analisis, pada peta, terdapat garis-garis
yang menghubungkan tempat-tempat dengan tekanan udara yang sama. Garis-garis
ini disebut isobar. Isobar membantu meteorolog (ahli cuaca) dalam memahami pola
tekanan udara dan memprediksi cuaca. Misalnya, daerah dengan tekanan udara
tinggi sering kali berkaitan dengan cuaca cerah, sedangkan daerah dengan tekanan
udara rendah sering kali berkaitan dengan cuaca buruk atau hujan.*®

Alat yang digunakan untuk mengukur tekanan udara disebut barometer.
Tekanan udara diukur dalam satuan bar. Satu bar sama dengan 1000 milibar (mb).
Satu atmosfer (1 atm) setara dengan 1,013 bar atau 1013 mb. Orang pertama yang
mengukur tekanan udara adalah Torricelli pada tahun 1643. la menggunakan alat
yang disebut barometer raksa. Barometer raksa ini bekerja dengan menggunakan
kolom air raksa, di mana tinggi kolom air raksa menunjukkan besaran tekanan
udara. Barometer yang paling umum digunakan adalah jenis ini. Ada juga barometer
yang tidak menggunakan air raksa, yaitu barometer aneroid. Barometer aneroid
bekerja tanpa cairan dan lebih mudah dibawa dan digunakan karena tidak perlu
menangani bahan berbahaya seperti air raksa.***

Ada 3 macam barometer yang biasa ditemukan di stasiun-stasiun pengamat
cuaca, yaitu Barometer air raksa, Barometer aneroid dan barograf. Barograf adalah
alat otomatis yang berfungsi sebagai barometer, yang mencatat tekanan udara secara
terus-menerus. Hasil pencatatan tekanan udara ini ditulis pada kertas yang disebut
barogram, dengan skala yang diukur dalam milibar.*®

2. Suhu dan Kelembapan

Suhu atau temperatur adalah ukuran yang menunjukkan seberapa panas atau
dingin udara. Suhu udara dapat diukur menggunakan alat termometer.*® Suhu udara
menunjukkan kondisi termal di suatu tempat, diukur dalam satuan derajat (°). Satuan
yang umum digunakan untuk mengukur suhu adalah derajat Celsius (°C), Kelvin
(K), Fahrenheit (°F), dan Reamur (°R). Suhu udara bervariasi tergantung pada
lokasi. Misalnya, suhu di ruang terbuka berbeda dari suhu di dalam ruangan tertutup.
Suhu udara juga berubah berdasarkan tempat dan waktu.™*’

Matahari adalah sumber utama panas bagi Bumi dan atmosfernya. Namun,
jumlah panas matahari yang mencapai permukaan bumi berbeda-beda di setiap
lokasi, sehingga suhu udaranya pun bervariasi. Perbedaan suhu ini disebabkan oleh

112 Tia Mutiara, dkk., llmu Pengetahuan Alam, hal. 121
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116 M. Noor Said, Mengenal Musim di Dunia, (Semarang: Alprin, 2019), hal. 4
117 Samadi, Geografi, (Jakarta: Yudhistira, 2007), hal. 117
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beberapa faktor: sudut datang sinar matahari, durasi penyinaran matahari, ketinggian
tempat, kejernihan atmosfer, dan jarak antara daratan dan laut.**®

Suhu udara mempengaruhi jumlah uap air yang bisa ditahan oleh udara. Udara
hangat dapat menahan lebih banyak uap air dibandingkan dengan udara dingin. Suhu
permukaan laut juga mempengaruhi kelembaban udara di atasnya. Lautan yang
hangat menguapkan lebih banyak air, menambah kelembaban udara yang dapat
menyebabkan hujan. Suhu tinggi meningkatkan penguapan dari permukaan air,
seperti lautan dan danau, yang menambah jumlah uap air di atmosfer. Di daerah
tropis yang hangat, ini sering menghasilkan hujan yang lebat dan sering. Sebaliknya,
suhu yang lebih rendah mengurangi penguapan dan jumlah uap air di udara,
sehingga lebih sedikit hujan. Selain itu, perbedaan suhu antara permukaan bumi dan
atmosfer dapat menggerakkan sistem cuaca seperti badai dan siklon, yang juga
mempengaruhi curah hujan. Di daerah pegunungan, udara lembap yang naik lereng
akan mendingin, mengembun, dan sering menghasilkan hujan. Jadi, suhu secara
Iangsulqg memengaruhi proses penguapan, pembentukan awan, dan akhirnya curah
hujan.

Kelembapan udara adalah jumlah uap air yang terkandung dalam udara.
Kelembapan ini berasal dari proses penguapan air laut dan pengembunan. Ketika air
laut menguap, uap air tersebut naik ke atmosfer di atasnya. Proses penguapan ini
terjadi karena permukaan laut menyerap radiasi matahari.*?°

Kelembapan udara dapat diukur dengan alat yang disebut higrometer. Ada tiga
jenis ukuran kelembapan udara: kelembapan mutlak, kelembapan spesifik, dan
kelembapan relatif (nisbi). Kelembapan mutlak adalah jumlah uap air dalam satu
meter kubik udara, diukur dalam gram uap air per meter kubik udara (gram/m3).
Kelembapan spesifik adalah jumlah uap air dalam satu kilogram udara, diukur dalam
gram uap air per kilogram udara basah (gram/kg). Kelembapan nisbi adalah
perbandingan antara jumlah uap air yang sebenarnya ada di udara (tekanan uap
aktual) dengan jumlah uap air maksimum yang bisa ada di udara pada suhu tertentu
(tekanan uap maksimum). Kelembapan nisbi juga dapat diartikan sebagai
perbandingan antara jumlah uap air yang benar-benar ada di udara dan jumlah uap
air maksimum yang bisa ada. Kelembapan nisbi dinyatakan dalam persen.**

Kandungan uap air dalam udara tidak tetap karena dipengaruhi oleh suhu udara.
Kemampuan udara untuk menampung uap air berubah-ubah sesuai dengan
temperatur. Ketika jumlah uap air terlalu banyak, uap tersebut akan mengembun
menjadi titik-titik air. Kelembapan udara juga bervariasi antarwilayah karena suhu
yang berbeda-beda di berbagai tempat di bumi. Faktor-faktor seperti ketinggian,
waktu (pagi, siang, malam), dan letak lintang memengaruhi suhu udara dan, pada
gilirannya, kelembapan. Secara umum, kelembapan udara cenderung menurun saat
bergerak menjauh dari khatulistiwa ke arah utara atau selatan. Di daerah tropis,
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kelembapan tinggi biasanya disebabkan oleh radiasi matahari yang intens, yang
meningkatkan tingkat penguapan.'?

3. Interaksi Angin

Perbedaan tekanan udara di berbagai tempat di Bumi menyebabkan pergerakan
udara dari daerah dengan tekanan tinggi ke daerah dengan tekanan rendah.’”® Ada
tiga jenis pola gerakan udara, yaitu adveksi, konveksi, dan turbulensi. Adveksi
adalah pergerakan udara yang terjadi secara mendatar atau horizontal. Konveksi
adalah pergerakan udara yang berlangsung secara vertikal, naik atau turun.
Turbulensi adalah perubahan arah dan kecepatan udara yang disebabkan oleh
berbagai faktor. Gerakan udara secara horizontal dikenal sebagai angin.*** Arah dan
kecepatan angin diukur menggunakan alat yang disebut anemometer mangkok.
Kecepatan angin biasanya diukur dalam kilometer per jam atau knot (1 knot sama
dengan 0,5148 meter per detik atau 1,854 kilometer per jam).'?

Terkait dengan gerakan angin, seorang ahli meteorologi dari Prancis bernama
Buys Ballot mengemukakan dua prinsip yang dikenal sebagai hukum Buys Ballot.
Berikut adalah isi hukum tersebut:

a) Angin adalah udara yang bergerak dari daerah dengan tekanan tinggi menuju
daerah dengan tekanan rendah.

b) Di belahan bumi utara, angin akan membelok ke arah kanan, sedangkan di
belahan bumi selatan, angin akan membelok ke arah kiri.*?®

Pembelokan arah angin seperti yang disebutkan sebelumnya disebabkan oleh
gaya Coriolis, yang muncul karena rotasi Bumi. Secara umum, gerakan angin di
Bumi dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu angin umum dan angin lokal. Angin
umum adalah jenis angin yang terus-menerus berhembus sepanjang tahun dan
mencakup area yang luas. Contoh angin umum termasuk Angin Passat, Angin
Muson, Angin Barat, dan Angin Timur. Sementara itu, angin lokal hanya berhembus
di lokasi tertentu dan pada waktu-waktu tertentu saja. Contoh angin lokal meliputi
angin darat dan angin laut, angin gunung dan angin lembah, angin siklon dan angin
antisiklon, serta angin fohn.*’

Angin merupakan gerakan udara dari satu tempat ke tempat lain dan
memainkan peran penting dalam mempengaruhi hujan. Angin dapat membawa
udara lembap dari lautan atau daerah dengan kelembapan tinggi ke daratan. Ketika
angin ini membawa udara lembap ke tempat-tempat yang lebih dingin, uap air di
dalamnya akan mengembun dan membentuk awan.
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4. Faktor Geografis dan Topografi

Lokasi geografis suatu daerah sangat mempengaruhi pola hujan. Daerah tropis
yang berada dekat dengan ekuator cenderung memiliki hujan yang lebih sering dan
lebih deras karena suhu dan kelembapan yang tinggi sepanjang tahun. Sebaliknya,
daerah kutub yang memiliki suhu sangat rendah dan kelembapan rendah cenderung
kering dan jarang mengalami hujan. Selain itu, keberadaan lautan besar di sekitar
suatu wilayah dapat meningkatkan kelembapan udara, yang dapat mempengaruhi
jumlah dan pola hujan di wilayah tersebut. Wilayah yang terletak di dekat
pegunungan juga cenderung mendapatkan lebih banyak hujan karena efek orografis,
di mana udara dipaksa naik dan mendingin ketika bertemu dengan pegunungan,
menyebabkan kondensasi dan pembentukan awan.*?

Topografi atau bentuk permukaan bumi berpengaruh signifikan terhadap pola
hujan. Pegunungan sering kali menjadi penghalang bagi angin yang membawa udara
lembap. Ketika angin ini bertemu dengan pegunungan, ia dipaksa naik. Pada
ketinggian yang lebih tinggi, udara mendingin dan uap air di dalamnya mengembun,
membentuk awan dan akhirnya menghasilkan hujan. Ini sering terjadi di sisi
pegunungan yang menghadap angin, menghasilkan hujan orografis. Daerah di sisi
lain pegunungan, yang dikenal sebagai daerah bayangan hujan, biasanya menerima
lebih sedikit hujan karena udara yang turun di sisi tersebut sudah kehilangan
sebagian besar kelembapannya. Topografi juga mempengaruhi aliran sungai dan
distrikiggsi air di suatu wilayah, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi pola hujan
lokal.

E. Peran Hujan dalam Ekosistem
Ekosistem adalah sebuah sistem kehidupan di mana berbagai makhluk hidup
dan benda-benda tak hidup saling berinteraksi. Di dalam ekosistem, tumbuhan,
hewan, dan mikroorganisme saling bergantung satu sama lain untuk bertahan hidup.
Semua interaksi ini menciptakan sebuah siklus yang berkelanjutan, di mana energi
dan materi terus mengalir dan didaur ulang dalam ekosistem. Jadi, ekosistem adalah
sebuah jaringan kompleks yang menjaga keseimbangan kehidupan melalui interaksi

antara berbagai unsur di dalamnya.**®
Hujan memainkan peran yang sangat penting dalam ekosistem dan merupakan
bagian integral dari siklus air. Ini mempengaruhi berbagai aspek lingkungan, mulai
dari tanah hingga kehidupan tumbuhan dan hewan. Oleh karena itu, hujan
merupakan komponen esensial dalam menjaga keseimbangan dan kesehatan
ekosistem. Curah hujan yang ekstrem juga dapat menurunkan Kkualitas air
permukaan serta membahayakan kesehatan manusia dan ekosistem. Volume besar
air hujan yang sering kali membawa polutan seperti logam berat, pestisida, nitrogen,
dan fosfor dapat berakhir di berbagai sumber air permukaan seperti danau, sungai,
dan teluk. Hal ini dapat merusak ekosistem perairan darat dan menurunkan kualitas
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air yang digunakan untuk keperluan rumah tangga maupun industri.*** Berikut
adalah penjelasan secara rinci mengenai peran hujan dalam ekosistem :
1. Penyediaan Air untuk Tanah dan Tumbuhan

Hujan merupakan sumber utama air bagi tanah dan tumbuhan, memainkan
peran penting dalam ekosistem. Saat hujan turun, air meresap ke dalam tanah,
meningkatkan kelembaban tanah yang sangat dibutuhkan oleh tumbuhan. Air ini
kemudian diserap oleh akar tumbuhan dan digunakan dalam proses fotosintesis.**?

Fotosintesis adalah proses di mana tumbuhan mengubah cahaya matahari
menjadi energi kimia dengan bantuan air dan karbon dioksida. Energi yang
dihasilkan dari fotosintesis digunakan oleh tumbuhan untuk tumbuh dan
berkembang. Selain itu, proses ini juga menghasilkan oksigen sebagai produk
sampingan, yang dilepaskan ke atmosfer dan sangat penting bagi makhluk hidup,
termasuk manusia untuk bernapas.*®

Manfaat dari air hujan juga terlihat dalam kontribusinya terhadap peningkatan
kesuburan tanah, membawa nutrisi dari atmosfer ke tanah. Sebagian besar sumber
air di bumi ini bersumber dari hujan atau bergantung pada jumlah curah hujan yang
ada. Oleh karena itu, sebagai makhluk yang tinggal di permukaan bumi, manusia
seharusnya memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan agar tidak
menciptakan polutan yang dapat merusak kualitas air hujan yang merupakan
anugerah dari Allah.**

Tanpa hujan yang cukup, tanah dapat menjadi kering dan kekurangan
kelembaban yang dibutuhkan oleh tumbuhan. Tanah yang kering dan tidak subur
akan menghambat pertumbuhan tumbuhan, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi seluruh ekosistem. Tumbuhan yang kekurangan air akan layu dan
mati, mengurangi jumlah oksigen yang dihasilkan dan mengganggu rantai makanan,
karena tumbuhan adalah sumber makanan utama bagi banyak hewan. Hujan juga
membantu menjaga kesuburan tanah dengan melarutkan dan mengangkut nutrisi
penting ke akar tumbuhan. Nutrisi ini sangat diperlukan untuk pertumbuhan
tumbuhan yang sehat. Dengan demikian, hujan tidak hanya menyediakan air tetapi
juga mendukung ketersediaan nutrisi yang penting bagi tanah dan tumbuhan. Jadi,
peran hujan dalam menyediakan air untuk tanah dan tumbuhan sangatlah vital.
Tanpa hujan, ekosistem darat akan menghadapi banyak kesulitan, mulai dari tanah
yang tidak subur hingga penurunan populasi tumbuhan dan hewan.**

hujan mendorong pertumbuhan vegetasi yang subur. Tumbuhan yang tumbuh
dengan baik memiliki akar-akar yang kuat yang menembus tanah dan membantu
menahan partikel tanah di tempatnya. Akar-akar ini bertindak seperti jaring alami
yang mengunci tanah, mencegahnya terbawa oleh air hujan atau angin. Vegetasi
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yang sehat juga menyerap sebagian besar air hujan, mengurangi jumlah air yang
mengalir di permukaan tanah dan mengurangi risiko erosi.

Intensitas hujan sangat mempengaruhi dampaknya terhadap tanah. Hujan yang
turun dengan intensitas sedang biasanya bermanfaat bagi tanah dan vegetasi, tetapi
hujan yang terlalu deras dapat memiliki efek sebaliknya. Hujan deras dapat
menghasilkan aliran air permukaan yang kuat yang mampu mengikis lapisan atas
tanah, terutama di daerah yang kurang vegetasi. Tanpa cukup vegetasi untuk
menahan tanah, aliran air yang kuat ini dapat menyebabkan erosi yang parah,
merusak struktur tanah dan menghilangkan lapisan tanah subur yang penting bagi
pertumbuhan tanaman.**

Erosi tanah yang disebabkan oleh hujan deras dapat memiliki dampak serius
pada ekosistem dan kegiatan manusia. Tanah yang tererosi kehilangan nutrisi yang
diperlukan untuk pertumbuhan tanaman, yang dapat mengurangi hasil pertanian dan
mengganggu ekosistem alami. Selain itu, erosi tanah dapat menyebabkan
sedimentasi di sungai dan waduk, yang dapat mengurangi kapasitas mereka dan
menyebabkan masalah lingkungan lebih lanjut.*

Untuk mengatasi risiko erosi tanah, penting untuk menjaga dan meningkatkan
vegetasi di daerah yang rentan terhadap erosi. Menanam pohon, semak, dan tanaman
penutup tanah dapat membantu menstabilkan tanah dan mengurangi risiko erosi.
Selain itu, praktik pertanian yang baik, seperti pengolahan tanah yang tepat dan
rotasi tanaman, juga dapat membantu menjaga struktur tanah dan mencegah erosi.

2. Pengisian Sumber Daya Air

Hujan memainkan peran penting dalam mengisi kembali sumber daya air
seperti sungai, danau, dan waduk. Ketika hujan turun, airnya mengalir ke sungai dan
danau, yang kemudian dimanfaatkan oleh manusia untuk berbagai keperluan. Pada
industri juga menggunakan air dalam proses produksi dan pendinginan, sementara
kebutuhan rumah tangga seperti memasak, mandi, dan mencuci juga bergantung
pada pasokan air ini.

Selain mengisi sungai dan danau, hujan juga meresap ke dalam tanah dan
mengisi akuifer, yaitu lapisan bawah tanah yang menyimpan air. Akuifer ini sangat
penting karena mereka menyediakan air bagi sumur dan mata air yang digunakan
oleh banyak komunitas, terutama di daerah pedesaan atau daerah yang tidak
memiliki akses mudah ke sumber air permukaan.**®

Pengisian kembali sumber daya air oleh hujan sangat penting, terutama di
daerah-daerah yang sangat bergantung pada hujan sebagai sumber utama air mereka.
Tanpa hujan yang cukup, sumber daya air ini bisa menyusut, menyebabkan
kekurangan air yang berdampak besar pada kehidupan sehari-hari dan kegiatan
ekonomi. Misalnya, tanpa hujan yang cukup, industri bisa terhenti karena

1% Sitanala Arsyad & Ernan Rustiadi, Penyelamatan Tanah, Air, Lingkungan,
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kekurangan air untuk proses produksi, dan rumah tangga bisa mengalami kesulitan
memenuhi kebutuhan dasar mereka. Air hujan juga bermanfaat untuk mengisi dan
menyegarkan sumber-sumber air di suatu daerah, memberikan kemungkinan bagi
hewan-hewan untuk minum dan mandi.**

hujan juga membantu menjaga keseimbangan ekosistem air tawar dengan
menyediakan habitat yang diperlukan bagi banyak spesies tumbuhan dan hewan.
Sungai dan danau yang penuh dengan air hujan menjadi tempat hidup berbagai ikan,
burung, dan makhluk air lainnya yang bergantung pada ekosistem tersebut untuk
bertahan hidup. Jadi, hujan bukan hanya menyediakan air bagi tumbuhan dan
hewan, tetapi juga mendukung banyak aspek kehidupan manusia dan lingkungan.
Dengan demikian, hujan sangat penting untuk mengisi kembali dan menjaga
keberlanjutan sumber daya air yang digunakan setiap hari.*°

3. Mendukung Keanekaragaman Hayati

Hujan berperan penting dalam mendukung keanekaragaman hayati dengan
menciptakan kondisi lingkungan yang ideal untuk berbagai jenis tumbuhan dan
hewan. Di hutan hujan tropis, misalnya, curah hujan yang tinggi menciptakan iklim
yang lembab dan tanah yang subur, yang mendukung pertumbuhan berbagai jenis
tanaman. Lingkungan ini tidak hanya menyediakan nutrisi dan air yang dibutuhkan
oleh tumbuhan, tetapi juga menciptakan habitat yang ideal bagi banyak hewan untuk
hidup dan berkembang biak.

Hutan hujan tropis adalah salah satu ekosistem yang paling kaya akan
keanekaragaman hayati di dunia. Di sini, berbagai spesies tumbuhan, mulai dari
pohon-pohon tinggi hingga semak belukar dan tanaman merambat, tumbuh subur.
Banyak dari tumbuhan ini memiliki kegunaan penting, baik sebagai sumber pangan,
bahan bangunan, maupun obat-obatan. Misalnya, banyak obat-obatan modern yang
berasal dari tumbuhan yang ditemukan di hutan hujan tropis.**

Selain tumbuhan, hutan hujan tropis juga menjadi rumah bagi berbagai jenis
hewan, termasuk burung, mamalia, reptil, dan serangga. Banyak dari hewan-hewan
ini tidak ditemukan di tempat lain di dunia, menjadikan hutan hujan tropis sebagai
habitat yang unik dan sangat berharga. Keanekaragaman hewan ini berkontribusi
pada keseimbangan ekosistem, karena setiap spesies memiliki peran tertentu dalam
rantai makanan dan dalam menjaga kesehatan lingkungan.'*?

Keanekaragaman hayati yang tinggi juga memberikan banyak manfaat bagi
manusia. Hutan hujan tropis menyediakan berbagai sumber daya alam yang sangat
berharga, seperti kayu, buah-buahan, dan rempah-rempah. Selain itu, banyak
tumbuhan di hutan hujan yang memiliki sifat obat dan telah digunakan oleh
penduduk asli selama berabad-abad. Penelitian modern terus menemukan senyawa
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baru dari tumbuhan hutan hujan yang dapat digunakan untuk mengobati berbagai
penyakit. '

Hujan yang cukup adalah kunci untuk menjaga keanekaragaman hayati ini.
Tanpa hujan yang memadai, banyak tumbuhan dan hewan tidak akan bisa bertahan
hidup, yang akan menyebabkan penurunan keanekaragaman hayati dan kerusakan
ekosistem. Oleh karena itu, hujan tidak hanya penting untuk menjaga lingkungan
yang subur dan sehat, tetapi juga untuk mempertahankan keanekaragaman hayati
yang memberikan banyak manfaat bagi ekosistem dan manusia. Keanekaragaman
hayati yang tinggi ini penting untuk keseimbangan ekosistem dan memberikan
banyak manfaat langsung dan tidak langsung bagi kehidupan manusia.

4. Regulasi Suhu

Hujan memainkan peran penting dalam mengatur suhu di permukaan bumi,
membantu menjaga kondisi lingkungan yang nyaman dan stabil untuk kehidupan.
Ketika air menguap dari permukaan tanah dan tumbuhan, proses ini menyerap panas
dari lingkungan sekitarnya. Penguapan ini dikenal sebagai pendinginan evaporatif,
di mana energi panas digunakan untuk mengubah air dari cair menjadi uap.
Akibatnya, suhu di sekitar area yang mengalami penguapan menurun, menciptakan
efek pendinginan alami. Selain itu, hujan juga berperan dalam pembentukan awan.
Awan hujan memiliki kemampuan untuk memantulkan sebagian sinar matahari
kembali ke angkasa, mengurangi jumlah panas yang mencapai permukaan bumi. Ini
penting karena dengan memantulkan sinar matahari, awan membantu mengurangi
efek pemanasan yang disebabkan oleh radiasi matahari. Dengan demikian,
kehadiran awan hujan dapat membantu menjaga suhu bumi tetap stabil dan
mencegah peningkatan suhu yang berlebihan.'*

Proses-proses ini sangat penting untuk menjaga keseimbangan suhu di bumi.
Tanpa regulasi suhu yang efektif, wilayah-wilayah di bumi dapat mengalami
fluktuasi suhu yang ekstrem, yang dapat berdampak negatif pada kehidupan
tumbuhan, hewan, dan manusia. Misalnya, suhu yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan tanah menjadi kering dan mengurangi ketersediaan air, sementara
suhu yang terlalu rendah dapat membekukan sumber air dan membuat kondisi tidak
nyaman bagi makhluk hidup.*

Dengan demikian, hujan tidak hanya penting sebagai sumber air, tetapi juga
sebagai mekanisme alami yang efektif dalam mengatur suhu dan menjaga kondisi
lingkungan yang stabil. Regulasi suhu oleh hujan membantu memastikan bahwa
bumi tetap menjadi tempat yang nyaman dan layak huni bagi semua makhluk hidup.
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5. Pembersihan Udara

Hujan memiliki peran penting dalam membersihkan udara dari polutan dan
partikel debu, membantu menjaga kualitas udara yang dihirup oleh makhluk hidup.
Ketika tetesan hujan turun melalui atmosfer, mereka menangkap partikel-partikel
kecil yang ada di udara, seperti debu, polutan kimia, dan partikel-partikel lain yang
dapat mengganggu kesehatan. Tetesan hujan ini kemudian membawa partikel-
partikel tersebut turun ke permukaan tanah, membersihkan udara dari kontaminan
yang berbahaya.**®

Proses ini dikenal sebagai pencucian atmosfer atau "wet deposition." Saat hujan
turun, partikel-partikel polutan yang melayang di udara terjebak dalam tetesan air
hujan. Dengan begitu, hujan membantu mengurangi jumlah polusi di atmosfer dan
meningkatkan kualitas udara secara keseluruhan. Proses pencucian ini sangat efektif
dalam menghilangkan berbagai jenis polutan, termasuk partikel-partikel yang
dihasilkan oleh kendaraan bermotor, industri, dan aktivitas manusia lainnya.*’

Kualitas udara yang baik sangat penting bagi kesehatan manusia dan hewan.
Polutan udara dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti penyakit
pernapasan, asma, dan masalah jantung. Dengan membersihkan udara dari polutan,
hujan membantu mencegah terjadinya masalah-masalah kesehatan ini. Udara yang
bersih juga lebih nyaman untuk dihirup dan mendukung kehidupan yang lebih sehat
dan produktif.*

Selain itu, hujan juga membantu mengurangi efek dari polusi yang disebabkan
oleh debu dan partikel-partikel lainnya. Debu yang mengendap di permukaan daun
tumbuhan dapat menghalangi proses fotosintesis, yang penting untuk pertumbuhan
dan kesehatan tumbuhan. Dengan membersihkan debu dari daun dan permukaan
lainnya, hujan mendukung kesehatan dan produktivitas tanaman yang pada akhirnya
mendukung keseimbangan ekosistem secara keseluruhan.'*®

Tanpa hujan, polutan di udara dapat menumpuk dan menyebabkan berbagai
masalah lingkungan dan kesehatan. Udara yang tercemar dapat mengganggu
kehidupan hewan dan manusia, serta menurunkan kualitas hidup secara keseluruhan.
Oleh karena itu, peran hujan dalam membersihkan udara sangatlah penting untuk
menjaga keseimbangan ekosistem dan mendukung kesehatan makhluk hidup.

6. Keterkaitan dengan Fenomena Alam Lain

Hujan sering kali berhubungan erat dengan berbagai fenomena alam lainnya
seperti badai, angin, dan petir. Badai petir, misalnya, adalah peristiwa cuaca yang
membawa hujan deras, angin kencang, dan kilat yang dapat memiliki dampak
signifikan terhadap ekosistem dan lingkungan. Fenomena-fenomena ini saling
terkait dan dapat mempengaruhi kondisi alam dengan berbagai cara. Angin kencang
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yang menyertai badai petir dapat merobohkan pohon, menghancurkan tanaman, dan
merusak infrastruktur. Angin kencang juga dapat menyebarkan benih tumbuhan,
membantu dalam penyebaran dan pertumbuhan tanaman di area baru. Namun, angin
kencang juga bisa menyebarkan polutan dan debu, yang dapat mempengaruhi
kualitas udara.'*

Petir adalah fenomena alam lain yang sering muncul bersama dengan badai
petir. Meskipun petir dapat menyebabkan kebakaran hutan yang merusak habitat dan
mengancam kehidupan liar, petir juga memiliki peran penting dalam ekosistem.
Ketika petir menyambar, energi yang dihasilkannya membantu dalam proses fiksasi
nitrogen di atmosfer. Proses ini mengubah nitrogen di udara menjadi bentuk yang
dapat digunakan oleh tumbuhan, meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung
pertumbuhan tanaman.***

Kebakaran hutan yang disebabkan oleh petir dapat memiliki dampak jangka
panjang pada ekosistem. Meskipun kebakaran ini dapat menghancurkan vegetasi dan
habitat, mereka juga dapat membuka ruang bagi pertumbuhan tanaman baru. Abu
yang dihasilkan dari kebakaran juga dapat meningkatkan kesuburan tanah dengan
menambahkan nutrisi penting. Oleh karena itu, meskipun kebakaran hutan sering
dianggap merugikan, mereka juga memiliki peran dalam siklus ekosistem alami.**?

Hujan dan fenomena alam yang lain seperti badai, angin, dan petir adalah
bagian penting dari dinamika alam yang kompleks. Meskipun mereka dapat
menyebabkan kerusakan dan tantangan, mereka juga berkontribusi pada
keseimbangan ekosistem dan menyediakan manfaat yang penting bagi kehidupan di
bumi. Memahami keterkaitan antara hujan dan fenomena alam lainnya membantu
untuk menghargai dan mengelola lingkungan dengan lebih bijak, memastikan bahwa
manusia dapat memanfaatkan manfaatnya sambil meminimalkan dampak
negatifnya.

7. Mendukung Pertanian dan Ketahanan Pangan

Hujan memiliki peran krusial dalam mendukung pertanian, yang merupakan
tulang punggung ketahanan pangan. Tanaman pangan seperti padi, gandum, jagung,
dan berbagai sayuran sangat bergantung pada hujan sebagai sumber utama irigasi
alami. Curah hujan yang cukup sangat penting untuk memastikan bahwa tanaman
mendapatkan air yang mereka butuhkan untuk tumbuh dengan baik dan
menghasilkan hasil panen yang optimal.**

Tanaman pangan memerlukan air untuk proses fotosintesis, yang merupakan
dasar dari pertumbuhan tanaman. Fotosintesis memungkinkan tanaman mengubah
sinar matahari menjadi energi, yang digunakan untuk tumbuh dan berkembang.
Tanpa hujan yang cukup, proses ini terganggu, dan tanaman tidak bisa tumbuh
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dengan baik, yang akhirnya mempengaruhi hasil panen. Sebaliknya, curah hujan
yang memadai memastikan bahwa tanah tetap lembab dan subur, mendukung
pertumbuhan akar yang kuat dan tanaman yang sehat.*>*

Pertanian yang berhasil secara langsung mendukung ketahanan pangan dengan
menyediakan makanan yang dibutuhkan oleh populasi manusia dan hewan
domestik. Tanaman pangan yang tumbuh subur dan berlimpah memastikan bahwa
ada cukup makanan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi manusia dan hewan. Selain
itu, hasil pertanian yang baik juga mendukung ekonomi lokal dan nasional,
menciptakan lapangan kerja dan mengurangi kemiskinan. Namun, ketiadaan atau
kekurangan hujan bisa membawa dampak yang sangat merugikan. Ketika hujan
tidak turun sesuai kebutuhan, tanaman bisa kekurangan air, yang mengarah pada
gagal panen. Gagal panen tidak hanya mempengaruhi ketersediaan pangan tetapi
juga bisa menyebabkan kerugian finansial yang besar bagi petani. Kekeringan
berkepanjangan bisa merusak ekosistem pertanian, mengurangi kesuburan tanah,
dan mempersulit pemulihan.**®

Di sisi lain, kelebihan hujan juga bisa menjadi masalah. Curah hujan yang
berlebihan bisa menyebabkan banjir, yang dapat merusak tanaman dan
menghancurkan infrastruktur pertanian. Tanah yang tergenang air terlalu lama bisa
kehilangan nutrisi penting dan menjadi tidak cocok untuk pertanian. Banjir juga bisa
menyebarkan penyakit tanaman dan hama, yang dapat merusak hasil panen. Untuk
mengatasi tantangan ini, manajemen air yang baik sangat penting dalam pertanian.
Petani perlu menggunakan teknik irigasi yang efisien dan praktik pengelolaan tanah
yang baik untuk memaksimalkan penggunaan air hujan dan mengurangi risiko
kekeringan dan banjir. Teknologi pertanian modern, seperti irigasi tetes dan
pengumpulan air hujan, dapat membantu mengoptimalkan penggunaan air dan
memastikan tanaman mendapatkan pasokan air yang stabil. Manajemen air yang
baik dan penggunaan teknologi pertanian yang tepat adalah kunci untuk menghadapi
tantangan yang ditimbulkan oleh variasi curah hujan dan memastikan keberlanjutan
pertanian dan ketahanan pangan.**®

8. Pengaruh pada Kesehatan Manusia

Ketersediaan air bersih yang berasal dari hujan memiliki peran yang sangat
penting dalam menjaga kesehatan manusia. Air bersih diperlukan untuk berbagai
kebutuhan dasar seperti minum, memasak, dan kebersihan pribadi. Tanpa pasokan
air bersih yang memadai, kesehatan manusia bisa terancam karena risiko dehidrasi,
infeksi, dan penyakit lainnya meningkat. Air hujan yang dikumpulkan dan disaring
dengan baik menyediakan sumber air bersih yang esensial bagi kehidupan sehari-
hari.>’
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Hujan yang cukup juga mendukung sektor pertanian, yang pada gilirannya
menyediakan makanan bergizi bagi manusia. Tanaman pangan memerlukan air
untuk tumbuh dan menghasilkan panen yang kaya nutrisi. Ketersediaan makanan
yang sehat dan bergizi sangat penting untuk menjaga kesehatan tubuh manusia,
mencegah malnutrisi, dan memperkuat sistem kekebalan tubuh. Tanpa hujan yang
memadai, produksi pangan dapat menurun Yyang berdampak negatif pada
ketersediaan dan kualitas makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat.**®

Selain itu, hujan berkontribusi pada peningkatan kualitas udara. Ketika hujan
turun, partikel-partikel polutan dan debu di udara terbawa oleh tetesan air hujan dan
dibersinkan dari atmosfer. Proses ini membantu mengurangi polusi udara dan
mencegah masalah kesehatan pernapasan seperti asma, bronkitis, dan penyakit paru-
paru lainnya. Udara yang bersih dan segar sangat penting untuk kesehatan sistem
pernapasan manusia, terutama bagi mereka yang memiliki kondisi kesehatan yang
sensitif.

Namun, meskipun hujan memiliki banyak manfaat, curah hujan yang
berlebihan juga dapat membawa dampak negatif. Hujan deras yang berkepanjangan
dapat menyebabkan banjir, yang tidak hanya merusak properti dan infrastruktur
tetapi juga mengancam kesehatan masyarakat. Banjir dapat membawa berbagai
macam penyakit, seperti diare, kolera, dan penyakit kulit, karena air banjir sering
kali tercemar oleh limbah dan patogen. Selain itu, banjir dapat mengganggu akses ke
fasilitas kesehatan dan layanan penting lainnya, yang dapat memperburuk situasi
kesehatan masyarakat.™

Oleh karena itu, hujan memiliki pengaruh yang sangat luas dan kompleks
terhadap kehidupan makhluk hidup di bumi. Dari menyediakan air bersih yang
esensial untuk kesehatan manusia, mendukung pertumbuhan tumbuhan yang penting
untuk ketahanan pangan, menjaga keseimbangan ekosistem, hingga mempengaruhi
kualitas udara yang dihirup, hujan memainkan peran yang penting dalam menjaga
kesejahteraan semua makhluk hidup.*®°

Dengan demikian, untuk mengelola sumber daya air dengan bijak dan menjaga
lingkungan agar siklus hujan tetap berfungsi dengan baik. Perlindungan terhadap
sumber air, konservasi hutan, dan praktik pertanian yang berkelanjutan adalah
beberapa langkah yang dapat ambil untuk memastikan bahwa manfaat hujan terus
dirasakan oleh generasi mendatang. Menghargai hujan sebagai bagian integral dari
siklus kehidupan membantu manusia untuk memahami betapa pentingnya peran
alam dalam mendukung kesehatan dan kesejahteraan makhluk hidup.*®*

158 Aprizal Satria Hanafi, dkk., Komunikasi Lingkungan, (Tasikmalaya: Perkumpulan
Rumah Cemerlang Indonesia, 2024), hal. 10

159 Rinto Raharjo, Panduan Keselamatan Saat Bencana Banjir, (Yogyakarta: Diva
Press, 2021), hal. 103-104

160 Dedi Mahardi, Filosofi Air, (Jakarta: Bhuana llmu Popule, 2020), hal. 71

161 Rahmatia, dkk., Buku Ajar llmu Alamiah Dasar, (Jambi: Sonpedia Publishing
Indonesia, 2024), hal. 165



44



BAB Il
TINJAUAN AL-QUR’AN MENGENAI HUJAN

A. Term Hujan dalam Al-Qur’an

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata hujan hanya memiliki satu
istilah, yaitu hujan. Namun, dalam bahasa Arab, kata hujan memiliki beberapa
istilah yang berbeda. Keanekaragaman kosakata ini merupakan salah satu alasan
mengapa Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab. Bahasa Arab kaya akan variasi
kata dan makna, sehingga dapat menyampaikan pesan-pesan yang lebih mendalam
dan detail.’®> Kekayaan bahasa ini memungkinkan Al-Qur'an untuk menyampaikan
ajaran-ajaran dan hikmah dengan cara yang lebih mendetail dan penuh nuansa, yang
mungkin tidak bisa dilakukan dengan bahasa lain yang kurang kaya dalam
kosakata.’®® Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam mengandung berbagai istilah
dan metafora yang menggambarkan fenomena alam, salah satunya adalah hujan.
Pada pembahasan ini akan dijelaskan mengenai beberapa term dalam al-Quran yang
memiliki keterkaitan dengan hujan. Setelah melakukan penelitian dan penelusuran
dari data beberapa referensi, penulis dapat mengidentifikasi beberapa istilah atau
ungkapan hujan dalam al-Qur’an beserta variasi bentuk katanya sebagai berikut:

1. Sayyib (<)
Dalam Magayisul Lughoh disebutkan bahwa
Sl oylhaily coh Jo g& Jy wa Aol 31y 3islls Sl (o50)

of

Sssd syl s et S B L L)l 0o shs (Loglal i
u/)}a&“ ji

Sawaba yang terdiri dari huruf asli sad, waw, dan ba menunjukkan makna

turunnya sesuatu secara terus-menerus dan konsisten. Kata ini juga berarti turunnya
hujan. Selain itu, sayy7b memiliki arti awan tebal yang mengandung air hujan.

Kata Sayyib memiliki arti awan yang tebal.’® Kata ..o dapat diartikan

dengan kata —s.2l yang bermakma awan yang mengandung hujan.'®

162 Zakiyal Fikri, Aneka Keistimewaan Al-Qur’an, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2019), hal. 29-30

183 Ali Zainal Abidin Al-Habsyi, Rahasia dan Nama Al-Qur’an, (Jakarta: Rayyana
Komukasindo, 2020), hal. 207

164 Abi Husain Ahmad bin Faris, Mu’jam Magqayisul Lughoh, (Kairo: Darul Hadits,
2008), Jil. 3, hal. 317-318

165 Masduha, Al-Alfaazh; Buku Pintar Memahami Kata-kata Dalam Al-Qur’an.
(Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2017), hal. 449

166 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa
Dzurriyah, 2010), hal. 223

45



46

Menurut al-Raghib al-Ashfahani (w. 502 H/1108 M), Kata > secara khusus
digunakan untuk menunjukkan awan yang menurunkan qraJ\. Kata ini berasal

dari bentuk < s2: —lo. Sementara itu, kata —s.2)! digunakan untuk
menunjukkan turunnya hujan apabila sesuai dengan kadar yang bermanfaat.’®’ Kata

2 hanya tersebut sekali di dalam al-Quran, yaitu pada surat al-Bagarah ayat
19.168

2. Wabil (J:)9)
Pada Magqayisul Lughoh disebutkan bahwa

s AR5 et G sk e Jdg el 1p3is 2 gl (s
i &5l s s Jus Ak skl
Kata wabala berasal dari huruf-huruf asli waw, ba, dan lam yang mengandung

makna sesuatu yang dahsyat, melimpah, dan melampaui batas. Selain itu, kata
wabala juga berarti hujan deras atau lebat. **

Menurut Mahmud Yunus JJ\) dapat diartikan dengan hujan yang menetes

dengan lebat.'™ Kata JJ*} berasal dari kata wabala-yabilu J»—JJ 9. Secara umum,

kata tersebut memiliki arti dahsyat, tidak menyenangkan, berdampak buruk, dan
sangat berat.'"*
Dalam Al-Qur'an, kata yang berasal dari akar huruf waw, ba, dan lam muncul

sebanyak 8 kali. Satu kali berbentuk wabi/ (J;,j) yang disebutkan dalam QS. Al-

Muzzammil ayat 16. Kata wabi/ (J;,j) ini berarti sesuatu yang sangat berat.

Kemudian tiga kali disebutkan dalam QS. Al-Bagarah dengan menggunakan kata

167" Al-Raghib Al-Ashfahani, A/-Mufiodat fi gharibil Qur’an, (Dar lbnul Jauzi:
Mesir), Terj. Ahmad Zaini Dahlan, Kamus Al-Qur’an, (Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa'
id, 2017), Jil. 2, hal. 503

188 Sholihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur’an, (Tangerang: Granada
Investa Islami, 2010), hal. 235

189 Abi Husain Ahmad bin Faris, Mu’jam Magqayisul Lughoh, Jil. 6, hal. 82

170 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, hal. 491

171 M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata, (Jakarta:
Penerbit Lantera Hati, 2007), Jil. 3, hal. 1044
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wabil (J.;\j) yang menunjuk kepada makna hujan yang lebat, yaitu pada ayat 264
disebutkan satu kali dan pada ayat 265 disebutkan 2 kali. Selain itu, terdapat kata
yang berbentuk wabal (J\; 9) di dalam al-Qur’an yang tersebut sebanyak 4 Kali,

yaitu pada QS. Al-Maidah ayat 95, QS. Al-Hasyr ayat 15, QS. At-Tagabun ayat 5,
dan QS. ath-Thariq ayat 9 yang disebutkan masing-masing satu kali. 2

Kata J\;j dalam al-Qur'an memiliki arti dasar sebagai dampak buruk atau

konsekuensi yang merugikan. Kata ini muncul dalam konteks hukuman atau akibat

negatif dari perbuatan manusia. Kata ‘_}»b yang berarti hujan deras, berkaitan

dengan konsep konsekuensi yang intens dan berat. Dalam konteks ini, ‘_})\3
menggambarkan hujan deras yang dapat membawa kebaikan atau kerusakan

tergantung situasi, sedangkan J\}j lebih menekankan pada dampak buruk atau
hukuman yang menimpa manusia. Jéb menggambarkan intensitas fisik (hujan

deras), sementara JL?j menggambarkan intensitas moral atau spiritual dari akibat

buruk suatu perbuatan. Keduanya memberikan gambaran utuh mengenai dampak
yang besar, baik secara literal maupun kiasan, dalam al-Qur'an.*”

3. 1ai ()
Pada Maqayisul Lughoh disebutkan bahwa

55ty &A\“u@ ahsd 556 J,:‘ﬁg’uj/‘

PAUNSTIARY VTN AN (VAR

L 0z ks ald s o o g oW 1 4 'ﬁﬁii“gf”[f‘

;wwj u&uvﬁywjuu@‘yuuuu 51‘
el g5 i G

Kata talla terdiri dari huruf ta dan lam yang memiliki tiga makna, yaitu
pertama, sesuatu yang sedikit, kedua, boros dan ketiga, menggagalkan sesuatu.

5 ol (o)
~§ .85 SJE

172 M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jil. 3, hal.
1044

173 M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an,; Kajian Kosakata, Jil. 3, hal.
1045
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Makna pertama digunakan untuk menyebut hujan yang memberikan manfaat bagi
bumi. Talla juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang sedikit atau hujan gerimis,
sehingga kata hujan dengan ta/la berbeda dari kata hujan dengan matar.*™

Kata f}la mempunyai makna hujan yang rintik-rintik.!”> Menurut al-Raghib al-
Ashfahani (w. 502 H/1108 M), Kata f}LJ\ berarti hujan ringan atau gerimis, yaitu

jenis hujan yang hanya meninggalkan sedikit bekas. Ungkapan 2 JY\ f}L berarti
bumi disirami oleh gerimis. Oleh karena itu, bumi yang disirami gerimis disebut
%;LL‘/‘.NS Kata i}b terdapat sebanyak sekali di dalam al-Qur’an, yaitu pada QS. al-
Bagarah ayat 265.*"

4. Al-Matar(CLN)

Kata jjel\ berarti air hujan, yaitu air yang turun dari langit. Ungkapan }\%.2 ?y’
jif\ﬁ ?y atau jﬁz; ?y berarti hari-hari yang penuh hujan, dan j.l/zé g\j berarti
lembah yang terkena hujan. Dalam kalimat ¢l ngiu artinya langit telah
menurunkan airnya kepada kita atau bisa juga dengan kalimat el \.L;L[\ yang
memiliki arti yang sama. Kata jfm digunakan dalam konteks kebaikan, sementara

kata jku\ digunakan dalam konteks hukuman atau siksa.'"®

Ats-Tsa’alabi (w. 429 H/1038M) mengatakan bahwa penggunakan kata j/b‘})\

hanya digunakan untuk menggambarkan adzab atau hukuman.'™ Dalam Magayisul
Lughoh disebutkan bahwa

174 Abi Husain Ahmad bin Faris, Mujam Magqayisul Lughoh, Jil. 3, hal. 405-406

175 Masduha, Al-Alfaazh; Buku Pintar Memahami Kata-kata Dalam Al-Qur’an, hal.
470

176 Al-Raghib Al-Ashfahani, A/l-Mufiodat i gharibil Qur’an, Terj. Ahmad Zaini
Dahlan, Kamus Al-Qur’an, Jil. 2, hal. 584-585

177 Sholihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur’an, hal. 247

178 Al-Raghib Al-Ashfahani, A/l-Mufiodat i gharibil Qur’an, Terj. Ahmad Zaini
Dahlan, Kamus Al-Qur’an, Jil. 3, hal. 509

179 Masduha, Al-Alfaazh; Buku Pintar Memahami Kata-kata Dalam Al-Qur’an, hal.
701



49
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Kata j./hf» terdiri dari huruf asli mim, ta, ra yang memiliki dua makna: salah

satunya adalah hujan yang turun dari langit, dan yang lainnya adalah jenis pelarian.

Makna pertama adalah hujan, dan kita mengatakan \}LJ» C,Jd (kami dihujani).
Beberapa orang berkata bahwa kata ,im); hanya digunakan dalam konteks azab.
Makna kedua adalah ungkapan mereka u@’)ﬂ &) :}i-jﬂ JLI yang berarti seseorang
berjalan di tanah. Dan w* adalah seseorang yang menunggang kuda dengan
cepat. Ungkapan 4272 4 ujL-f berarti kudanya berlari cepat.*®

Kata Jlm beserta derivasi bentuk katanya disebutkan sebanyak 15 kali dalam

Al-Qur'an. Bentuk kata 5}543/\ (kami hujani) terulang sebanyak 5 kali, yaitu pada
QS. al-A’raf ayat 84, QS. Hud ayat 82, QS. al-Hijr ayat 74, QS. asy-Syu’ara ayat
173 dan QS. an-Naml ayat 58. Pada bentuk kata ,14»\3 (maka hujanilah) terdapat

pada QS. al-Anfal ayat 32 dan bentuk kata ujhj (dihujani) terdapat pada QS. al-

Furgan ayat 40. Lalu, bentuk kata JJu terulang sebanyak 4 kali, yaitu pada QS. an-
Nisa’ ayat 102, QS. al-Furgan ayat 40, QS. asy-Syu’ara ayat 173, QS. an-Naml ayat
58. Bentuk kata \qu disebutkan sebanyak 3 kali, yaitu pada QS. al-A’raf ayat 84,
QS. asy-Syu’ara ayat 173 dan QS. an-Naml ayat 58. Bentuk kata terakhir yaitu pada
QS. al-Ahgaf ayat 24 dengan menggunakan kata bjk} Ja

180 Abi Husain Ahmad bin Faris, Mu jam Maqayisul Lughoh, Jil. 5, hal. 332-333
181 Sholihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur’an, hal. 377
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Penggunaan kata jim berarti hujan secara umum, namun dalam al-Qur'an

sering kali digunakan dalam konteks kebaikan atau fenomena alam biasa. Kata ini
muncul dalam beberapa ayat yang menggambarkan hujan secara netral atau alami.

Bentuk Jla.a\ biasanya digunakan dalam konteks hukuman atau azab, seperti pada

kisah kaum yang dihancurkan karena kedurhakaan mereka. Misalnya, kaum Nabi
Luth yang dihujani dengan hujan batu (QS. Al-A’raf: 84, Hud: 82, Al-Hijr: 74, Asy-

Syu’ara: 173, An-Naml: 58). Kata jim\ menggambarkan hujan sebagai instrumen

penghukuman dari Allah. ujhﬁj (dihujani) QS. Al-Furgan: 40 mengacu pada kaum
terdahulu yang dihujani azab, menegaskan kembali penggunaan kata ini untuk
konteks hukuman. fLﬁ Terulang dalam QS. Al-A’raf: 84, Asy-Syu’ara: 173, An-
Naml: 58, mengacu pada hujan yang membawa hukuman, seperti yang dialami oleh
kaum Nabi Luth. f}j/he; pada QS. Al-Ahgaf: 24, di mana kaum 'Ad salah

menafsirkan awan yang mereka kira membawa hujan berkah, namun ternyata
membawa azab yang membinasakan mereka.'®?

Secara keseluruhan, kata 2% dan derivasi bentuknya dalam al-Qurian

membentuk tema ganda terkait dengan hujan. Di satu sisi, hujan bisa menjadi tanda
rahmat Allah, memberikan kehidupan dan rezeki. Namun di sisi lain, hujan juga
dapat menjadi azab dan kehancuran ketika digunakan dalam konteks hukuman,

seperti pada kata Jia»\ Penggunaan kata-kata ini memperlihatkan bagaimana al-

Qur'an menggambarkan hujan sebagai fenomena alam yang memiliki dua sisi, yaitu
sebagai sumber kehidupan dan rahmat, atau sebagai alat penghancur bagi kaum yang
ingkar.

5. As-Sama’ ((Lzdl)

As-Sama’ merujuk pada sesuatu yang berada di atas kita. Kata ini memiliki
beberapa makna, yaitu pertama, angkasa luas yang dihiasi oleh matahari, bulan, dan
bintang. Kedua, as-Sama’juga berarti awan serta segala sesuatu yang berada di atas

manusia dan memberikan naungan.® Jika kata $Ls<.J) dihubungkan dengan sesuatu

182 Cut Widya Audina, “Lafadz Matar Dan Ghaith Dalam Al-Qur’an; Kajian Aspek
Muradif”, Skripsi pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat di Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Darussalam Banda Aceh, 2019.

183 Masduha, Al-Alfaazh; Buku Pintar Memahami Kata-kata Dalam Al-Qur’an, hal.
384
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yang berada di bawahnya, maka berarti langit. Sebaliknya, jika dihubungkan dengan
sesuatu di atasnya, maka berarti bumi, kecuali langit tertinggi yang tidak memiliki

bumi. Hujan juga bisa disebut ¢La<J) karena air hujan turun dari langit. Hujan

disebut ¢! karena tidak berasal dari bumi. Kata ¢! yang berarti langit
merupakan kata muannats, namun kadang bisa juga disebut mudzakkar dan dapat

digunakan dalam bentuk tunggal atau jamak. Sementara itu, kata NESM] yang berarti

-

hujan adalah kata mudzakar dengan bentuk kata jamaknya adalah @\.184 Kata

ASSM] yang bermakna hujan di dalam al-Qur’an terulang sebanyak 3 Kkali, yaitu

pada QS. al-An’am ayat 6, QS. Hud ayat 52 dan QS. Nuh ayat 11.1%
Pada QS. Al-An’am: 6 menggambarkan tentang kaum terdahulu yang
dihancurkan oleh Allah. Salah satu bentuk peringatan adalah ditahan atau

dihentikannya hujan, yang menyebabkan kehancuran kaum tersebut. Di sini, £lsz.!

berfungsi sebagai sumber hujan, tetapi ketika rahmat hujan ditahan, itu menjadi
bentuk hukuman.’®® Pada QS. Hud: 52, dalam kisah Nabi Hud, beliau
memerintahkan kaumnya untuk memohon ampun kepada Allah agar hujan dapat

kembali turun dari &) (langit). Ayat ini menegaskan bahwa hujan sebagai

rahmat dari Allah, yang turun dari langit, merupakan anugerah bagi manusia yang
memohon ampunan.’®” Pada QS. Nuh: 11, Nabi Nuh mengajak kaumnya untuk

bertobat dan memohon ampun agar Allah menurunkan ACSM (hujan) sebagai

rahmat yang akan melimpahkan kesejahteraan dan keberkahan. Di sini, hujan
diidentikkan dengan bentuk pengampunan Allah dan kehidupan yang lebih baik.

Kata L) sebagai hujan menggambarkan hujan tidak hanya sebagai

fenomena alam, tetapi juga sebagai rahmat Allah yang diberikan kepada manusia
melalui langit. Hujan dapat membawa kebaikan dan kesejahteraan ketika manusia
taat dan memohon ampun, sebagaimana dijelaskan dalam kisah Nabi Hud dan Nabi

184 Al-Raghib Al-Ashfahani, A/-Mufiodat i gharibil Qur’an, Terj. Ahmad Zaini
Dahlan, Kamus Al-Qur’an, Jil. 2, hal. 289

185 Maulana Nur Huda, “Tafsir Kata Hujan di dalam Al-Qur’an; Studi Analisis Tafsir
Ilmi”, Skripsi pada Universitas PTIQ Jakarta, 2020, hal. 45

186 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubi, A/-Jami’ Li Ahkamil Qur’an,
(Kairo: Darul Kutub Al-Mishriyyah, 1964), Jil. 6, hal. 392

187 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubi, A/-Jami’ Li Ahkamil Qur’an,
Jil. 9, hal. 51

188 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubi, A/-Jami’ Li Ahkamil Qur’an,
Jil. 18, hal. 301
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Nuh. Namun, ketika Allah menahan hujan sebagai bentuk hukuman, seperti yang
terjadi pada kaum yang ingkar, hal ini menandakan hilangnya rahmat dan peringatan

terhadap mereka. Jadi, penggunaan :\L<J) sebagai hujan dalam al-Quran

menegaskan dua sisi penting hujan dalam kehidupan manusia, yaitu sebagai rahmat
ketika turun, dan sebagai peringatan atau hukuman ketika tertahan. Ini memperkuat
narasi hujan sebagai instrumen kehidupan sekaligus alat peringatan dalam konteks
keimanan kepada Allah.

6. Ma’(s\5)
Kata <\ adalah bentuk mufrod yang memiliki makna air.®® Kata ¢\ berasal

dari kata o3» . Ini dapat dilihat dari bentuk kata jamaknya, yaitu ’3\3}/\ dan 3\24.

Dalam Al-Qur'an, kata ini selalu muncul dalam bentuk tunggal (mufrad) dan tidak
pernah disebutkan dalam bentuk jamak. Kata tersebut terulang sebanyak 63 kali

dalam 41 surah yang berbeda. Namun, dalam Al-Qur'an, kata ¢\s memiliki tiga
makna utama, yaitu pertama, ¢\ yang berhubungan dengan penciptaan alam

semesta seperti disebutkan dalam surah Hud ayat 7. Kedua, ¢\% yang terkait dengan

proses penciptaan manusia sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Furgan ayat 54,
QS. as-Sajadah ayat 8, QS. al-Mursalat ayat 20 dan QS. ath-Thariq ayat 6. Jadi kata

¢ disini lebih tepat diartikan sebagai air mani atau sperma. Ketiga, s\ yang

berhubungan dengan penghuni neraka terdapat dalam QS. Ibrahim ayat 16 dan QS.
al-Kahfi ayat 29 serta penghuni surga terdapat dalam QS. al-Wagqi’ah ayat 31 dan
QS. Muhammad ayat 15.*%°

Para mufassir sepakat bahwa kata s\s berarti air dan memiliki makna air hujan

ketika disandingkan dengan kata Jj\ (anzala). Kata ¢\ yang berarti hujan muncul

sebanyak 27 kali dalam al-Qur'an,™" yaitu pada QS. al-Bagarah 22 dan 164, QS. al-
An’am ayat 99, QS. al-A’raf ayat 57, QS. al-Anfal ayat 11, QS. Yunus ayat 24, QS.
ar-Rad ayat 17, QS. Ibrahim ayat 32, QS. al-Hijr ayat 22, QS. an-Nahl ayat 10 dan
65, QS. al-Kahfi ayat 45, QS. Taha ayat 53, QS. al-Hajj ayat 5 dan 63, QS. al-
Mu’minun ayat 18, QS. al-Furgan ayat 48, QS. an-Naml ayat 60, QS. al-Ankabut

183 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, hal. 408

190 M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an,; Kajian Kosakata, Jil. 2, hal.
535

191 M. Fuad Abdul Bagi, Mujam al-Mufahras li Alfazh al-Quran, (Beirut: Darul
Hadits, 2007), hal. 756
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ayat 63, QS. ar-Rum ayat 24, QS. Lugman ayat 10, QS. Fathir ayat 27, az-Zumar
ayat 21, QS. Fushilat ayat 39, QS. az-Zukhruf ayat 11, QS. Qaf ayat 9, QS. an-Naba’
ayat 14.1%

Dalam ayat-ayat seperti QS. Al-Bagarah: 22, QS. Al-An’am: 99, QS. Al-A’raf:
57, air hujan adalah media untuk menumbuhkan tanaman dan menyediakan
makanan bagi manusia dan hewan. Ini menggarisbawahi peran vital air dalam
keberlangsungan hidup di bumi. Air hujan yang disebut dalam konteks ini
digambarkan sebagai sumber utama kehidupan bagi seluruh makhluk hidup di bumi.
Dalam QS. An-Nahl: 10 dan QS. Ar-Ra’d: 17, air hujan dipahami sebagai rahmat
Allah yang menunjukkan kasih sayang-Nya kepada makhluk-makhluk-Nya. Hujan,
yang turun atas kehendak Allah, tidak hanya memberikan kehidupan, tetapi juga

menjaga keseimbangan ekosistem. Kata s\ dalam konteks air hujan juga digunakan

untuk menunjukkan kekuasaan Allah atas alam semesta. Ayat-ayat seperti QS.
Yunus: 24, QS. Ibrahim: 32, dan QS. An-Naml: 60 menggambarkan bagaimana
Allah menurunkan hujan sebagai tanda kekuasaan-Nya yang mutlak. Hujan adalah
sarana untuk mengingatkan manusia bahwa hanya Allah yang dapat mengatur dan
mengendalikan fenomena alam. Air hujan juga sering digunakan dalam al-Qur'an
sebagai perumpamaan tentang kebangkitan dan siklus kehidupan. Dalam QS. Al-
Hajj: 5 dan QS. Qaf: 9, hujan dijadikan analogi tentang bagaimana Allah
menghidupkan bumi yang tandus dan mati. Ini memberikan pengajaran bahwa
sebagaimana Allah mampu menghidupkan kembali bumi, Dia juga mampu
membangkitkan manusia setelah kematian pada hari kiamat. Dalam beberapa ayat
seperti QS. Al-Mu’minun: 18 dan QS. Al-Furgan: 48, disebutkan bahwa hujan turun
dengan takaran yang tepat. Ini mengajarkan manusia tentang keteraturan dan
keseimbangan alam yang dijaga oleh Allah, di mana segala sesuatu memiliki ukuran

yang tepat dan tidak berlebihan.*®® Penggunaan kata <\» sebagai air hujan dalam al-

Qur'an membentuk tema tematik yang kuat tentang kehidupan, rahmat, kekuasaan,
dan tanda-tanda kekuasaan Allah yang terlihat melalui alam semesta.

7. Al-Gaits (S
Dalam Magqayisul Lughoh disebutkan bahwa
L ﬂ{. _ A & ° " . aﬁ"/; ?/ /o/ o/,° P
ol 1 JWE L2 f S LM 325 (oo Lol 215 21 A1 (Ss)
EA G ol i Bskis B (o3l ol (L2

Kata gaits yang terdiri dari huruf asli ghain, ya’, dan tsa yang artinya adalah
hujan yang turun dari langit. Dikatakan: "Kami diberkahi dengan hujan," dan ini

192 Maulana Nur Huda, “Tafsir Kata Hujan di dalam Al-Qur’an; Studi Analisis Tafsir
Ilmi”, hal. 45

193 M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jil. 2, hal.
535
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adalah tanah yang tercurahi hujan atau diberkahi hujan. Dan kita berkata kami
terkena hujan, artinya hujan telah mengenai kami. '

Kata <Gux) adalah al-matar (hujan), yaitu rezeki yang melimpah serta

membawa banyak manfaat dan kebaikan.'® Kata ghaits disebutkan sebanyak enam
kali dalam Al-Qur'an, yaitu pada QS. Yusuf ayat 49, QS. Lugman ayat 34, QS. asy-
Syura ayat 28, QS. al-Hadid ayat 20, dan terakhir pada QS. al-Kahfi ayat 29 yang
disebutkan sebanyak 2 kali.'®

Pada QS. Yusuf: 49, Ayat ini membicarakan tentang penafsiran mimpi Raja
Mesir oleh Nabi Yusuf, yang memprediksi datangnya hujan setelah masa paceklik.
Ghaits di sini menggambarkan datangnya rezeki yang menyelamatkan umat dari
kelaparan, menjadi simbol pertolongan Allah setelah kesulitan. Dalam QS. asy-
Syura: 28, Allah digambarkan sebagai yang menurunkan hujan setelah hamba-
hamba-Nya berputus asa. Ghaits di sini menggambarkan rahmat Allah yang datang
di saat yang tidak terduga, memberi harapan dan kehidupan kembali setelah
kesulitan. Pada QS. al-Hadid: 20, Ayat ini menggunakan ghaits sebagai
perumpamaan kehidupan dunia, yang menggambarkan hujan yang menyuburkan
bumi dan memunculkan tanaman, namun kemudian tanaman itu mengering dan
hancur. Ghaits di sini menunjukkan kefanaan kehidupan dunia, yang sementara
waktu tampak indah tetapi tidak abadi. Dalam QS. al-Kahfi: 29, kata ghaits
disebutkan dua kali dalam konteks peringatan tentang air panas yang menyesakkan.
Ayat ini menggunakan hujan sebagai perumpamaan, tetapi dalam konteks balasan
bagi orang yang menolak kebenaran. Ghaits dalam ayat ini menjadi simbol dari
kebailiaglp yang dibaliknya dapat berubah menjadi keburukan bagi yang tidak
patuh.

8. Al-Wadga (333))
Pada Maqayisul Lughoh disebutkan bahwa

- °

8 obdl 1834 anl oud) e 5 38 Sudis S g (G39)

Kata wadaga terdiri dari huruf waw, dal, dan gaf yang menunjukkan makna
dasar mendatangkan atau menundukkan. Selain itu, 333 juga berarti hujan, karena

hujan adalah sesuatu yang datang dari langit.'*

194 Abi Husain Ahmad bin Faris, Mujam Magayisul Lughoh, Jil. 4, hal. 403

195 Masduha, Al-Alfaazh; Buku Pintar Memahami Kata-kata Dalam Al-Qur’an, hal.
566

1% Maulana Nur Huda, “Tafsir Kata Hujan di dalam Al-Qur’an; Studi Analisis Tafsir
Ilmi”, hal. 46

197 M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jil. 3, hal.
244

198 Abi Husain Ahmad bin Faris, Mujam Maqayisul Lughoh, Jil. 6, hal. 96
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Kata (333)) dapat diartikan dengan kata M yaitu hujan. Beberapa orang
mengatakan bahwa kata 3335\ berarti sesuatu yang berada di tengah-tengah tetesan

hujan, seolah-olah itu adalah debu. Kata 3335\ juga kadang digunakan untuk
merujuk pada hujan itu sendiri. Fenomena yang muncul di angkasa ketika udara
sangat panas disebut 42353.1%° Kata 5355\ hanya disebutkan 2 kali di dalam al-

Qur’an, yaitu pada QS. an-Nur ayat 43 dan ar-Rum ayat 48:°®

Y . RCLI RS

“...Maka engkau lihat hujan keluar dari celah-celahnya...”

9. Al-Hasib (—p\&)
Dalam Magqayisul Lughoh disebutkan bahwa

3.0 4

FRF 2V ol e sl ghs Jolg T 1Uls Salig dEk (cas)
et AN Elas QWS L e e S EMSS el ghs i
Copls 703

Kata Tz terdiri dari huruf-huruf asli ha, sad, dan ba, yang merupakan satu
akar kata dan artinya adalah sejenis bagian dari tanah. Dari akar kata ini, berbagai

kata turunan diambil, seperti Lo (al-hasba”), yang merujuk pada sejenis kerikil
atau batu kecil. Dikatakan ;\M&;b 35 &l (hasabtu ar-rajula bi al-hasba’),
yang berarti "aku melemparkan kerikil kepada orang tersebut." Dan ada istilah &g)

Cg-;ob (rthun hasibun), yang digunakan untuk menggambarkan angin yang

membawa debu. 2

199 Al-Raghib Al-Ashfahani, A/-Mufiodat fi gharibil Qur’an, Terj. Ahmad Zaini
Dahlan, Kamus Al-Qur’an, Jil. 3, hal. 742

200 Sholihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur’an, hal. 429

201 Abi Husain Ahmad bin Faris, Mujam Maqayisul Lughoh, Jil. 2, hal. 70
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Kata %Lﬂ-\ berasal dari kata &3~.2> yang memiliki arti kerikil. Term
W@-\ dapat diartikan dengan angin yang menerbangkan sesuatu. Sementara
3 adalah bentuk jamak dari Loa3?? Kata @) dan variasi bentuk
katanya disebutkan sebanyak lima kali dalam Al-Qur'an. Bentuk kata {o2> pada

QS. al-Anbiya’ ayat 98 dan penggunaan bentuk kata L»fLS- disebutkan pada QS. al-
Isra’ ayat 68, QS. al-Ankabut ayat 40, QS. al-Qamar ayat 34, dan QS. al-Mulk ayat
17.%% Lalu, kata \Mob— dalam al-Qur’an yang mengandung makna hujan batu

kerikil dan badai kerikil hanya terdapat pada QS. al-Ankabut ayat 40 dan QS. al-
Mulk ayat 17.%4

Dalam QS. Al-Ankabut: 40, disebutkan bahwa Allah mengirimkan hujan batu
kerikil kepada kaum Nabi Luth sebagai bentuk hukuman atas perbuatan mereka
yang menyimpang. Demikian pula, dalam QS. Al-Mulk: 17, Allah memperingatkan
bahwa Dia mampu mengirimkan hujan batu kerikil sebagai azab kepada siapa saja
yang dikehendaki-Nya. Pada ayat-ayat lain, seperti QS. Al-lIsra: 68, QS. Al-Qamar:

34, dan QS. Al-Anbiya: 98, kata \Ma\:- digunakan untuk menggambarkan angin

yang membawa Kerikil atau badai kerikil. Meskipun tidak secara langsung terkait
dengan hujan, fenomena ini juga merupakan bentuk peringatan atau hukuman dari
Allah kepada manusia.

10. Al-Muzn (O3)
Dalam Magqayisul Lughoh disebutkan bahwa

36 1 ) U SIS B a5 e 1ol 5005 2005 1)) (659)

L ey S EUREATE TR # 4,,‘,)\ B kbl (sl b
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adle 35425 B15 g (o i) A8 A Gl Ay sl u}in e

202 Masduha, Al-Alfaazh; Buku Pintar Memahami Kata-kata Dalam Al-Qur’an, hal.
214

203 Sholihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur’an, hal. 97

204 Maulana Nur Huda, “Tafsir Kata Hujan di dalam Al-Qur’an; Studi Analisis Tafsir
Ilmi”, hal. 47
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Kata d,c terdiri dari huruf asli mim, za, nun yang di dalamnya terdapat tiga

4 o 1 - - -

kata dengan makna yang berbeda: Pertama, C)}J\ berarti awan, dan bagian dari
) -] e . . . ’f /o .

awan tersebut disebut &34, Kata 54\ juga berarti bulan sabit. Kedua, O3\ berarti

telur semut. Ketiga, iw} uj» berarti mengisi kendi dengan air. Dan dikatakan

T\

seseorang mbw\ ul.c :)}w berarti dia berbuat baik kepada teman-temannya,
seolah-olah dia meniru kemurahan awan dalam kedermawanan. Kemungkinan besar,
kata :)Ji.i\ adalah makna dasar dalam konteks ini, sementara kata-kata lainnya
merupakan cabang dari makna tersebut.?®®

Lafaz OJ‘JJ secara umum berarti awan. Muzn dalam bahasa Arab adalah awan
yang mengandung hujan.?® Ada juga yang menafsirkannya secara khusus sebagai

awan yang berwarna putih.?” Bentuk kata tunggal dari kata O;} adalah 3./333.208
Menurut al-Raghib al-Ashfahani (w. 502 H/1108 M) Kata OJ'—U berarti awan yang

2o .
memberikan naungan, sementara bagian dari awan tersebut disebut 4;22%° Kata O J'l\

ini hanya disebutkan sekali di dalam al-Qur’an, yaitu pada QS. al-Wagiah ayat 69.2*°

PR 0% o Logl R "/‘3/0‘3/
(el ) SR A2 AT OB fe S3A3ET S50
“Kamukah yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang menurunkan?”

(QS. [56] Al-Wagiah: 69)

Pada ayat QS. al-Wagi'ah: 69, kata de (muzn) merujuk pada awan yang

mengandung hujan. Kata ini secara spesifik digunakan untuk menggambarkan awan

205 Abi Husain Ahmad bin Faris, Mujam Magqayisul Lughoh, Jil. 5, hal. 318-319

206 Ahmad Fuad Pasya, Dimensi Sains al-Qur’an;, Menggali kandungan Ilmu
Pengetahuan dari Al-Quran (Rahig Al-1imi wa Al-Iman), Terj. Muhammad Arifin, hal 161

207 Zulkifli Mohd Yusoff, Kamus Al-Qur’an; Rujukan Lengkap Kosakata dalam Al-
Qur’an, (Malaysia: PTS Islamika), hal. 595

208 Masduha, Al-Alfaazh; Buku Pintar Memahami Kata-kata Dalam Al-Qur’an, hal.
692

209 Al-Raghib Al-Ashfahani, A/-Mufiodat fi gharibil Qur’an, Terj. Ahmad Zaini
Dahlan, Kamus Al-Qur’an, Jil. 3, hal. 497

210 Sholihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur’an, hal. 97



58

yang berat dengan air, yang menjadi sumber turunnya hujan. Muzn dalam konteks
ini mengacu pada sumber hujan, yang mengalirkan kehidupan ke bumi.

11. Ar-Raj’ (235))
Secara bahasa, kata @-JJ\ berarti kembali dan bentuk kata kerjanya adalah /Cé.-j

}@-,s Kata C”Jﬂ memiliki makna mengembalikan sesuatu menurut asal mulanya
atau dari suatu tempat ke tempat semula baik tempat, perbuatan dan ucapan.?* Pada
penggunaan kata C”J’“ yang merujuk kepada hujan dapat dipahami dengan hujan

yang turun dari langit pada mulanya berasal dari bumi.?*? Dalam Magayisul Lughoh
disebutkan bahwa

ey 555 3 e Jdg (JuE Bh 5eST el Sdls b 280 (¢49)
5 U 38 3 el 55 LI [O] 5 UG el s el 83
A F by B BT Gl [V g ll] {38 o sz

& '..9

Kata @) yang terdiri dari huruf asli ra’, jim, dan ain memiliki arti kembali dan
berulang. Kata }tb-}ﬁ\ berarti kembalinya burung setelah ia terbang menjauh.

Adapun ’t@”j\ maka itu adalah hujan, yaitu :M«.“ (hujan) seperti yang disebutkan
dalam firman Allah dalam surah At-Tharig ayat 11, yaitu “Demi langit yang
mempunyai hujan berulang-ulang”. &-}5\ diartikan sebagai hujan karena

mengalami siklus yang berulang dan kembali. Karena langit mengirimkan hujan,
lalu hujan tersebut kembali dan langit mengirimkannya lagi.?

s

Dalam Al-Qur'an, kata &0 dan kata-kata yang berasal dari akar kata tersebut

disebutkan sebanyak 104 kali. Dari 104 penyebutan itu, penggunaan dalam bentuk
kata kerja lampau berjumlah 11 kali. Lalu, sebagaimana yang telah disebutkan diatas

211 M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jil. 3, hal.
816

212 Masduha, Al-Alfaazh; Buku Pintar Memahami Kata-kata Dalam Al-Qur’an, hal.
305

213 Abi Husain Ahmad bin Faris, Mu jam Maqayisul Lughoh, Jil. 2, hal. 490-491
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penggunaan kata untuk makna hujan hanya terdapat satu kali, yaitu pada QS. ath-
Thariq ayat 11.2

kata ¢>-) sering digunakan untuk menggambarkan kembalinya manusia kepada

Allah setelah kematian atau pada hari kiamat. Pada QS. ath-Tharig: 11, kata @-)

diartikan sebagai langit yang mengembalikan hujan secara terus- -menerus,
mengindikasikan bahwa langit berfungsi untuk mengembalikan air ke bumi melalui
siklus hujan. Ini menggambarkan siklus air yang berulang yaitu, penguapan,

kondensasi, dan akhirnya turunnya hujan kembali ke bumi. Kata ’cé-j dalam

kaitannya dengan hujan juga mencerminkan proses kehidupan: air sebagai sumber
kehidupan yang terus kembali, menghidupkan bumi setelah kekeringan. Ini memiliki
kesamaan simbolik dengan kebangkitan manusia pada Hari Kiamat, di mana

R

manusia juga akan “"kembali" kepada Allah. Secara tematik, Kkata &

menggambarkan Kketerkaitan antara hujan, kehidupan, kematian, dan kebangkitan.
Hujan yang "dikembalikan™ oleh langit mencerminkan siklus kehidupan yang Allah
kendalikan, sementara kembalinya manusia kepada Allah menekankan keesaan dan
kekuasaan Allah dalam mengatur segala aspek kehidupan dan kematian.?*®

12. Baradu(35)
Dalam Magayisul Lughoh disebutkan bahwa

520 2V A Sl whs it b Dl aes 1d (39)
A Ods 56 iy Srkby 4y el awb gy
sl Gead s (s L 15 0B8] 13 sty (B 548 5 1
A Ep B s

Kata 3}? terdiri dari huruf asli ba, ra’, dan dal yang memiliki empat makna

utama: yang pertama adalah kebalikan dari panas, yang kedua adalah ketenangan
dan ketetapan, yang ketiga adalah sesuatu yang dikenakan, dan yang keempat adalah

kegelisahan dan gerakan. 3}15\ berarti kebalikan dari panas. Dikatakan: 3}3 yang

berarti dingin, dan 3 > 2 SIESS artinya adalah awan yang membawa hujan es. Juga

214 M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jil. 3, hal.
816

215 M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jil. 3, hal.
817
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dikatakan: mereka datang pada waktu dingin, yang berarti mereka datang ketika
panas telah mereda.'

Kata 3}? berasal dari bentuk kata kerja 3}§—3;§ yang berarti dingin atau
sejuk.?!’ Kata tersebut juga dapat diartikan dengan dinginnya udara atau butiran

es.?’® Kata 570! di sini merujuk pada sesuatu yang didinginkan oleh hujan di udara

dan kemudian mengeras. Sementara itu, 35 yang digunakan bersama dengan awan
berarti es.?*

Kata 3}? beserta variasi bentuk katanya disebutkan sebanyak 5 kali dalam Al-
Qur’an. Penggunaan kata \3}3 (dingin) disebutkan 2 kali yang terletak pada QS. Al-

Anbiya’ ayat 69, dan QS. an-Naba’ ayat 24. Lalu, penggunaan kata > (butiran-
butiran air yang membeku/es) terletak pada QS. an-Nur ayat 43. Terakhir,
penggunaan kata 3}? (air yang sejuk) disebutkan 2 kali yang terletak pada QS.

Shad ayat 42 dan QS. al-Wagjiah ayat 44.2%°
Dalam QS. an-Nur: 43, Allah menggambarkan awan yang berat membawa air

dan es (2z), yang turun ke bumi sebagai bagian dari fenomena alam yang
dikendalikan-Nya. Hal ini menunjukkan bahwa butiran es merupakan salah satu
bentuk presipitasi yang berasal dari awan, sebagaimana hujan. Meskipun kata 3

lebih spesifik merujuk pada es atau butiran air yang membeku, ini tetap terkait erat
dengan hujan, karena kedua fenomena tersebut terjadi akibat proses kondensasi air
di atmosfer. Allah menciptakan berbagai bentuk presipitasi, termasuk hujan, salju,

dan es, yang semuanya berkontribusi pada siklus air di bumi. Secara tematik, 37

dapat dianggap sebagai bagian dari fenomena hujan dalam Al-Qur'an, terutama
karena hubungannya dengan proses atmosfer yang melibatkan awan dan air.?*

216 Abi Husain Ahmad bin Faris, Mujam Magqayisul Lughoh, Jil. 1, hal. 241-243

217 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, hal. 61

218 Masduha, Al-Alfaazh; Buku Pintar Memahami Kata-kata Dalam Al-Qur’an, hal.
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219 Al-Raghib Al-Ashfahani, A/-Mutiodat fi gharibil Qur’an, Terj. Ahmad Zaini
Dahlan, Kamus Al-Qur’an, Jil. 1, hal. 164

220 Sholihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur’an, hal. 39-40

221 M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an,; Kajian Kosakata, Jil. 3, hal.
861
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13. Al-Sahab (So\52))

Kata <5<l memiliki bentuk kata jamak, yaitu «3<% yang berarti awan.??

Kata ini berasal dari akar kata C><X5-C3>& yang memiliki arti menarik

menghela, menyeret. Dari kata tersebut muncul kata <o\5<2J! yang berarti awan.

Awan dinamakan demikian mungkin karena awan menarik angin, atau karena awan
menarik air, atau bisa juga karena awan bergerak dan terombang-ambing dalam

perjalanannya. Kata &<l juga berarti mendung, baik yang disertai dengan hujan

maupun tidak. Oleh karena itu, istilah ?LP- OBl digunakan untuk merujuk pada

awan yang tidak membawa air.?® Dalam Maqayzsul Lugbob disebutkan bahwa
oJ..Aj .bw ;&w J,>- L;.C— J.b Z}:& U\j ’;L-l-\* M\ (w)

Kata &> yang terdiri dari huruf sin, ha', dan ba' memiliki makna dasar yang
menunjukkan tarikan atau penarikan sesuatu yang terbentang atau memanjang.?**

Para ilmuwan modern mengidentifikasi berbagai jenis awan. Hanya sebagian
kecil yang menghasilkan hujan (sekitar 60% menurut beberapa sumber), sementara

yang tidak membawa hujan jauh lebih banyak. Mereka mengklasifikasikan awan
berdasarkan ketinggian dasar, atap, dan cara pembentukannya.??

Kata <o\5<2d) beserta bentuk katanya disebutkan sebanyak 11 kali dalam Al-

0of- o &

Qur’an. Bentuk kata 5 ) o> terletak pada QS. Ghafir ayat 71 dan QS. al-Qamar

ayat 48. Lalu, penggunaan kata S5l disebutkan 5 Kali yang terletak pada QS. al-
Bagarah ayat 164, QS. ar-Rad ayat 12, QS. an-Nur ayat 40, QS. an-Naml ayat 88,
dan QS. ath-Thur ayat 44. Terakhir, penggunaan bentuk kata G\<Zs disebutkan 4

kali di dalam al-Qur’an, yaitu pada QS. al-A’raf ayat 57, an-Nur ayat 43, QS. ar-
Rum ayat 48, dan QS. Fathir ayat 9.7

222 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, hal. 164

23 Al-Raghib Al-Ashfahani, A/-Mutiodat fi gharibil Qur’an, Terj. Ahmad Zaini
Dahlan, Kamus Al-Qur’an, Jil. 2, hal. 198
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225 M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jil. 3, hal.
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226 Sholihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur’an, hal. 189
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Awan dalam berbagai ayat Al-Qur'an disebutkan sebagai media yang membawa
air, yang kemudian Allah turunkan ke bumi dalam bentuk hujan. Misalnya, pada QS.
al-A'raf: 57, awan digambarkan sebagai pembawa air yang menyebabkan tanah yang

mati kembali hidup. Ini mengaitkan awan (< 5<%) langsung dengan turunnya hujan

sebagai sarana kehidupan. Pada ayat-ayat seperti QS. ar-Rum: 48, Allah
menggambarkan bagaimana Dia memindahkan awan, menggiringnya, dan kemudian
menurunkan hujan darinya. Hal ini menunjukkan bahwa awan tidak bergerak secara
acak, melainkan sepenuhnya dikendalikan oleh kehendak Allah untuk membawa

hujan pada waktu dan tempat yang dikehendaki-Nya. Awan (QBJ.«J\) dalam Al-

Qur'an selalu dikaitkan dengan hujan sebagai sumber kehidupan dan rahmat dari
Allah. Dalam berbagai ayat, awan diatur oleh Allah untuk membawa hujan ke bumi,
yang kemudian menghidupkan tanah dan menghasilkan tanaman. Ini mencerminkan
siklus hujan yang sepenuhnya dikendalikan oleh Allah, menghubungkan awan,
hujan, dan kehidupan secara tematis dalam Al-Qur'an.??’

14, AL-Wigr(5s)))
Pada Maqayisul Lughoh disebutkan bahwa}

SR n ek g e e 3l et s Sy 590 (39)

Kata JJ; yang terdiri dari huruf waw, gaf, dan ra' memiliki makna dasar yang

menunjukkan berat atau beban yang banyak pada sesuatu.’?®

Kata ,9 55\ bentuk jamaknya adalah jbj yang memiliki arti beban atau muatan

yang berat.?*® Kata ,9 oJl juga dapat diartikan dengan sumbatan pada telinga dan juga

dapat bermakna muatan pada seekor keledai atau unta.?®

Kata J.% 5| beserta variasi bentuk katanya disebutkan sebanyak 9 kali dalam Al-
Qur’an. Penggunaan kata \)Uj yang berarti kebesaran yang dimiliki oleh Allah,
terletak pada QS. Nuh ayat 13. Penggunaan bentuk kata jﬁj yang berarti sumbatan,

terletak pada QS. Fushilat ayat 5 dan ayat 44. Lalu, penggunaan \jgj disebutkan 4

227 M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jil. 3, hal.
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Dahlan, Kamus Al-Qur’an, Jil. 2, hal. 198
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kali yang terletak pada QS. al-An’am ayat 25, QS. al-Isra’ ayat 46, QS. al-Kahfi ayat
57 dan QS. Lugman ayat 7. Penggunaan bentuk kata 3};;: disebutkan pada QS. al-

Fath ayat 9. Terakhir, penggunaan kata \,9 9 yang bermakna hujan, hanya terletak

pada QS. adz-Dzariyat ayat 2.>' Kata j.e 9 yang berarti hujan merujuk pada awan
yang membawa beban berupa air hujan.*?

Dalam QS. Nuh: 13, kata bbj digunakan untuk menggambarkan kebesaran dan

kehormatan Allah. Penggunaan kata j.e 9 di ayat-ayat lain yang berarti penyumbatan

atau beban di telinga (misalnya dalam QS. Fushilat: 5) menunjukkan bahwa kata ini
juga bisa merujuk pada beban yang menghalangi seseorang menerima kebenaran.
Dalam QS. adz-Dzariyat: 2, kata ini digunakan untuk menggambarkan awan yang
membawa beban air. Hujan dalam hal ini adalah bentuk beban yang dibawa oleh
awan untuk kemudian diturunkan sebagai rahmat ke bumi. Ini memberikan kesan
bahwa hujan adalah anugerah besar yang datang melalui proses alami yang berat dan

penuh makna. Kata j-%; dalam konteks hujan menggambarkan beban yang

mengandung rahmat, di mana awan memikul air hujan sebagai anugerah besar dari
Allah untuk memberikan kehidupan di bumi.?*

15. Kisafa (Ges)
Pada Maqayisul Lughoh disebutkan ba}hwa
VU )l Js 3 438 dkp Jlg 2ot 1l Gendiy S (L)
ZJ\.;J \db {""J‘UA w\j ;u«duﬁ;wcbé&jcvé
[zz Dysl] {asle SG2) c GBS 155 305 )

i o \\

Kata CainS” yang terdiri dari huruf kaf, sin, dan fa' memiliki makna dasar yang
menunjukkan perubahan keadaan sesuatu menjadi sesuatu yang tidak disukai, serta
24, 1 .

memotong atau memisahkan sesuatu dari sesuatu yang lain. Kata ?u-w/ﬁ\ berarti

potongan dari awan. Allah Ta'ala berfirman: "Dan jika mereka melihat potongan
dari langit jatuh™ (QS. At-Tur: 44).%

231 gholihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur’an, hal. 440

232 Masduha, Al-Alfaazh; Buku Pintar Memahami Kata-kata Dalam Al-Qur’an, hal.
799

233 M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an,; Kajian Kosakata, Jil. 3, hal.
1065-1066

234 Abi Husain Ahmad bin Faris, Mu jam Maqayisul Lughoh, Jil. 5, hal. 177-175
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Kata Lamf yang dimaksud disini adalah umf yang berarti sekeping atau

sepotong sesuatu.®* Menurut al-Raghib al-Ashafani (w. 502 H/1108 M), kata 422S”
berarti bagian dari awan, sepotong kapas, atau potongan benda lainnya yang
berbentuk ringan. Bentuk jamaknya adalah :,wf 2 Kata \-235 beserta derivasi
bentuk katanya disebutkan sebanyak 5 kali dalam Al-Qur’an. Satu Kkali
menggunakan kata M yang terletak pada QS. ath-Thur ayat 44. Penggunaan

bentuk kata M disebutkan 4 kali di dalam al-Qur’an, yaitu pada QS. al-Isra’ ayat
92, QS. asy-Syu’ara ayat 187, QS. ar-Rum ayat 48 dan QS. Saba’ ayat 9.*’
Dalam QS. Ar-Rum: 48, kata \.e.wf merujuk pada potongan-potongan awan

yang diatur oleh Allah. Awan-awan ini dibentangkan di langit, lalu menjadi
mendung, yang akhirnya menurunkan hujan. Ini menggambarkan proses
pembentukan awan yang berfungsi sebagai pembawa hujan, menekankan bahwa
Allah yang mengatur siklus alam.?® Dalam QS. Al-Isra: 92 dan QS. Asy-Syu'ara:

187, kata U.wf digunakan ketika orang-orang kafir menantang para nabi untuk

mendatangkan potongan-potongan langit sebagai mukjizat, termasuk awan atau
hujan sebagai tanda kekuasaan ilahi. Di sini, \-a-wf merujuk pada potongan langit

atau awan yang mereka harapkan dapat membawa hujan sebagai bukti keajaiban.
Namun, tantangan mereka dianggap sebagai bentuk arogansi, karena mereka
menuntut tanda dari Allah berdasarkan kehendak mereka sendiri. Dalam QS. Ath-

Thur: 44, disebutkan bahwa potongan langit (\.g.f«/f) mungkin jatuh sebagai

ancaman atau tanda siksa. Ini menyinggung bagaimana Allah bisa menurunkan
bencana dari langit, yang bisa mencakup badai atau hujan lebat yang merusak.
Makna hujan di sini lebih dikaitkan dengan aspek hukuman atau peringatan daripada
rahmat, menggambarkan bahwa langit yang menurunkan hujan juga bisa menjadi

z

sumber bencana jika Allah menghendaki.®® Pada QS. Saba’: 9, kata isS

dikaitkan dengan potongan-potongan dari langit yang bisa dijadikan tanda

235 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, hal. 375

236 Al-Raghib Al-Ashfahani, A/-Mufiodat fi gharibil Qur’an, Terj. Ahmad Zaini
Dahlan, Kamus Al-Qur’an, Jil. 3, hal. 327

237 gholihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur’an, hal. 347

238 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubi, A/-Jami’ Li Ahkamil Qur’an,
Jil. 14, hal. 44

239 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubi, A/-Jami’ Li Ahkamil Qur’an,
Jil. 17, hal. 77
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kekuasaan Allah, sebagai bentuk ancaman bahwa langit bisa terpecah dan membawa
bencana. Ini mengingatkan bahwa Allah mengendalikan segala fenomena alam,
termasuk hujan dan angin yang bisa berubah dari rahmat menjadi sumber siksaan.?*

Kata La»«f dalam al-Qur'an memiliki makna yang berhubungan dengan

potongan awan atau langit, yang sering dikaitkan dengan fenomena hujan. Dalam
beberapa ayat, awan diidentifikasi sebagai pembawa hujan yang merupakan rahmat
Allah bagi manusia. Namun, dalam konteks lain, potongan awan atau langit juga
bisa menjadi ancaman atau hukuman, mengingatkan bahwa hujan tidak selalu
membawa kebaikan, tetapi juga bisa membawa kehancuran jika Allah menghendaki.

Dengan demikian, M menunjukkan dua aspek: rahmat berupa hujan yang
menyuburkan bumi dan ancaman berupa siksa dari langit yang bisa datang dalam
bentuk bencana alam. Penggunaan kata \.e.wf dalam Al-Qur'an berkaitan erat

dengan fenomena alam, khusushya awan dan hujan. Awan yang terpecah-pecah
menjadi tanda kekuasaan Allah dalam menurunkan rahmat berupa hujan atau bahkan
azab, sesuai dengan kehendak-Nya. Ini melengkapi tema hujan dalam Al-Qur'an
sebagai tanda kebesaran Allah yang mengatur alam untuk mendukung kehidupan
manusia atau memperingatkan mereka.

B. Penafsiran Ayat-Ayat Hujan dalam Al-Qur’an

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam, mengandung berbagai ayat yang
menggambarkan fenomena alam dengan keindahan bahasa dan kedalaman makna.
Salah satu fenomena alam yang sering disebutkan adalah hujan. Makna Hujan dalam
berbagai ayat Al-Qur'an, merupakan tanda kekuasaan Allah Swt. terhadap makhluk-
Nya. Avyat-ayat tentang hujan menyiratkan banyak hikmah, mulai dari tanda
kebesaran Tuhan, keberkahan bagi kehidupan, hingga pelajaran moral bagi manusia.
1. Proses Hujan

Bukti bahwa ilmu sains sering kali mengikuti kebenaran yang sudah dinyatakan
dalam Al-Qur'an adalah fakta bahwa Al-Qur'an telah mengungkapkan banyak
konsep ilmiah sejak 1.400 tahun lalu, jauh sebelum para ilmuwan modern
membahasnya. Ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an selalu selangkah di depan para
ilmuwan dan peneliti.®** Hal ini terjadi karena Al-Qur'an merupakan wahyu dari
Allah Swt. yang diberikan kepada Nabi Muhammad.?”®> Seperti halnya dalam
menjelaskan proses turun hujan, sebagaimana firman Allah pada QS. an-Nur ayat
43:

240 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubi, A/-Jami’ Li Ahkamil Qur’an,
Jil. 14, hal. 264

241 Agus Haryosudamojo, Menyibak Rahasia Sains Bumi Dalam Al-Qur’an,
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2009), hal. 20

242 gyaifuddin Al-Andunisi, Kilauan Mukjizat Al-Qur’an, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo), hal. 22



66

o “"d,jjugﬂ Ky ‘““g VJ“guLM 3 A u\;g\
i el 41 ”&ﬁww@:ﬁww%wa9w‘wJW”

(er o) oy ok e 365 3

“Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menjadikan awan bergerak perlahan,
kemudian mengumpulkannya, lalu Dia menjadikannya bertumpuk-tumpuk, lalu
engkau lihat hujan keluar dari celah-celahnya dan Dia (juga) menurunkan
(butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti)
gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran es) itu kepada siapa
yang Dia kehendaki dan dihindarkan-Nya dari siapa yang Dia kehendaki.
Kilauan kilatnya hampir-hampir menghilangkan penglihatan.” (QS. [24] An-
Nur: 43)

Makna dari G2 @Jj adalah "Dia mengirimkan awan dengan lembut dan

Tos o4 . . . .
perlahan.” Makna &-555 ¢ berarti "Kemudian Dia mengumpulkan sebagian awan

di atas sebagian yang lain." Ketika sesuatu dikumpulkan bertumpuk, pasti akan ada
celah di antara bagian-bagian tersebut, sehingga tidak menyatu sepenuhnya. Jika
tidak ada celah-celah atau jarak antara potongan-potongan awan ini, hujan tidak

akan dapat turun melalui celah-celah tersebut. Makna Li\fj 413.4/- ?" artinya
"Kemudian Dia menjadikannya menumpuk." Maksudnya adalah Menjadi bertumpuk

atau menumpuk. Makna 53}5$ szd berarti "Maka kamu melihat hujan.”

Maksudnya adalah hujan. Makna 4U>- u—" ’Cj-él berarti "Keluar dari celah-
celahnya." Maksudnya adalah Melalui celah-celah dan jarak yang memisahkan
antara awan-awan. Makna )L@Yb LAk a3 S8 3\§§ artinya "Cahaya kilat

yang sangat terang hampir saja membuat mata menjadi silau." Maksudnya adalah
Cahaya yang sangat terang dari kilat yang dihasilkan oleh awan hampir membuat
penglihatan menjadi hilang."?*

Ayat ini telah mendahului penemuan ilmiah modern tentang fase-fase
pembentukan awan kumulus dan ciri-cirinya. Diketahui bahwa awan yang
menurunkan hujan dimulai dari awan berbentuk tumpukan yang disebut kumulus,
yaitu awan yang menjulang ke atas. Puncak kumulus bisa mencapai 15 hingga 20
kilometer, sehingga tampak seperti gunung tinggi. Pengetahuan ilmiah modern
menunjukkan bahwa kumulus yang menghasilkan hujan mengalami tiga fase: fase
pembentukan dan pertumbuhan, fase penurunan hujan, dan fase penghabisan. Selain
itu, awan kumulus adalah satu-satunya awan yang menghasilkan dingin dan

243 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya’rawi, (Kairo: Akhbarul
Yaum, 1991), Jil. 17, hal. 295-297
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mengandung aliran listrik. Kilat kadang-kadang terjadi secara berurutan dan hampir
berkesinambungan. Sekitar 40 pelepasan aliran listrik dalam satu menit, yang karena
cahayanya yang sangat terang, dapat menyebabkan kebutaan bagi orang yang
melihatnya. Hal ini sering terjadi pada pelaut dan penerbang yang menembus badai
di lokasi-lokasi panas, dan dapat membahayakan perjalanan dan aktivitas
penerbangan di tengah-tengah badai.?**

Menurut al-Maraghi (w. 1371 H/1952 M), penjelasan dari ayat diatas adalah
lihatlah wahai Rasul yang mulia, ke arah awan. Allah menggerakkan awan dengan
kekuasaan-Nya saat pertama kali menciptakannya. Kemudian Dia mengumpulkan
bagian-bagian yang tersebar, dan membuatnya menumpuk satu di atas yang lainnya.
Hujan turun dari celah-celah awan yang menumpuk tersebut. Kadang-kadang, dari
awan ini turun potongan-potongan besar es yang seperti gunung, yang mengenai
sebagian hamba-Nya. Ini bisa membawa kebaikan dan manfaat yang besar atau
bahaya yang serius jika melebihi kebutuhan. Allah juga mengalihkan hujan dari
siapa yang Dia kehendaki. Selain itu, kilat yang sangat terang dan cepat dari awan
hampir membuat penglihatan menjadi silau. Semua ini adalah bukti kekuasaan Allah
yang sempurna, karena menunjukkan bagaimana elemen yang berbeda, seperti api
dan air, dapat muncul satu sama lain dalam cara yang mengesankan.?*

Penjelasan mengenai proses turunnya hujan pada ayat diatas ternyata selaras
dengan ayat 48 surat ar-Rum yang berbunyi:

% A T~ sL0” T4 . 1 0% \z( . . 0, A% w 08 o R b
oS alaZy 1Lag G sl (3 «batl Bt s 20t U1 A

T

O3pading ;Jz 13 oslis 2 3LES 2 & Lol 56 alls 2 @; 333 7o

(EA pe)))
“Allah-lah yang mengirimkan angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan
Allah membentangkannya di langit menurut yang Dia kehendaki, dan
menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu engkau lihat hujan keluar dari celah-
celahnya, maka apabila Dia menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang
Dia kehendaki tiba-tiba mereka bergembira.” (QS. [30] Ar-Rum: 48)

Maksudnya adalah angin menggerakkan awan yang telah bergerak dari
berbagai arah hingga menjadi hitam pekat. Semua ini terjadi sesuai dengan
kehendak Allah, menentukan ke mana awan itu akan turun. Ketika awan mulai
bergumpal, semakin tebal gumpalannya, semakin hitam dan berat awan tersebut.
Hujan kemudian turun dari celah-celah awan yang tebal ini. Gumpalan tebal tersebut
dalam bahasa Melayu dikenal sebagai gabak. Ada pepatah yang mengatakan,
"cewang di langit tanda akan panas, gabak di ulu tanda akan hujan." Ketika Allah
menurunkan hujan kepada hamba-Nya yang Dia kehendaki, mereka merasa sangat
gembira. Hal ini menggambarkan kegembiraan manusia saat hujan turun, baik di

244 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Kesan, Pesan, dan Keserasian al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), Jil. 9, hal. 340

245 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Mesir: Mushafa Al-Babiy Al-
Halaby, 1946), Jil.18, hal. 117
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daerah yang jarang hujan seperti padang pasir maupun di tempat yang subur seperti
Indonesia saat musim kemarau, di mana banyak tanaman sangat bergantung pada
turunnya hujan.?*

Dalam kitab tafsir Safivah al-Tafasir dijelaskan bahwa Allah adalah Dia yang
mengirimkan angin, yang kemudian menggerakkan awan. Hal ini datang sebagai
hiburan bagi Rasulullah, memberi ketenangan kepadanya, serta merupakan janji
akan kemenangan, dan ancaman bagi orang-orang kafir. Kemudian Allah
menyebutkan hikmah dari bertiupnya angin, yaitu menggerakkan awan dan

. - }a.}‘{

mengeluarkan air darinya. Maka Allah berfirman, Gl o @;J\ Lo L;,\j\ 3%
Maknanya Dia mengirimkan angin yang menggerakkan awan dan membawanya di
depannya. Makna 3Las Ca$ (Ll 3 Ajai«w-% yaitu, Dia menyebarkannya di
langit tinggi sesuai kehendak-Nya, baik dalam keadaan ringan atau tebal, menyatu

atau terpisah. Makna Lzsz 4\1&43 berarti Dia (Allah) menjadikannya (awan)
kadang-kadang berupa potongan-potongan yang terpisah. al> 2. ’Cj.é- 339l i

maknanya adalah engkau melihat hujan keluar dari sela-sela awan tersebut. TSL}

O il V'i 13) osle re AKCH B 4 O yaitu, ketika Allah menurunkan
hujan kepada siapa yang Dia kehendaki dari makhluk-Nya, tiba-tiba mereka
bergembira dan bersuka cita karena hujan tersebut.’

Dengan demikian, kedua ayat tersebut saling melengkapi dalam
menggambarkan bagaimana Allah mengatur dan mengelola hujan, serta
menunjukkan interaksi berbagai elemen alam seperti angin dan air untuk
mendukung kehidupan di bumi.

2. Tujuan dan Manfaat Hujan

Hujan merupakan salah satu fenomena alam yang penuh berkah bagi kehidupan
di bumi. Dari tetesannya yang membasahi tanah hingga derasnya yang mengalir
membentuk sungai, menjadi sumber air bagi tanaman, hewan, dan manusia. Hujan
juga memiliki berbagai tujuan dan manfaat yang dijelaskan dalam kitab suci umat
Islam.?*® Al-Qur'an menggambarkan bagaimana hujan berfungsi tidak hanya untuk
menjaga keseimbangan alam, tetapi juga sebagai sarana untuk membersihkan,
memberi rezeki, dan menghidupkan kembali bumi yang tandus. Sebagaimana
Firman Allah dalam QS. Ibrahim ayat 32

246 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Singapura: Kerjaya Printing Industries, 2003), Jil.7, hal.
5538

247 Muhammad Ali Ash-Shobuni, Safivah At-Tafasir, (Kairo: Dar Ash-Shobuni,
1997), Jil. 2, hal. 443

248 Adudin Alijaya, Ekopedagogi Dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: K-Media, 2019),
hal. 90
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“Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air (hujan)
dari langit, kemudian dengan (air hujan) itu Dia mengeluarkan berbagai buah-
buahan sebagai rezeki untukmu... ” (QS. [14] Ibrahim : 32)

Allah yang menciptakan langit dan bumi vyaitu menciptakannya dan
mengadakannya tanpa contoh sebelumnya. Dan menurunkan air dari langit yaitu
dari awan. Lalu mengeluarkan dengan air itu buah-buahan yaitu dari pohon,
berbagai buah-buahan sebagai rezeki bagi kalian.**

Kata %L;u\ yang dimaksud adalah dari arah yang tinggi, karena mencakup

semua tata surya menurut pendapat yang menyatakan bahwa hujan berasal darinya.
Ini juga mencakup awan menurut pendapat yang menyatakan bahwa hujan berasal
dari awan, serta termasuk sebab-sebab yang membentuk awan, seperti angin. Kata

2\ dalam bentuk nakirah di sini menunjukkan jenis, yakni salah satu jenis air, yaitu
air hujan. Kemudian, dengan air hujan itu, Allah mengeluarkan berbagai jenis buah-

buahan sebagai rezeki untuk kalian manusia agar kalian bisa hidup. Kata ¢ pada
kalimat 9}33\ Cy2 (berbagai buah-buahan) berfungsi sebagai penjelasan. Ada juga

yang berpendapat bahwa kata -+ menunjukkan sebagian, karena sebagian buah-

buahan adalah rezeki bagi manusia, sementara sebagian lainnya tidak, yaitu yang
tidak bisa dimakan atau dimanfaatkan oleh manusia.**
Dalam Firman Allah pada QS. al-Hijr ayat 22, yaitu

\.44.8?.«.’\ g 054 o“/l;é;[; ;L&:A\ UJ.’U \j}c’)\
(vvy :ﬁg;\ )

"Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan dan Kami turunkan
hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan (air) itu, dan bukanlah
kamu yang menyimpannya. ”(QS. [15] Al-Hijr : 22)

245 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubi, A/-Jami’ Li Ahkamil Qur’an,
Jil. 9, hal. 366-367

250 Muhammad bin Ali Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, di tahgiq dan di takhrij
oleh Sayyid Ibrahim, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), Jil. 6, hal. 76-77
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c.e\jj c‘,jj\ Li’»j/\j yang dimaksud pada penggalan ayat ini adalah c.e\J:J

adalah bentuk jamak dari A>3y, yang dalam bahasa Arab bisa merujuk pada unta

betina yang sedang mengandung janin, atau juga pada hewan jantan yang digunakan
untuk membuahi betina agar menghasilkan janin. Karena Allah Subhanahu wa
Ta’ala menginginkan segala sesuatu di alam ini berkembang biak, Dia menciptakan
segala sesuatu dalam pasangan, baik itu berkembang biak atau menghasilkan energi,

S oy

seperti polaritas positif dan negatif dalam listrik. Makna :G Le2J) Ge Wil

adalah Kami telah menjelaskan bahwa air sendiri terbentuk melalui proses

T ’ Yos o
pembuahan. Dalam hal ini terdapat unsur jantan dan betina. Makna 3 TSI

9% 4 V’i’\ Artinya Kamu tidak akan dapat menyimpan air tersebut karena kamu

tidak memiliki kuasa untuk mengaturnya. Jika Allah telah membimbing kita untuk
menyimpan air, itu adalah karunia dari-Nya, jadi janganlah ada yang berkata "Kami
telah membangun bendungan.” Sebaliknya, katakanlah "Allah telah membimbing
kami untuk membangunnya,” setelah hujan turun. Ini karena jika hujan tidak turun,
kita tidak akan bisa menyimpan air.?*

Menurut al-Maraghi (w. 1371 H/1952 M), penafsiran ayat diatas adalah \3&}/\3

/CJL”J\ artinya adalah dan Kami mengirimkan angin sebagai pembawa benih, Ini

menunjukkan bahwa salah satu bentuk karunia dan kebaikan Allah terhadap hamba-
Nya adalah dengan mengirimkan angin yang membawa benih untuk proses

Pe

pembiakan, dan ini terjadi dalam berbagai bentuk. Kalimat Al ;LMJ/ 2\ o LZSJ”_,/\_;

2
ERS Yot o 1% R . . . R R R
o}i&.‘wb artinya adalah Kemudian Kami menurunkan air dari langit dan Kami

memberimu minum dari air tersebut. Ini berarti Kami menurunkan hujan dari awan
dan memberikannya kepada kalian untuk diminum, untuk mengairi tanaman kalian,
dan untuk binatang-binatang kalian, serta untuk kelangsungan hidup kalian. Kalimat

uu/)\fl N ("i"‘ Uj artinya adalah dan kalian tidak bisa menyimpan air yang Kami

turunkan. Ini menjelaskan bahwa kalian tidak memiliki kendali untuk menyimpan
air tersebut. Air itu berada di tangan-Ku dan berada di bawah kekuasaan-Ku. Jika
Aku kehendaki, Aku bisa menyimpannya di permukaan bumi, atau jika Aku
kehendaki, Aku bisa membenamkannya ke dalam bumi dan menyerapnya ke dalam
lapisan-lapisannya, sehingga tidak ada yang tersisa untuk bermanfaat bagi manusia,
hewan, dan tanaman yang menjadi penopang kehidupan kalian.?*

Pada Firman Allah QS. an-Nahl ayat 10 disebutkan

251 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, TafSir Asy-Sya’rawi, Jil. 12, hal. 576-578
252 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jil.14, hal. 17-18
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"Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu, sebagiannya
menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan, padanya kamu
menggembalakan ternakmu. ”(QS. [16] An-Nahl : 10)

Allah berfirman :)Li; iw} V’Q yang artinya untuk kalian ada minuman
darinya, yakni Dia menjadikannya sebagai air yang segar dan jernih untuk diminum,

dan tidak menjadikannya asin dan pabhit. S W ,>w wj artinya dan dari

hujan itu, Dia menumbuhkan pohon-pohon yang kalian gunakan untuk
merumputkan hewan ternak kalian. Seperti yang dijelaskan oleh lbnu Abbas,

Ikrimah, Ad-Dahhak, Qatadah, dan Ibn Zaid dalam tafsir mereka mengenai 4.

-

:)}im;«f yaitu, kalian menggembalakan hewan ternak kalian di dalamnya.?*
Pada Firman Allah QS. al-Anfal ayat 11 disebutkan

Conlis o 35l 1 Tt o3 e Jrmg s Tl el 2 Ken 31
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"(Ingatlah), ketika Allah membuat kamu mengantuk untuk memberi ketenteraman
dari-Nya, dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit kepadamu untuk
menyucikan kamu dengan (hujan) itu dan menghilangkan gangguan-gangguan
setan dari dirimu dan untuk menguatkan hatimu serta memperteguh telapak
kakimu (teguh pendirian). ”(QS. [8] Al-Anfal : 11)

Penjelasan ayat di atas adalah Allah membuat para mukmin tidur untuk
mengurangi ketakutan mereka saat menghadapi musuh yang besar dan bersenjata
lengkap. Tidur membuat mereka tidak merasa takut. Allah juga menurunkan hujan
lembut untuk membersihkan mereka dari kotoran, hadas, dan gangguan setan,
sehingga mereka bisa berjalan di tanah yang basah dengan mudah keesokan harinya.
Diriwayatkan bahwa pada awalnya para musyrik tampak unggul karena mereka
berada di tempat yang berair, sementara para muslim berada di lokasi yang kering
dan berpasir. Pada pagi hari, para muslim merasa haus dan beberapa di antaranya
bersembahyang dalam keadaan berjunub dan hadas. Allah kemudian menurunkan
hujan lebat, yang memenuhi alur-alur dengan air, memungkinkan para mukmin
untuk memuaskan dahaga mereka, menyucikan diri, dan berjalan di atas pasir yang
sudah basah oleh hujan. Hujan yang turun membawa empat manfaat bagi para

253 Abu Fida’ Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Al-Quran Al-Adzim, (Dar Thayyibah, 1999),
Jil. 4, hal. 561
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muslim. Pertama, hujan membersihkan mereka dari janabah dan hadas besar, serta
memungkinkan mereka untuk berwudhu dan menyucikan diri dari hadas kecil.
Kedua, hujan menghilangkan gangguan setan. Ketiga, hujan menumbuhkan rasa
sabar. Keempat, hujan memudahkan mereka untuk berjalan di atas pasir yang basah,
sehingga kaki tidak mudah terbenam dalam pasir saat berjalan.?*

Penjelasan Avyat-ayat yang telah dipaparkan di atas mengenai tujuan dan
manfaat hujan menjadi bukti bahwa di dalam al-Qur’an juga berbicara mengenai
salah satu fenomena alam yang menjadi salah satu sumber kehidupan bagi bumi dan
makhluk hidup yang tinggal didalamnya. Allah menciptakan air hujan dalam kondisi
bersih untuk memenuhi berbagai kebutuhan makhluk dan menyuburkan tanah yang
kering. Namun, tindakan manusia tertentu telah menyebabkan air yang awalnya
murni dan bersih menjadi terkontaminasi.?*®

Hujan merupakan sarana untuk membawa berbagai manfaat dan tujuan penting.
Selain memberikan kesegaran dan keleluasaan, hujan berfungsi sebagai alat
penyucian untuk membersihkan kotoran dan hadas, menumbuhkan bermacam-
macam tanaman, menghidupkan tanah yang tandus atau kering, menjadi sumber air
dan lain sebagainya.”® Dalam al-Qur’an yang membahas mengenai tujuan dan
manfaat hujan juga muncul pada ayat-ayat al-Qur’an yang lain selain yang telah
disebutkan diatas, seperti pada QS. Taha ayat 53, QS. al-Hajj ayat 5, QS. az-Zumar
ayat 21, QS. az-Zukhruf ayat 11, QS. Qaf ayat 9-11, yakni

(or b)) 55 ol 15 Bl o W26 5T STt o JHE.

“...Dan yang menurunkan air (hujan) dari langit.” Kemudian Kami tumbuhkan
dengannya (air hujan itu) berjenis-jenis aneka macam tumbuh-tumbuhan.” (QS.
[20] Taha : 53)

Menurunkan air dari langit adalah urusan yang sepenuhnya milik Allah, tanpa
campur tangan manusia. Namun, ketika tanaman tumbuh, ada beberapa langkah
yang dilakukan oleh manusia seperti membajak, menanam benih, dan menyiram.
Meskipun begitu, tindakan ini bergantung pada faktor-faktor yang Allah ciptakan.

Oleh karena itu, Allah menggunakan kata "JjT" (menurunkan) untuk air, yang
menunjukkan bahwa ini sepenuhnya tindakan-Nya. Sementara itu, untuk proses

pertumbuhan tanaman, Allah menggunakan kata L->-,>-\ (kami mengeluarkan)

karena banyak faktor yang terlibat dalam proses ini. Ini menunjukkan bahwa Allah

254 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), Jil. 2, hal. 1555

25 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Air Perspektif Al-Qur’an dan Sains,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2011), hal. 59

256 Masyhuril Khamis, Jangan Putus Asa Dari Rahmat Allah, (Jakarta: Republika,
2011), hal. 171
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menghargai dan menghormati usaha manusia dalam menggunakan sebab-sebab yang
telah Dia sediakan.?’

¢
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“..Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air
(hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan menumbuhkan
berbagai jenis pasangan tetumbuhan yang indah.” (QS. [22] Al-Hajj : 5)

Makna ayat di atas adalah engkau melihat bumi yang tandus, mati, dan kering,
seperti api yang padam menjadi abu. Namun, ketika Kami menurunkan air ke
atasnya, bumi itu bergerak karena tumbuhan yang tumbuh di atasnya. Bumi itu naik

dan membengkak, dan dalam satu bacaan disebutkan ub  yang berarti bumi itu

terangkat. Bumi pun menumbuhkan berbagai macam pasangan dari setiap jenis yang
indah, baik, dan menyenangkan.*®

“Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah menurunkan air dari langit,
lalu diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi, kemudian dengan air itu
ditumbuhkan-Nya tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya...” (QS.
[39] Az-Zumar : 21)

Menurut Ibnu Asyur (w. 1393 H/1973 M) berpendapat bahwa turunnya air dari
langit diibaratkan dengan turunnya al-Qur'an untuk menghidupkan hati.
Mengalirnya air menjadi mata air di dalam bumi diibaratkan dengan penyampaian
al-Qur'an kepada manusia. Dan layunya tanaman diibaratkan dengan bertambahnya
jumlah orang-orang beriman di antara orang-orang musyrik. Tumbuhnya tanaman
yang beragam warnanya adalah perumpamaan untuk keadaan manusia yang
berbeda-beda, ada yang baik dan ada yang buruk, ada yang bermanfaat dan ada yang
berbahaya. Dan tumbuhnya tanaman yang subur diibaratkan dengan bertambahnya
jumlah orang-orang beriman di antara kaum musyrik.>°

"Dan yang menurunkan air dari langit menurut ukuran (yang diperlukan) lalu
dengan air itu Kami hidupkan negeri yang mati (tandus)...” (QS. [43] Az-
Zukhruf : 11)

Maknanya adalah Dialah yang menurunkan air dari langit sesuai dengan
kebutuhan, tidak menjadikannya terlalu banyak sehingga menjadi azab seperti banjir

257 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya’rawi, Jil. 15, hal. 291

2%8 Nashiruddin Abi Said Abdullah Al-Baidhawi, Anwar Al-Tanzil Wa Asrar Al-
Ta’wil, (Beirut: Dar Thya’ Turats Al-‘Arabiy, 1997), Jil. 4, hal. 65

259 Muhammad Al-Thohir lbnu Asyur, A/-Tahrir wa Al-Tanwir, (Tunisia: Dar
Tunisiyah, 1984), Jil. 23, hal. 376



74

besar yang diturunkan kepada kaum Nuh, dan tidak pula terlalu sedikit sehingga
tidak cukup untuk tanaman dan pertanian, agar kalian tidak binasa karena kelaparan.
Dengan air itu, hidup kembali wilayah-wilayah yang sebelumnya kosong dari
tanaman dan pepohonan.?®

“Dan dari langit Kami turunkan air yang memberi berkah lalu Kami tumbuhkan
dengan (air) itu pepohonan yang rindang dan biji-bijian yang dapat dipanen.
Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mayang yang bersusun-susun.
(sebagai) rezeki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan (air) itu
negeri yang mati (tandus)...” (QS. [50] Qaf : 9-11)

Makna ayat di atas adalah Kami turunkan dari langit air yang diberkahi dan
banyak manfaatnya. Lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang terdiri
dari pohon-pohon dan buah-buahan. Biji-bijian yang dipanen, yaitu biji-bijian yang
biasanya dipanen seperti gandum dan jelai. Dan pohon-pohon kurma yang tinggi dan
menjulang, atau pohon-pohon yang berbuah banyak. Pohon-pohon kurma itu
memiliki buah-buahan yang tertumpuk, maksudnya buah-buahan yang bertumpuk
atau banyak buahnya. Sebagai rezeki bagi hamba-hamba Allah, Kkarena
menumbuhkan adalah rezeki. Dan Kami hidupkan dengannya, yaitu dengan air
tersebut, sebuah negeri yang mati, yaitu tanah yang kering, yang tidak ada tumbuhan
di dalamnya.?*

Pada ayat-ayat yang telah disebutkan di atas membuktikan bahwa al-Qur'an
menjelaskan berbagai tujuan dan manfaat yang terkandung dalam penciptaan hujan.
Hujan bukan hanya merupakan sumber kehidupan yang memberikan kesuburan
pada bumi, tetapi juga merupakan bentuk pengaturan Allah yang sangat terukur dan
tepat. Ayat-ayat ini mengajarkan kepada manusia tentang pentingnya bersyukur
akan nikmat hujan dan memahami bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam
semesta adalah hasil dari keputusan dan ketetapan Allah.?®

3. Hujan Sebagai Rahmat Allah

Rahmat berarti kasih sayang, kebaikan, dan belas kasihan Allah kepada
makhluk-Nya. Rahmat Allah meliputi segala bentuk pemberian dan nikmat yang
Allah berikan kepada manusia dan makhluk lainnya, baik di dunia maupun di
akhirat.”®® Salah satu bentuk rahmat yang telah Allah berikan kepada makhluk-
makhluk-Nya adalah berupa turunnya air hujan yang memberikan banyak manfaat
dalam kehidupan dunia. Sebagaimana firman Allah yang disebutkan di dalam al-
Qur’an pada QS. asy-Syura ayat 28

260 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jil.25, hal. 72

261 Nashiruddin Abi Said Abdullah Al-Baidhawi, Anwar Al-Tanzil Wa Asrar Al-
Ta’wil, Jil. 5, hal. 140

262 \Wafi Marzugi Ammar, Syarah Al-Lu’lu’ Wal Marjan, (Sidoarjo: Wafi Marzugi
Ammar Press, 2022), Jil. 1, hal. 480-481

263 1pnul Qayyim Al-Jauziyah, Qadha dan Qadar, Terj. Khalifurrahman Fath dan
Faturrahman, (Jakarta: Qisthi Press, 2016), hal. 511
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“Dan Dialah yang menurunkan hujan setelah mereka berputus asa dan

menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah Maha Pelindung, Maha Terpuji.” (QS.
[42] Asy-Syura: 28)

Penjelasan ayat diatas adalah "Dan Dia-lah yang menurunkan hujan dari
setelah mereka putus asa,” yang merupakan pernyataan tentang nikmat-Nya kepada
hamba-hamba-Nya. Artinya, Allah Ta'ala yang menurunkan hujan yang
menyelamatkan mereka dari kekeringan setelah mereka putus asa akan turunnya.
"Dan Dia menyebarkan rahmat-Nya," maksudnya adalah Allah membentangkan
kebaikan dan berkah-Nya.?*

Menurut al-Baidhawi (w. 691 H/1291 M), yang dimaksud adalah Dia-lah yang
menurunkan hujan yang menyelamatkan mereka dari kekeringan, oleh karena itu
disebut dengan sesuatu yang bermanfaat. Nafi', Ibn 'Amir, dan 'Asim membaca
yunazzilu dengan tasydid (penegasan). Setelah mereka putus asa akan turunnya. Dia
menyebarkan rahmat-Nya." Yang Maha Terpuji, yang berhak mendapatkan pujian
atas hal itu.”®®

Menurut ath-Thabari (w. 310 H/923 M), Allah yang menurunkan hujan dari
langit untuk menolong kalian, wahai manusia, setelah kalian tidak lagi berharap
akan turunnya hujan. Allah menyebarkan rahmat-Nya di antara makhluk-Nya.
Rahmat yang dimaksud di sini adalah hujan yang diturunkan dari langit. Dialah yang
melindungi kalian dengan kebaikan dan kasih sayang-Nya. Maha Terpuji Allah atas
berbazlgﬁai anugerah dan nikmat yang dilimpahkan kepada kalian di antara makhluk-
Nya.

Seperti yang telah di jelaskan diatas mengenai rahmat Allah berupa hujan, hal
ini maS|h berkaitan dengan QS. aI -A’raf ayat 57
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“Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira, mendahului
kedatangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin itu membawa awan
mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di
daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam buah-
buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang yang telah mati, mudah-
mudahan kamu mengambil pelajaran.” (QS. [7] Al-A'raf: 57)

264 Muhammad Ali Ash-Shobuni, Safivah At-Tafasir, Jil. 3, hal. 130

265 Nashiruddin Abi Said Abdullah Al-Baidhawi, Anwar Al-Tanzil Wa Asrar Al-
Ta’wil, Jil. 5, hal. 82

%6 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al-Bayan Fi Tafsir Al-
Qur’an, (Mekah: Darut Tarbiyah wat Turats), Jil. 21, hal. 537
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Ayat ini juga membahas mengenai hujan sebagai rahmat Allah seperti yang
dijelaskan dalam kitab a/-Manar, Rahmat ini adalah pengiriman angin yang
membawa manfaat bagi makhluk hidup, dan turunnya hujan yang merupakan
sumber rezeki serta sebab kehidupan setiap makhluk hidup di bumi ini. Hal ini juga
menunjukkan kekuasaan-Nya yang Maha Tinggi dalam menghidupkan kembali
(makhluk yang telah mati), dan betapa Dia berhak menerima pujian dan syukur

atasnya. Makna dari kata C.'fJ\ adalah angin, yaitu udara yang bergerak. Udara

merupakan salah satu nikmat terbesar dari Allah Ta'ala bagi makhluk hidup, karena
keberadaannya menjadi syarat untuk kehidupan setiap tumbuhan dan hewan. Jika
Allah Ta'ala mengangkat udara dari bumi, maka setiap hewan dan manusia akan
mati seketika. Manfaat udara tidak akan sempurna kecuali dengan pergerakannya
yang menyebabkan angin. Salah satu manfaat utamanya adalah perannya dalam
pembentukan hujan yang menjadi topik dalam ayat ini. Ibnu Katsir, Hamzah, dan

Al-Kisai membaca C-;J\ (angin) dalam bentuk tunggal, sedangkan yang lainnya

membacanya dalam bentuk jamak C“"’ JJ\ (angin-angin). Dalam mushaf Imam, kata

tersebut ditulis tanpa alif untuk menampung kedua bacaan tersebut.?’
Menurut orang Arab, ada empat jenis angin berdasarkan arah datangnya dari
empat penjuru: utara, selatan, timur, dan barat. Angin utara dan selatan dinamakan

sesuai dengan arah datangnya. Angin ketiga adalah L) atau J j')j-“ yang
merupakan angin timur, dan angin keempat adalah )y,-U\ yang merupakan angin
barat. Orang Hijaz menghubungkan angin timur L]l dengan Najd, angin selatan
;,)5;.%-\ dengan Yaman, dan angin utara Jle2J! dengan arah utara. Angin yang
menyimpang dari arah-arah utama ini dan berada di antara dua arah disebut ;Lfiﬂ\
yang merupakan bentuk muannats dari uﬁfﬁ Istilah ini berasal dari kata vﬁ,
;L;C:J\ o atau i) = yang berarti menyimpang atau berbelok dari jalan.?®

al L;-L’ & \JMS artinya angin yang membawa kabar gembira tentang

hujan, yang menggerakkannya dengan izin Allah, sehingga makhluk merasa
gembira dengan rahmat Allah.*®

267 Muhammad Abduh & Muhammad Rasyid Ridho, Tafsir Al-Manar, (Mesir: Al-
Hay’ah Al-Misriyyah Al-Ammah Li Al-Kitab, 1990), Jil. 8, hal 413-414

268 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jil. 8, hal. 181

269 Kamilah Binti Muhammad Al-Kawary, Tafsir Gharibul Qur’an, (Beirut: Dar lbnu
Hazm, 2008), Jil. 7, hal. 57
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Y& Glsl SJ6) 15 35 artinya "Sehingga apabila angin itu mengangkat
awan yang berat,” awan bisa disebut dalam bentuk mudzakkar atau muannats.
Demikian pula, setiap kata jamak yang bentuk tunggalnya diakhiri dengan huruf "h"
(tanda muannats) bisa diungkapkan dalam kedua bentuk tersebut. Diperbolehkan
juga menggunakan deskripsi tunggal, sehingga bisa dikatakan: "awan yang berat"
(mudzakkar) atau "awan yang berat" (mu). Maknanya adalah angin membawa awan
yang berat dengan air, yaitu awan itu menjadi berat karena membawa air.?”

Menurut Ibnu Asyur (w. 1393 H/1973 M), huruf lam dalam kata-Nya: ,\J/&é

adalah lam sebab (kausalitas), yaitu untuk (karena) sebuah negeri yang mati. Huruf
lam ini menunjukkan perhatian ilahi terhadap negeri tersebut, oleh karena itu,

Yo . .. . ‘ 1. .
bentuk kata &% tidak diikuti dengan huruf ). Kata A5 adalah hamparan luas dari

bumi. ui: adalah kiasan yang digunakan untuk menggambarkan keadaan yang

tidak ada tanaman di sana, dan pengaitan kematian secara kiasan kepada negeri itu
juga merupakan kiasan yang bersifat logis, karena yang sebenarnya mati adalah
tanaman dan buahnya.?*

Dalam Kitab Tafsir a/-Manar dijelaskan bahwa sungguh Tuhan yang mengatur
segala urusan makhluk adalah Dia yang mengirimkan angin sebagai pertanda
rahmat-Nya bagi hamba-hamba-Nya berupa hujan, yaitu mengirimkan angin
tersebut sebagai pembawa kabar gembira akan datangnya hujan dan menyebarkan
sebab-sebab terjadinya hujan. Hingga ketika angin itu membawa awan yang berat

wE 1. B3 . R .
dan mengangkatnya di udara. <. JJ-J a2l "Kami arahkan ke negeri yang mati,"

Maksudnya, Kami gerakkan dan arahkan awan itu dengan angin menuju tanah yang
mati, yaitu tanah yang tidak memiliki tumbuhan. Sesungguhnya, kehidupan tanah itu
tergantung pada tumbuhan yang hidup di dalamnya. Kata "ke" di sini berarti
"menuju," seperti dalam ayat 9 dari Surat Fathir:*

o L oK “0.0 % wi 1. ' e % (2(- - 0 3%y, /0/3.& 1,/
3 (o5 e B ot ol ) Aed bl s s el G g

c>/°~a % .'/é/"o/

"Dan Allah yang mengirimkan angin sehingga menggerakkan awan, lalu Kami
arahkan ke negeri yang mati dan Kami hidupkan bumi dengan air itu setelah
matinya. Begitulah kebangkitan." (QS. [35] Fathir: 9).

. f
Penggalan ayat dari surat Fathir diatas uﬁi ,\L Ql Yakni ke tanah yang tidak

memiliki tanaman dan tidak ada padang rumput, lalu Kami menumbuhkan itu

270 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubi, A/-Jami’ Li Ahkamil Qur’an,
Jil. 7, hal. 229

271 Muhammad Al-Thohir lbnu Asyur, Al-Tahrir wa Al-Tanwir, Jil. 8, hal. 183

272 Muhammad Abduh & Muhammad Rasyid Ridho, Tafsir Al-Manar, Jil. 8, hal 415
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dengan hujan sehingga ternak mereka dapat memakannya. Maka, kematian

digunakan untuk menggambarkan ketiadaan tanaman dan padang rumput,

sedangkan kehidupan digunakan untuk menunjukkan keberadaan mereka.?”
Kemudian, kembali lagi pada penafsiran Surat al-A’raf ayat 57 pada potongan

8 os

ayat AR 4 Uf’b yaitu air yang melimpah dari awan itu, dan Allah menundukkan

angin untuk mengalirkannya serta angin untuk menyebarkannya dengan izin
Allah.™

9}33\ e w U526 Maksudnya adalah Kami pun mengeluarkan
dengannya (air) berbagai macam buah-buahan. Kata L:>-}>-/\3 (Kami pun

mengeluarkan) menggunakan huruf N yang menunjukkan urutan kejadian secara

beruntun setelah peristiwa sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pengeluaran
tumbuhan adalah konsekuensi langsung dari turunnya air. Waktu yang dibutuhkan
untuk menurunkan air setelah penggiringan awan tebal dan pembentukannya
menjadi kumpulan atau gumpalan tidaklah lama, sering kali hanya hitungan menit
dan jarang melebihi beberapa jam. Kecepatan proses ini disebabkan oleh kekuatan
angin, sedangkan kelemahan angin menyebabkan lambatnya proses tersebut. Lalu,

203z o} &// .‘.o/o ?}" it . .
makna O35S vgbd P E# SUJS vaitu, seperti halnya proses

mengeluarkan berbagai jenis tumbuhan dari tanah yang mati dengan
menghidupkannya melalui air, demikian pula Kami akan mengeluarkan orang-orang
yang telah mati dari kalangan manusia dan selainnya. Maka, Dia yang mampu
melakukan hal ini juga mampu melakukan hal tersebut.?” Dialah yang mengirimkan
angin sebagai kabar gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya, karena yang
dimaksud adalah peringatan yang menyeluruh yang menambah pelajaran dan
keimanan bagi orang beriman, serta peringatan yang mampu menghilangkan
keyakinan syirik dari orang musyrik dan menolak pengingkaran kebangkitan dari
orang yang mengingkarinya.?’

Dalam konteks hujan sebagai rahmat Allah juga muncul pada ayat yang lain
pada al-Qur’an, seperti yang disebutkan pada

06,1) D3eb 2l et e W5 iy Gss G R s s B 5
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“Dan Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira sebelum
kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit air yang sangat
bersih,” (QS. [25] Al-Furgan : 48)
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Demikianlah pemaparan mengenai konteks hujan sebagai salah satu karunia
dan rahmat Allah yang disebutkan di dalam al-Qur’an. Semua ciptaan Allah pasti
mengandung kebaikan. Jika ada keburukan yang muncul, itu biasanya disebabkan
oleh tindakan manusia yang mengubah anugerah Allah menjadi bencana. Jika
manusia tidak merusak hutan atau membuang sampah sembarangan, maka hujan
tidak akan menyebabkan longsor atau banjir. Dengan demikian, setiap ciptaan Allah
pada dasarnya memiliki tujuan baik dan manfaat, yang sering kali terganggu oleh
perilaku manusia.?”

4. Hujan Sebagai Adzab

Adzab adalah istilah dalam bahasa Arab yang berarti siksaan, penderitaan, atau
hukuman. Adzab sering merujuk pada hukuman atau siksaan yang diberikan oleh
Allah Swt. kepada orang-orang yang berdosa baik di dunia maupun di akhirat.
Adzab dapat berupa berbagai macam bentuk penderitaan, baik fisik maupun mental,
yang ditimpakan sebagai akibat dari pelanggaran terhadap perintah Allah atau
sebagai bentuk ujian dan pengajaran.?’® Hujan tidak hanya berfungsi sebagai sumber
kehidupan dan keberkahan, tetapi juga dapat menjadi bentuk adzab atau hukuman
dalam konteks tertentu. Dalam berbagai ayat Al-Qur'an, hujan kadang-kadang
digambarkan sebagai alat untuk menegakkan keadilan dan peringatan bagi umat
manusia.?”® Dalam konteks ini hujan sebagai adzab terjadi pada kisah kaum Nabi
Luth dan kisah kaum Ad, Hujan yang terjadi pada masa kaum nabi Luth
sebagaimana Firman Allah yang disebutkan dalam al-Qur’an, yaitu

232 [ 0 Bl e Gty bl e s G als KD
(AY 352)
“Maka ketika keputusan Kami datang, Kami menjungkirbalikkannya negeri kaum

Luth, dan Kami hujani mereka bertubi-tubi dengan batu dari tanah yang
terbakar,” (QS. [11] Hud : 82)

Kalimat ﬁj}/\ AES HE artinya Maka tatkala datang adzab Kami, mengacu
pada waktu yang telah ditetapkan untuk datangnya adzab Atau yang dimaksud
dengan Cj.f\ di sini adalah adzab Kami. Arti dari \-e-JLG Was- yaitu, Kami jadikan

negeri kaum Luth itu yang di atas ke bawah (Kami balikkan) berarti bagian atas
negeri kaum Luth dijadikan bagian bawahnya. Maknanya adalah membalikkan
kondisi mereka, sehingga bagian atas menjadi bagian bawah dan sebaliknya. Hal ini
terjadi karena Jibril menggunakan sayapnya untuk mengangkat negeri tersebut dari

277 Masyhuril Khamis, Jangan Putus Asa Dari Rahmat Allah, hal. 172

278 1pnul Qayyim Al-Jauziyah, Surga yang Allah Janjikan, Terj. Zainul Maarif,
(Jakarta: Qisthi Press, 2012), hal. 452-453

29 Markhamah, dkk., Pemetaan dan Pemanfaatan Teks Terjemahan Al-Qur’an
Sebagai Materi Ajar, (Surakarta: Muhammadiyan University Press, 2021), hal. 29
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bumi hingga mendekati langit, lalu membalikkannya. Makna gjbo—f ~ & e E}Lj\j
adalah dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang terbakar dengan

bertubi-tubi. Ada yang berpendapat bahwa istilah \3}54.3/\ digunakan ketika berbicara

ol - H 280 oA %% .
tentang adzab, sementara G Jim digunakan untuk rahmat.”™ Kata >s«2+s artinya

disusun sebagian di atas sebagian lainnya dan dipersiapkan untuk adzab mereka.
Maknanya di sini adalah bahwa batu-batu itu turun secara berurutan dan terus-
menerus tanpa jeda.?"

Menurut Ibnu Asyur (w. 1393 H/1973 M), yang dimaksud ayat di atas adalah
"Kami jadikan yang atasnya ke bawah dan Kami hujani mereka dengan batu dari
tanah yang terbakar. Tiga kata ganti yang dirujuk dengan tambahan dan dengan

huruf &L‘ merujuk kepada desa yang dipahami dari konteks. Maknanya adalah desa

itu terbalik menimpa mereka dengan pembalikan yang mengerikan sampai bagian
atas rumah-rumah menjadi bawah, dan bagian bawah menjadi atas, yaitu dari
pembalikan tanah terhadap mereka. Dan disebutkannya hanya pembalikan bagian
atas menjadi bawah karena itu lebih menunjukkan penghinaan."??

Avyat di atas juga memiliki kesamaan dalam uraian isi ayat dengan QS. al-Hijr
ayat 74, yaitu
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“Maka kami jungkirbalikkan negeri itu dan kami hujani mereka dengan batu
dari tanah yang keras.” (QS. [15] Al-Hijr: 74)

Makna ayat ini sama dengan surat Hud ayat 82, yakni Maka Kami jadikan yang
atasnya (atas kota atau atas desa-desa mereka) menjadi bawahnya, dan kota itu
terbalik menimpa mereka. Dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang
terbakar, yaitu tanah yang mengeras atau tanah yang di atasnya terdapat tulisan dari
catatan.’®

Penjelasan mengenai hujan batu yang terjadi pada kaum Nabi Luth pada ayat
diatas memliki keterkaitan dengan ayat-ayat lain pada al-Qur’an, yaitu pada QS.
[27] An-Naml : 58 dan QS. [26] Asy-Syu'ara' : 173

(e = hudl) 53,350 shos oL Tt 2o le Gkt
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“Dan Kami hujani mereka dengan hujan (batu), maka sangat buruklah hujan
(yang ditimpakan) pada orang-orang yang diberi peringatan itu (tetapi tidak
mengindahkan).” (QS. [27] An-Naml : 58)

Isi ayat pada QS. Asy-Syu’ara ayat 173 sama persis dengan isi ayat QS. an-
Naml ayat 58. Kedua ayat tersebut menerangkan bahwa Dan Kami hujani mereka
dengan hujan, maka seburuk-buruk hujan adalah hujan bagi orang-orang yang diberi
peringatan. Ketika hujan merupakan salah satu penyebab kebaikan dan tanda-tanda
rahmat, di mana air turun dari langit, sehingga menghidupkan bumi setelah matinya,
Allah menggambarkan hujan ini sebagai seburuk-buruk hujan adalah hujan bagi
orang-orang yang diberi peringatan, maka hujan ini bukanlah hujan kebaikan dan
rahmat, melainkan hujan azab dan kutukan.?®

Pada hujan sebagai adzab yang terjadi pada kaum Ad, yaitu Kaum dari Nabi
Hud sebagaimana disebutkan dalam Firman Allah dalam al-Qur’an pada QS. al-
Ahqgaf ayat 24

r&xz\u}a:}:g&f L;mbju ST FSW IR AICHERS (RHE
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“Maka ketika mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju ke Iembah-
lembah mereka, mereka berkata, “Inilah awan yang akan menurunkan hujan
kepada kita.” (Bukan!) Tetapi itulah azab yang kamu minta agar disegerakan

datangnya (yaitu) angin yang mengandung azab yang pedih,” (QS. [46] Al-
Ahgaf : 24)

Ayat sebelumnya berbicara mengenai Kisah Nabi Hud dan kaum Ad, yaitu
ingatlah wahai Rasul kepada kaummu yang mendustakan apa yang engkau bawa
dari kebenaran, yaitu Hud, saudara kaum 'Ad. Kaumnya mendustakannya di Al-
Ahgaf ketika dia memperingatkan mereka tentang azab Allah dan siksa-Nya yang
pedih. Telah berlalu rasul-rasul sebelum dan sesudahnya yang memperingatkan
umat mereka agar tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan Allah dalam ibadah
mereka. Kaumnya berkata kepadanya: “Apakah engkau datang kepada kami untuk
memalingkan kami dari menyembah tuhan-tuhan kami kepada menyembah apa yang
engkau serukan kepada kami, dan mengikuti engkau dalam apa yang engkau
katakan? Datangkanlah kepada kami apa yang engkau janjikan kepada kami berupa
azab atas penyembahan kami kepada tuhan-tuhan kami jika engkau termasuk orang-
orang yang benar dalam perkataanmu dan janjimu.”®®

Dalam buku-buku sejarah Arab disebutkan bahwa mereka mengalami
kekeringan yang sangat parah selama bertahun-tahun, dan Hud meninggalkan
mereka, pergi ke Mekkah, dan meninggal di sana. Ada juga yang mengatakan bahwa
dia dimakamkan di Hijr, di sekitar Ka'bah.® Oleh karena itu, turunlah adzab
tersebut seperti yang disebutkan dalam surat al-Ahgaf ayat 24. Maka ketika mereka

284 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya’rawi, Jil. 17, hal. 563
285 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jil. 26, hal. 29
286 Muhammad Al-Thohir lbnu Asyur, Al-Tahrir wa Al-Tanwir, Jil. 26, hal. 49
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melihatnya sebagai awan yang menuju lembah-lembah mereka, mereka berkata “Ini
adalah awan yang akan membawa hujan kepada kita.” Artinya, ketika azab Allah
yang mereka minta disegerakan datang kepada mereka, mereka melihat awan yang
muncul di ufuk langit menuju lembah-lembah mereka, dengan anggapan bahwa
hujan telah datang kepada mereka yang akan memberikan kehidupan. Diriwayatkan
bahwa hujan telah ditahan dari mereka selama beberapa hari, maka Allah
mengirimkan kepada mereka awan hitam, yang muncul di lembah mereka yang
disebut Al-Ma'tib. Ketika mereka melihatnya menuju lembah-lembah mereka,
mereka bergembira dan berharap kebaikan dari awan tersebut. Tetapi justru itulah

yang kamu minta untuk disegerakan, yaitu azab ketika kamu berkata. g2 E:u )

‘yn/ “ . . . .
;ﬁé\ Clds Artinya, justru itulah angin yang membawa azab yang akan

membinasakanmu dan menjadikanmu seperti hari yang telah berlalu.?’

Kedua kaum tersebut yang mendapat adzab berupa hujan batu juga disebutkan
pada QS. al-Ankabut ayat 40
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“Maka masing-masing (mereka itu) Kami azab karena dosa-dosanya, di antara
mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil,...” (QS. [29] Al-
'‘Ankabut : 40)
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menurunkan azab sesuai dengan dosa-dosa
mereka, sebagian dari mereka Kami siksa dengan hujan batu kerikil, seperti yang

terjadi pada kaum 'Ad dan kaum Nabi Lut. Makna WL>- dapat diartikan dengan

angin yang membawa kerikil-kerikil kecil %

5. Hujan Sebagai Kebesaran dan Kekuasaan Allah

Kebesaran dan kekuasaan Allah merujuk pada otoritas, kekuatan, dan
kemampuan Allah untuk menciptakan, mengatur, dan menguasai seluruh alam
semesta. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu dan tidak ada yang bisa menandingi
kekuatan-Nya.”®® Begitupun mengenai hujan, tidak ada yang bisa menurunkan hujan
selain Allah, sebagaimana yang dijelaskan pada QS. Fussilat ayat 39

o F-o
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"Dan sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya, engkau meliﬁat bumi itu

kering dan tandus, tetapi apabila Kami turunkan hujan di atasnya, niscaya ia
bergerak dan subur. Sesungguhnya (Allah) yang menghidupkannya pasti dapat
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menghidupkan yang mati; sesungguhnya Dia Maha kuasa atas segala sesuatu. ”
(QS. [41] Fussilat : 39)

Salah satu bukti kekuasaan-Nya adalah bahwa bumi yang tampak kering dan
tandus dapat hidup kembali saat disiram dengan air hujan, yang membuatnya subur
dan berkembang. Dia yang menghidupkan bumi dari kematiannya pasti mampu
menghidupkan makhluk hidup yang telah mati. Dia benar-benar Mahakuasa atas
segala sesuatu. Ayat ini menjelaskan bahwa unsur-unsur kosmos dan lapisan tanah
yang mati akan larut dalam air hujan, sehingga tanah menjadi lebih mudah bergerak
dan menjangkau benih serta akar berbagai tanaman. Proses ini kemudian
mengubahnya menjadi sel-sel, jaringan, dan organisme hidup. Dengan meresapnya
air dan pertumbuhan tanaman, bumi menjadi tampak hidup dan semakin subur.?*

Menurut M. Ali ash-Shobuni (w. 1442 H/2021 M), di antara tanda-tanda-Nya
adalah bahwa kamu melihat bumi itu khusyu (tunduk) dan kering, tanpa tanaman,
seperti seorang pria yang merendah dan tunduk. Ketika Kami turunkan air ke
atasnya, bumi itu bergetar dengan kuat, membesar, dan dipenuhi dengan tanaman
serta berbagai jenis tanaman dan buah-buahan. Sesungguhnya, Dia yang
menghidupkan bumi setelah kematiannya adalah Tuhan yang menghidupkan orang-
orang mati dan membangkitkan mereka dari kubur. Sesungguhnya, Dia Mahakuasa
atas segala sesuatu, tidak ada yang sulit bagi-Nya. Seperti Dia mengeluarkan
tanaman dan buah dari bumi yang kering, maka Dia juga mampu menghidupkan
orang-orang mati.?*! Disebutkan juga pada ayat Iain pada QS al-An’am ayat 99

UL&\ U.A g_,\.o-j M\J d\).d L@.&U& u.A J};J\ ) \..f\/u \:.;- M CJ;-
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“Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air
itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-
tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang
menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma, mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula)
zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya
pada waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang demikian itu ada
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” (QS. [6] Al-
An'am : 99)
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Turunnya air hujan adalah petunjuk kepada jenis lain dari tanda-tanda
penciptaan, yaitu penciptaan air, penurunannya dari langit, dan menjadikannya
sebagai sebab bagi tumbuhnya tanaman. Air yang diturunkan menyebabkan
munculnya berbagai jenis tanaman. Perhatikanlah dengan penuh perhatian terhadap
apa yang diperintahkan untuk direnungkan, karena dalam renungan tersebut terdapat
banyak bukti yang jelas dan besar bagi orang-orang yang siap untuk mencari
petunjuk dari orang-orang yang beriman dan siap untuk mempercayai-Nya.
Perhatikan dengan penuh renungan dan pemikiran terhadap hasil dari apa yang
disebutkan ketika ia telah berbuah dan menunjukkan hasilnya, serta perhatikan
keadaan ketika buah tersebut matang, yaitu saat tampak kesempurnaannya dan
kematangannya. Amati pula sifat-sifatnya dalam kedua keadaan tersebut dan di
antara keduanya. Anda akan melihat betapa lembutnya Allah, pengaturan-Nya, dan
kebijaksanaan-Nya dalam kekuasaanya-Nya, yang menunjukkan dengan jelas
tentang kewajiban untuk mengesakan-Nya.?%

Menurut lbnu Asyur (w. 1393 H/1973 M), air hujan terbentuk di lapisan
atmosfer yang tinggi saat uap air dari bumi naik ke sana. Uap air tersebut menjadi
pekat dan membentuk awan, lalu awan tersebut berubah menjadi air. Maka, langit
adalah istilah untuk lapisan atmosfer yang paling atas di mana hujan terbentuk.
Kami keluarkan dengan air hujan berbagai jenis tanaman. Tanaman adalah sebuah
kategori dengan banyak jenis. Di antaranya adalah tanaman yang memiliki batang
lembut seperti tebu, dan ada pula pohon dengan batang keras seperti pohon kelapa
dan anggur. Ada juga tanaman yang tumbuh merayap di tanah. Penjelasan ini
menunjukkan bahwa tanaman memiliki berbagai sifat, buah, karakteristik, dan rasa
yang berbeda, padahal semuanya tumbuh dari air hujan yang satu. Hal ini
merupakan tanda kekuasaan Allah yang agung.?*
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‘..Dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan
dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu janganlah
kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui.
(QS. [2] Al-Bagarah : 22)

Penggalan ayat di atas menerangkan bahwa Allah menurunkan dari langit air,
yaitu hujan yang segar dan bersih yang diturunkan dengan kekuasaan-Nya dari
awan. Dengan hujan tersebut, Allah mengeluarkan berbagai jenis buah-buahan,
sayuran, dan makanan sebagai rezeki bagi kalian. Oleh karena itu, janganlah
menjadikan bagi Allah sekutu-sekutu, padahal kalian tahu bahwa sekutu-sekutu

292 Muhammad Abduh & Muhammad Rasyid Ridho, Tafsir Al-Manar, Jil. 7, hal. 535-
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tersebut tidak dapat menciptakan sesuatu atau memberikan rezeki. Hanya Allah
yang Maha Menciptakan dan Maha Memberi Rezeki secara tunggal.?*

Buah-buahan adalah hasil dari tanaman, baik yang berupa tumbuhan tahunan
atau pohon. Petani dan penanam memperbaiki tanah, menabur benih, menanam
bibit, dan merawatnya dengan penyiraman dan pembajakan. Dengan usaha ini,
mereka memperoleh keuntungan dalam rezeki mereka. Namun, mereka tidak
memiliki keuntungan atau kuasa dalam menurunkan hujan yang menyiramnya, atau
dalam memberi nutrisi pada tanaman dengan air hujan atau air sungai yang berasal
dari hujan, atau dalam unsur-unsur tanah dan elemen lainnya, atau dalam
pembentukan sel-sel tanaman yang mendukung pertumbuhannya dan dalam buah-
buahannya jika menghasilkan buah. Semua itu adalah kekuasaan Allah yang Maha
Kuasa.?®

M. Quraish Shihab juga berpendapat bahwa Hanya Allah yang dengan
kekuasaan-Nya mempersiapkan bumi, meratakannya agar mudah dihuni dan
dimanfaatkan. Dia menciptakan langit, benda-benda langit, dan planet-planet seolah-
olah membangun struktur yang kokoh. Allah juga memberikan kepada kalian
sumber kehidupan dan nikmat berupa air. Dia menurunkan air dari langit untuk
memungkinkan pertumbuhan tanaman dan pohon-pohon yang dapat memberikan
manfaat bagi kalian. Oleh karena itu, tidak benar jika kalian menganggap Allah
memiliki sekutu yang disembah seperti-Nya, karena Allah tidak memiliki sekutu.
Dengan fitrah dasar kalian, kalian seharusnya memahami bahwa tidak ada sekutu
bagi-Nya. Jadi, janganlah kalian menyimpang dari fitrah tersebut.*®

Penjelasan mengenai kekuasaan dan kebesaran Allah berupa hujan juga
terdapat pada ayat-ayat lain dalam al-Qur’an, yaitu pada QS. al-Jasiyah ayat 5, QS.
al-Bagarah ayat 164, QS. An-Nahl ayat 65.
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“..dan hujan yang diturunkan Allah dari langit lalu dengan (air hujan) itu
dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering); dan pada perkisaran angin terdapat
pula tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti. ” (QS. [45] Al-
Jasiyah: 5)

Pada ayat ini menerangkan bahwa apa yang diturunkan Allah dari langit berupa
hujan yang menghidupkan bumi setelah kematiannya, sehingga bumi berguncang
dengan tumbuhan dan tanaman setelah kekeringan dan kemarau, lalu keluar rezeki
bagi hamba-hamba-Nya dan makanan mereka. Dan dalam pengaturan angin untuk
kepentingan kalian, kadang dari utara, kadang dari selatan, kadang dari arah timur,
dan kadang dari arah barat adalah bukti-bukti dan dalil-dalil dari Allah terhadap
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makhluk-Nya yang berpikir yang memahami hujjah-hujjah-Nya dan mengambil
pelajaran dari ayat-ayat dan peringatan.”’

Menurut M. Quraish Shihab hujan yang diturunkan Allah dari langit
menghidupkan kembali bumi yang telah mati akibat kekeringan dengan berbagai
macam tumbuh-tumbuhan. Begitu pula, perputaran angin ke berbagai arah dengan
perbedaan suhu dan kekuatan merupakan tanda-tanda yang jelas menunjukkan
betapa sempurnanya kekuasaan Allah. Semua ini adalah petunjuk yang nyata bagi
orang-orang yang berpikir dengan akalnya, sehingga mereka bisa memiliki
keyakinan yang tulus dan murni.?*®

el a3 By Ak oY) 4 26 ;uuﬁ;whﬁ A J51 .
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“..apayang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu d|h|dupkan-
Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya bermacam-
macam binatang, dan perkisaran angin dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi orang-orang yang mengerti. (QS. [2] Al-Bagarah: 164)

Hujan tersebut menghidupkan kembali bumi yang sebelumnya mati, yang tidak
memiliki tanda-tanda kehidupan seperti pertumbuhan, nutrisi, dan hasil. Istilah

&

"C&3" di sini berarti menyebar dan menyebarkan di seluruh penjuru bumi berbagai

jenis makhluk hidup yang bergerak di atasnya, yang jumlahnya tak terhitung.
Dengan adanya air, bumi menjadi subur dengan tumbuh-tumbuhan dan siap untuk
ditempati oleh berbagai jenis hewan. Disebutkan ayat tentang angin setelah ayat
tentang hujan karena keterkaitan antara keduanya dan untuk mengingatkan tentang
sebab-akibat. Angin adalah yang menggerakkan awan dan membawanya ke tempat
di mana uap airnya akan berubah menjadi hujan. Ini adalah tanda-tanda bagi orang-
orang yang menggunakan akal mereka. Mereka adalah orang-orang yang
memperhatikan sebab-sebabnya, memahami hikmah dan rahasianya, membedakan
antara manfaat dan mudaratnya, dan menggunakan ketelitian serta keteraturan dalam
sistem tersebut sebagai bukti kekuasaan, kebijaksanaan, keutamaan, dan rahmat
Penciptanya. Mereka menyadari bahwa hanya Dia yang layak untuk disembah dan
bukan makhluk lainnya. Semakin tinggi tingkat kecerdasan dalam ilmu dan
pengetahuan, semakin sempurna keyakinan akan tauhid. Sebaliknya, orang yang
paling sedikit menggunakan akal dan paling banyak kebodohannya adalah mereka
yang menyekutukan Allah.*®

297 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jil. 25, hal. 141

2% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Kesan, Pesan, dan Keserasian al-Qur’an,
Jil. 13, hal. 35

299 Muhammad Abduh & Muhammad Rasyid Ridho, Tafsir Al-Manar, Jil. 2, hal. 49-
52
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"Dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan dengan air itu dihidupkan-
Nya bumi yang tadinya sudah mati. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang
mendengarkan (pelajaran). ”(QS. [16] An-Nahl: 65)

Allah mengingatkan hamba-hamba-Nya tentang bukti-bukti yang menunjukkan
tauhid-Nya, bahwa tidak ada yang berhak disembah selain Dia, dan tidak ada yang
layak untuk diibadahi selain-Nya. Allah menjelaskan bahwa Tuhan yang dimaksud
adalah Dia yang menurunkan dari langit hujan, lalu dengan hujan tersebut
menumbuhkan berbagai jenis tanaman di bumi yang mati dan kering, yang
sebelumnya tidak ada tanaman atau rumput. Sesungguhnya, menghidupkan kembali
bumi setelah mati adalah bukti yang jelas dan argumen yang tegas mengenai
keesaan-Nya, serta ilmu dan kekuasaan-Nya, bagi orang-orang yang mendengarkan
perkataan ini dengan penuh perhatian dan pemahaman, karena tidak ada manfaatnya
hanya mendengar secara fisik saja, sebagaimana mendengarnya seperti hewan.*®

Avyat-ayat di atas menerangkan secara jelas bahwa hujan adalah bukti nyata dari
kekuasaan dan kebesaran Allah. Dengan menurunkan air dari langit, Allah
menunjukkan kemampuan-Nya dalam menghidupkan bumi, menumbuhkan
tanaman, dan menyediakan rezeki untuk makhluk-Nya. Ini menegaskan bahwa
segala sesuatu di alam berjalan sesuai dengan ketentuan-Nya, dan tidak ada yang
setara dengan-Nya dalam penciptaan dan pengaturan. Karena itu, hujan
mengingatkan akan keesaan Allah dan mendorong untuk mengakui dan bersyukur
atas kekuasaan-Nya yang agung.**

6. Hujan Sebagai Perumpamaan Kondisi Orang-Orang Munafik

Hujan yang dimaksud dalam konteks ini adalah gambaran kondisi ketakutan
orang-orang kafir yang tidak beriman kepada Allah digambarkan seperti orang yang
ditimpa hujan, sebagaimana yang dijelaskan pada QS. al-Bagarah ayat 19

»
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“Atau seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit, yang disertai
kegelapan, petir dan kilat. Mereka menyumbat telinga dengan jari-jarinya,

(menghindari) suara petir itu karena takut mati. Allah meliputi orang-orang
yang kafir.” (QS. [2] Al-Bagarah : 19)

Sabab nuzul dari ayat di atas adalah diriwayatkan dari Ibnu Jarir melalui As-
Suddi senior, Abi Malik, Abi Shalih dari Ibnu Abbas, serta Murrah dari Ibnu Mas'ud
dan beberapa sahabat lainnya bahwa dua orang munafik dari Madinah melarikan diri

300 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jil. 14, hal. 102
301 Abuddin Nata, Pendidikan Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Prenadamedia Grup,
2016), hal. 270
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dari Rasulullah dan bergabung dengan kaum musyrikin. Mereka terkena hujan
disertai guntur yang sangat mengerikan, serta kilat dan ketakutan yang membuat
mereka menutup telinga mereka dengan jari karena takut petir memasuki telinga
mereka dan membunuh mereka. Ketika kilat menyambar, mereka mengikuti cahaya
tersebut, namun saat kilat tidak ada, mereka tidak bisa melihat apa-apa. Mereka
sampai di tujuan mereka dan berkeinginan untuk segera bertemu dengan Rasulullah,
menaruh tangan mereka di tangannya, dan kemudian memeluk Islam dengan baik. %

Allah menjadikan kisah dua orang munafik ini sebagai contoh bagi orang-orang
munafik di Madinah. Para munafik itu sering menutup telinga mereka ketika berada
di majelis Nabi karena sangat takut mendengar sabda yang bisa menyinggung
mereka, atau menyebut hal yang dapat menghancurkan mereka seperti yang dialami
oleh dua orang munafik tersebut. Mereka hanya mengikuti ajaran Nabi saat keadaan
mendukung, seperti saat mereka mendapatkan harta, anak, atau kemenangan.
Namun, saat menghadapi kesulitan atau kehilangan, mereka menyalahkan agama
Muhammad dan akhirnya meninggalkan Islam. Hal ini mirip dengan apa yang
dialan;EBdua orang munafik yang hanya mengikuti cahaya kilat dan berhenti saat
gelap.

Mereka seperti u:-sa-( yaitu seperti orang-orang yang mengalami hujan deras
dan asal katanya adalah < s+ yang berasal dari < 523 Lo (turun). sLalJ) 3

Ealb w dari langit yaitu di dalamnya kegelapan yang tebal. Makna 3}—} adalah
suara petir yang disebut juga sebagai malaikat yang ditugaskan atau suara yang

2 < ot on
menakutkan. Makna &35 yaitu, kilatan petir yang mengeluarkan suara keras. O jb.é

° 4 - R . -

ol Jds seliall G5 2818 B texlol yaitu orang-orang dalam kondisi
seperti ini menutup telinga mereka menggunakan jari-jari mereka karena kerasnya
suara petir agar mereka tidak mendengarnya takut dari mendengar suara tersebut.
Begitu pula orang-orang ini ketika Al-Qur'an turun dan di dalamnya terdapat
peringatan tentang kekufuran yang disamakan dengan kegelapan, ancaman yang
disamakan dengan petir, serta argumen yang jelas seperti kilat, mereka menutup
telinga mereka agar tidak mendengarnya, sehingga mereka tidak cenderung kepada
iman dan meninggalkan agama mereka, yang bagi mereka seperti kematian.**

Dalam Kitab a/-Manar dijelaskan bahwa kalimat gw\ u,: M 5/\ yaitu

orang yang masih memiliki sedikit cahaya (petunjuk), sehingga kadang-kadang dia

302 Jalaluddin As-Suyuthi, Asbabun Nuzul; Sebab-Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an,
Terj. Andi Muhammad Syahril dan Yasir Magasid, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), hal.
7

303 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubi, A/-Jami’ Li Ahkamil Qur’an,
Jil. 1, hal. 265-266

304 Jalaluddin Al-Mahalli & Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Al-Jalalain, (Kairo: Dar Al-
Hadits), hal. 6
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mendapatkan pandangan yang mengarah pada petunjuk di depannya, atau makna-
makna wahyu yang menyinari jiwanya dari waktu ke waktu. Cahaya ini terkadang
muncul dalam pandangannya ketika fitrahnya mendorongnya, atau ketika kejadian-
kejadian mendorongnya untuk memperhatikan petunjuk di hadapannya. Namun, ia
terjebak dalam tradisi dan bid'ah yang mengelilinginya dalam kegelapan, dan
terjerumus dalam kebingungan yang sering kali berbahaya. Dalam kebingungannya,
ia mendengar ancaman-ancaman peringatan llahi dan terkadang melihat kilatan
cahaya petunjuk di matanya. Ketika kilatan cahaya tersebut meneranginya, ia
melanjutkan perjalanannya, tetapi jika kilatan itu hilang karena keraguan yang
menyesatkan, ia akan bingung dan tidak tahu ke mana harus pergi. Kemudian, ia
cenderung menutup telinganya dari mendengar peringatan Kkitab dan seruan
kebenaran, seperti seseorang yang menutup telinganya dengan jarinya agar tidak
mendengar nasihat dan petunjuk. la takut jika peringatan tersebut akan
menghancurkannya atau menimpanya dengan kematian.>®

Perumpamaan orang-orang munafik dalam al-Qur'an digambarkan seperti
sekelompok orang yang terjebak di padang pasir pada tengah malam saat hujan lebat
turun. Dalam ayat ini, digambarkan hujan yang turun pada malam yang gelap
dengan Kilatan petir dan cahaya. Hujan diibaratkan sebagai al-Qur'an, yang
memberikan kehidupan seperti halnya air hujan yang menyuburkan bumi, membawa
kehidupan bagi orang yang beriman, serta memberikan panduan menuju kehidupan
akhirat melalui keimanan. Kegelapan melambangkan kekafiran, sementara petir
mencerminkan ancaman yang mereka takuti. Kilat diibaratkan sebagai cahaya
keimanan, yang berasal dari al-Qur'an dan memberi petunjuk bagi manusia, seperti
cahaya yang menerangi kegelapan malam. Orang munafik digambarkan menutup
telinga ketika mendengar bacaan Al-Qur'an dari Nabi Muhammad Saw., mirip
dengan seseorang yang menutup telinganya dari suara petir karena ketakutan.
Mereka menolak mendengar bacaan Al-Qur'an karena tidak ingin menerima nasihat
Nabi dan khawatir bahwa keindahan dan kebenaran Al-Qur'an akan menyentuh hati
mereka.*®

7. Hujan Sebagai Perumpamaan Kehidupan Dunia

Hujan yang dimaksud dalam konteks ini adalah gambaran kenikmatan yang
dirasakan pada kehidupan duniawi akan cepat sirna seperti air hujan yang turun dari
Ianglt 307 seperti yang dijelaskan pada QS. Yunus ayat 24
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305 Muhammad Abduh & Muhammad Rasyid Ridho, Tafsir Al-Manar, Jil. 1, hal. 142

306 Abi Abdullah At-Tirmidzi, Metafora Hikmah; Perumpamaan-perumpamaan
dalam Al-Qur’an, Sunnah dan Ulama, Terj. Badrudin, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003),
hal. 5-6

307 M. Rahmat Kurnia, Menjadi Pembela Islam, (Bogor: Al-Azhar Press, 2020), hal.
36
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“Sesungguhnya perumpamaan Kehidupan duniawi itu, hanya seperti air (hujan)
yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanaman-tanaman bumi dengan
subur (karena air itu), di antaranya ada yang dimakan manusia dan hewan ternak.
Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan berhias, dan
pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya (memetik hasilnya),
datanglah kepadanya azab Kami pada waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan
(tanaman)nya seperti tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah
tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami)
kepada orang yang berpikir.” (QS. [10] Yunus : 24)

Avyat ini berfungsi sebagai penjelasan dari kalimat L;:U\ §\.39-\ th pada surat

Yunus ayat 23 yang mengisyaratkan bahwa kesenangan mereka di dunia ini
hanyalah untuk waktu yang singkat.*® Karena penyebab kezaliman manusia di
dunia ini adalah kecintaan mereka yang berlebihan terhadapnya dan menikmati
perhiasannya, maka Allah memberikan perumpamaan untuk mengalihkan orang
yang berakal dari penipuannya dan membimbingnya menuju keseimbangan dalam
mencari kesenangan dunia, serta mencegahnya dari menggunakan kezaliman,
ketidakadilan, dan kerusakan di bumi untuk mencapai kenikmatannya. Allah
menyerupakan keadaan dunia, ketika ia datang dengan kenikmatan dan perhiasannya
dan manusia terfitnah oleh itu setelah mereka dapat menikmatinya, kemudian
kenikmatan itu dengan cepat berlalu dan hilang setelah datangnya dan penipuan
manusia olehnya. Ini seperti keadaan berbagai jenis tanaman di bumi yang Allah
turunkan hujan kepadanya.>®

Sesungguhnya perumpamaan kehidupan dunia ini adalah seperti air yang Kami
turunkan dari langit, yaitu tidak ada kesamaan dalam bentuknya dan kesudahannya
kecuali air hujan dalam keadaan dan sifatnya yang akan datang. Air tersebut
bercampur dengan tanaman di bumi, yaitu bumi menumbuhkan berbagai jenis
tanaman yang bercampur dan saling menyatu karena hal itu, meskipun jumlah dan
jenisnya sangat banyak dan berbeda. Tanaman tersebut mencukupi kebutuhan
manusia dan ternak mereka, serta semua tujuan dan harapan mereka. Kemudian
ketika bumi telah menghiasi dirinya dengan berbagai macam keindahan dan menjadi
indah, yaitu ketika bumi tampak hijau dengan tanaman yang subur dan warna-warni
bunga-bunganya yang indah.**°

Menurut al-Maraghi (w. 1371 H/1952 M), Sesungguhnya perumpamaan
kehidupan dunia adalah seperti air yang Kami turunkan dari langit, kemudian
dengan air itu bercampurlah tanaman-tanaman bumi yang dimakan oleh manusia
dan hewan ternak. Maksudnya, sifat kehidupan dunia dalam bentuk dan

308 Muhammad Al-Thohir Ibnu Asyur, A/-Tahrir wa Al-Tanwir, Jil. 11, hal. 141

309 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jil. 11, hal. 92

310 Muhammad Abduh & Muhammad Rasyid Ridho, Tafsir Al-Manar, Jil. 11, hal.
284
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kesudahannya adalah seperti sifat air yang turun dari langit, kemudian bumi
menumbuhkan berbagai macam tanaman yang bercampur dan saling menyatu,
meskipun jumlah dan jenisnya sangat banyak dan berbeda. Berbagai jenis tanaman
ini mencukupi kebutuhan manusia dalam makanan mereka dan padang rumput untuk
ternak mereka.®"

Penduduk bumi mengira bahwa mereka mampu menguasai dan menikmati
hasilnya serta menyimpan hasil pertaniannya. Namun, datanglah perintah Kami
kepada mereka, baik pada malam hari ketika mereka sedang tidur, atau pada siang
hari ketika mereka sedang lalai. Kami turunkan kepada mereka perintah Kami yang
telah ditentukan untuk menghancurkan mereka, berupa bencana dari langit, sehingga
Kami menjadikannya sebagai tanah yang telah dipanen, yaitu tanah yang telah
dipotong dan tanaman-tanamannya dicabut. Dengan kata lain, tanah yang telah
dipanen ini diumpamakan seperti orang yang sudah hancur dan tidak ada lagi
kehidupan padanya. Seolah-olah tidak pernah ada sebelumnya yaitu hancur secara
tiba-tiba sehingga tidak tersisa dari tanaman-tanamannya sedikit pun. Seolah-olah
tanaman-tanaman tersebut tidak pernah tumbuh dan tidak pernah berdiri segar
kemarin.*2

“...Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berpikir... ” yaitu
seperti perumpamaan yang jelas ini, yang menggambarkan keadaan dunia dan tipuan
manusia terhadapnya dengan cepatnya kefanaan dan keterikatan harapan padanya -
Kami menjelaskan ayat-ayat yang menunjukkan hakikat tauhid, dasar-dasar syariat,
adab, nasihat, dan pembinaan akhlak. Segala sesuatu yang membawa kebaikan bagi
manusia dalam kehidupan dunia dan akhirat mereka bagi mereka yang
menggunakan akalnya dan menimbang perbuatannya dengan timbangan
kebijaksanaan.®

Ayat yang membahas seperti pembahasan diatas juga disebutkan pada QS. al-
Hadid ayat 20 dan QS. al-Kahfi ayat 45
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Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan
sendagurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta berlomba
dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang tanam-tanamannya
mengagumkan para petani; kemudian (tanaman) itu menjadi kering dan kamu
lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab

311 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, TafSir Al-Maraghi, Jil. 11, hal. 92-93

312 Muhammad Abduh & Muhammad Rasyid Ridho, 7afsir Al-Manar, Jil. 11, hal.
284-285

313 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jil. 11, hal. 93
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yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia
tidak lain hanyalah kesenangan yang palsu. " (QS. [57] Al-Hadid : 20)

Menurut M. Ali ash-Shobuni (w. 1442 H/2021 M), makna ayat diatas adalah
ketahuilah wahai sekalian pendengar, bahwa kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah
permainan yang membuat manusia lelah di dalamnya, seperti halnya anak-anak yang
merasa lelah dalam bermain. kesibukan yang membuat manusia lalai dari akhirat
dan dari ketaatan kepada Allah. perhiasan yang digunakan oleh orang-orang bodoh,
seperti pakaian yang indah, kendaraan yang mewah, dan rumah yang megah. saling
berbangga dan bermegah-megahan dengan keturunan, harta, dan anak-anak.
bermegah-megahan dengan banyaknya harta dan anak-anak. lbnu Abbas berkata:
Mereka mengumpulkan harta dari kemurkaan Allah, berbangga diri dengannya di
hadapan para wali Allah, dan menggunakannya dalam kemaksiatan kepada Allah,
maka mereka berada dalam kegelapan yang bertumpuk-tumpuk. seperti hujan yang
deras yang menyirami tanah, sehingga tanamannya membuat para petani terkagum-
kagum dengan apa yang tumbuh darinya. kemudian tanaman itu mengering setelah
hijau dan segar, sehingga engkau melihatnya menjadi kuning setelah sebelumnya
berseri-seri dan indah. kemudian tanaman itu hancur dan hancur berkeping-keping
setelah kering dan layu, sehingga menjadi serpihan-serpihan yang dihembuskan oleh
angin. Demikianlah keadaan dunia.®

Al-Qurthubi (w. 671 H/1273 M) berkata, sebagian besar ulama berpendapat

gz 20

bahwa kata jLKi\ merujuk pada para petani, karena mereka menaburkan benih

tanaman. Namun, ada juga ulama yang berbeda pendapat, menafsirkan bahwa kata

£z 2.0

j\.‘KJ\ dalam ayat ini benar-benar merujuk pada orang-orang kafir, yaitu mereka

yang tidak beriman kepada Allah SWT. Mereka dianggap lebih terpesona oleh
hiasan dunia, berbeda dengan orang-orang beriman vyang tidak terlalu
mementingkannya.*®

Makna ayat ini adalah bahwa kehidupan dunia ini seperti tanaman yang
mengagumkan orang-orang yang melihatnya karena kehijauannya yang dihasilkan
oleh banyaknya hujan, kemudian tidak lama kemudian ia menjadi hancur seakan-
akan tidak pernah ada. Dan apabila ia mengagumkan para petani, itu karena
keindahannya yang luar biasa. balasan di akhirat nanti adalah bisa berupa azab yang
keras bagi orang-orang yang durhaka, atau ampunan dari Allah dan keridhaan-Nya
bagi orang-orang yang berbakti. kehidupan dunia ini dalam kehinaannya dan
cepatnya berlalu hanyalah kesenangan yang sementara, yang hanya menipu orang-
orang yang lalai.®*

314 Muhammad Ali Ash-Shobuni, Safivah At-Tatasir, Jil. 3, hal. 309

315 Abu Abdillah Muhammad Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Terj. Muhyiddin
Masridha, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), Jil. 18, hal. 67

316 Muhammad Ali Ash-Shobuni, Safivah At-Tatasir, Jil. 3, hal. 309
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“Dan buatkanlah untuk mereka (manusia) perumpamaan kehidupan dunia ini,
ibarat air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, sehingga menyuburkan
tumbuh-tumbuhan di bumi, kemudian (tumbuh-tumbuhan) itu menjadi kering yang
diterbangkan oleh angin. Dan Allah Maha kuasa atas segala sesuatu.” (QS. [18]

Al-Kahf : 45)

Wahai Rasul, berikan kepada mereka sebuah perumpamaan yang
menggambarkan bagaimana kehidupan dunia yang terlihat menarik dan indah pada
akhirnya akan sirna dalam sekejap. Keindahan dunia ini bagaikan air hujan yang
turun dari langit, menyirami tumbuhan di bumi hingga tumbuh subur dan matang.
Namun, tiba-tiba bumi menjadi kering dan tandus, dihembus oleh angin. Allah
Mahakuasa untuk menciptakan atau menghancurkan segala sesuatu. Ayat di atas
dengan singkat menggambarkan betapa cepatnya kehidupan dunia berlalu. Air yang
turun dari langit tidak digambarkan dengan "mengalir di sungai lalu mengairi
tanaman,” dan benih pun tidak disebutkan dengan "ditanam.” Sebaliknya, air
langsung digambarkan "bercampur dengan tanah," dan tanaman yang tumbuh tidak
digambarkan "menjadi hijau atau matang," melainkan langsung dilukiskan "layu dan
hancur diterbangkan angin." Kehidupan ini berlalu dengan cepat, digambarkan

-

dalam tiga kalimat, masing-masing dengan empat kata: g%\ 2 iw,s\ %L: (air

yang Kami turunkan dari langit), u'oj/’ﬁ\ i»\.u ) L6 (bercampurlah

dengannya tumbuh-tumbuhan), dan ’CJ}“ 05)s Lile gl (menjadi kering
kerontang yang diterbangkan angin).*'’

Ayat-ayat al-Qur'an yang disebutkan diatas menggunakan hujan sebagai
perumpamaan untuk kehidupan dunia. Hujan yang menyuburkan tanaman yang
akhirnya mengering dan hancur menggambarkan bahwa kehidupan dunia bersifat
sementara dan penuh kesenangan yang tidak kekal. Allah menekankan bahwa
kehidupan akhirat lebih abadi dan kekal. Hujan pada konteks ini, menggambarkan
perubahan yang terjadi di dunia serta ketidakstabilan kehidupan dunia dibandingkan
dengan kekekalan akhirat.®'®

317 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Kesan, Pesan, dan Keserasian al-Qur’an,
Jil. 8, hal. 69

318 Ahzami Samiun Jazuli, Kehidupan Dalam Pandangan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2006), hal. 215
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan pada penelitian diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa di dalam al-Qur’an, ayat tentang hujan dalam Al-Qur’an
(seperti QS. An-Nur: 43 dan QS. Ar-Rum: 48) menggambarkan proses alamiah
hujan secara mendetail, mencakup pembentukan awan, pengumpulan awan,
turunnya hujan, serta adanya kilat dan petir. Dalam pandangan mufassir, Al-Qur’an
tidak hanya memberikan gambaran spiritual, tetapi juga selaras dengan pengetahuan
ilmiah. Proses pembentukan awan kumulus yang diuraikan dalam ayat-ayat tersebut
sangat sesuai dengan ilmu meteorologi modern.

Hujan digambarkan sebagai salah satu sumber rezeki utama bagi makhluk
hidup. Mufassir seperti al-Maraghi menekankan bahwa air hujan membawa berbagai
manfaat, seperti menumbuhkan tanaman, menyediakan air minum, dan menopang
kehidupan makhluk hidup. Ayat-ayat seperti QS. Ibrahim: 32 dan QS. al-Hijr: 22
menjelaskan bahwa hujan adalah sarana Allah untuk menyediakan buah-buahan dan
rezeki. Hujan dijelaskan sebagai bagian dari sistem alam yang diciptakan dan
dikendalikan oleh Allah. Para mufassir menggarisbawahi bahwa proses turunnya
hujan bukanlah sekadar fenomena alam biasa, tetapi juga melibatkan kuasa Allah.
Hujan dipandang sebagai bagian dari kehendak-Nya yang berfungsi untuk
menyeimbangkan kehidupan di bumi (QS. Taha: 53, QS. al-Hajj: 5).

Hujan juga memiliki peran spiritual, sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-
Anfal: 11. Menurut tafsir, hujan dapat menyucikan manusia dari hadas dan kotoran
fisik, serta membersihkan hati dari gangguan setan. Dengan demikian, hujan
berperan sebagai sarana pembersihan, baik secara fisik maupun spiritual.

Mufassir seperti Ibnu Asyur menekankan bahwa kendali atas hujan sepenuhnya
ada pada Allah. Manusia tidak memiliki kuasa untuk menyimpan atau mengatur air
hujan tanpa izin-Nya (QS. al-Hijr: 22). Ini mengajarkan pentingnya ketergantungan
manusia pada kehendak Allah dalam memperoleh air, baik untuk diminum maupun
untuk digunakan dalam kegiatan sehari-hari. Hujan juga sering digunakan sebagai
tanda kebesaran dan kekuasaan Allah. Allah menunjukkan kuasa-Nya melalui hujan
dengan cara menghidupkan kembali tanah yang tandus dan mati, sebagaimana
disebutkan dalam QS. al-Hajj: 5 dan QS. Qaf: 9-11. Ini menunjukkan bahwa Allah
memiliki kendali penuh atas kehidupan dan kematian di alam semesta. Hujan adalah
simbol rahmat, kekuasaan, dan kebijaksanaan Allah dalam mengatur kehidupan di
dunia, sekaligus mengingatkan manusia untuk bersyukur atas nikmat yang
diberikan.

Dalam al-Qur'an, hujan digambarkan sebagai proses alam yang penting, serta
memiliki tujuan dan manfaat bagi kehidupan manusia serta makhluk hidup lainnya.
Hujan juga dipandang sebagai rahmat dari Allah yang memperlihatkan kasih
sayang-Nya, sekaligus dapat menjadi adzab bagi kaum yang kafir atau berdosa.
Selain itu, hujan mencerminkan kebesaran dan kekuasaan Allah yang mengatur
segala sesuatu. Hujan juga dapat berfungsi sebagai perumpamaan bagi kondisi
orang-orang munafik, dan menggambarkan kehidupan dunia yang bersifat
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sementara. Dengan demikian, hujan dalam al-Qur'an bukan hanya fenomena fisik,
tetapi juga sarana untuk merenungkan hubungan manusia dengan Allah dan makna
kehidupan serta memberikan pelajaran moral dan spiritual bagi umat manusia.

B. Saran

Dalam rangka meningkatkan pemahaman dan penelitian lebih lanjut mengenai
topik ini, disarankan agar penelitian mendatang memperluas cakupan dengan
mengeksplorasi berbagai tafsir dan pandangan tentang hujan dalam al-Qur’an dari
perspektif yang berbeda. Penelitian juga sebaiknya melibatkan studi lebih mendalam
tentang hubungan antara hujan dengan aspek lingkungan dan sosial dalam
masyarakat Muslim. Menggabungkan ilmu lingkungan dan studi agama dalam
penelitian dapat memberikan hasil yang lebih lengkap dan berguna. Misalnya,
Peneliti selanjutnya dapat membandingkan tafsir al-Qur’an tentang hujan dari ulama
klasik seperti Ibn Katsir dengan tafsir modern dari penafsir kontemporer seperti
Sayyid Qutb, untuk melihat perbedaan penekanan atau interpretasi.
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